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FOKUS DAN RUANG LINGKUP JURNAL

MENGABDI : Jurnal Hasil Kegiatan Bersama Masyarakat, adalah jurnal nasional yang
berisi hasil-hasil kegiatan pengabdian dan pemberdayaan masyarakat berupa penerapan berbagai
bidang ilmu diantaranya pendidikan, teknik, pertanian, sosial humaniora, komputer dan kesehatana
yang diterbitkan oleh Asosiasi Riset Ekonomi dan Akuntansi Indonesia. MENGABDI : Jurnal Hasil
Kegiatan Bersama Masyarakat, memuat publikasi hasil kegiatan pengabdian masyarakat, model
atau konsep dan atau implementasinya dalam rangka peningkatan partisipasi masyarakat dalam
pembangunan, pemberdayaan masyarakat atau pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. Jurnal ini
terbit 1 tahun 6 kali (Februari, April, Juni, Agustus, Oktober dan Desember).

Acrtikel-artikel yang dipublikasikan di MENGABDI : Jurnal Hasil Kegiatan Bersama
Masyarakat meliputi hasil-hasil penelitian ilmiah asli (prioritas utama), artikel ulasan ilmiah yang
bersifat baru (tidak prioritas), atau komentar atau kritik terhadap tulisan yang ada. MENGABDI :
Jurnal Hasil Kegiatan Bersama Masyarakat menerima manuskrip atau artikel dalam bidang limu
Ekonomi,limu Perpajakan dan Akuntansi. dari berbagai kalangan akademisi dan peneliti baik nasional
maupun internasional.

Artikel-artikel yang dimuat di jurnal adalah artikel yang telah melalui proses penelaahan oleh
Mitra Bebestari (peer-reviewers). Pusat Publikasi Hasil bidang lImu Ekonomi,limu Perpajakan dan
Akuntansi yang relevan hanya menerima artikel-artikel yang berasal dari hasil-hasil penelitian asli
(prioritas utama), dan artikel ulasan ilmiah yang bersifat baru (tidak prioritas). Keputusan diterima
atau tidaknya suatu artikel ilmiah di jurnal ini menjadi hak dari Dewan Penyunting berdasarkan atas
rekomendasi dari Mitra Bebestari.
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Digital (GARUDA), Directory of Open Access Journal (DOAJ).
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Program Pelatihan Operasional Kapal Speedboat Fiberglass Untuk Operator Kapal
Tradisional Sampang-Gili Mandangin Dalam Rangka Mendukung Perkembangan
Kapal Berbahan Fiberglass Di Pulau Madura

Fiberglass Speedboat Operational Training Program for Sampang-Gili Mandangin
Traditional Ship Operators in Order to Support the Development of Fiberglass Ships on
Madura Island

Taufan Prasetyo !, Misbakhul Fatah 2, M. Musta’in 3, Aurista Miftahatul Ilmah 4,
Desta Rifky Aldara °, Fadlilatin Nailah ¢, Mohammad Abdullah 7, Muhammad Arus
Samudro 8, Astri Rino Okvitasari °, Abd. Munif 1
110 politeknik Negeri Madura

Avrticle History: Abstract: Mandangin Island is one of the islands in Sampang
Received: Oktober 23, 2023; Regency which has an area of 1650 km 2 with a population of
Accepted: Desember 23, 2023; around 3000 people. Most of the people on this island, the majority
Published: Desember 30, 2023; of whom work as fishermen, generally travel around 12.2 km to

Sampang City to buy daily necessities by boarding traditional
wooden boats at the Tanglok Sampang port. According to

Keywords: Fiberglass Speedboats, information conveyed by the Head of the Sampang Regency
Operational Training, Development Transportation Service, most or almost all of the passenger ships
of Fiberglass Ships. that dock at Tanglok Port are traditional wooden ships whose

actual function is to transport goods, not passengers, which are
quite old. The Transportation Department considers the existing
ships to be less safe and comfortable and therefore require
refreshing. Besides that, wood as the main material in nature is
decreasing in quantity so the price is increasingly expensive. The
method implemented in this community service is to carry out a
fiber glass boat operational training program for traditional boat
operators. With this activity, it is hoped that the continued use of
fiber glass boats can begin to be used and reduce the use of wooden
boats which are relatively more expensive.

Abstrak

Pulau Mandangin adalah salah satu pulau di Kabupaten Sampang yang memiliki luas 1650 km 2
dengan jumlah populasi penduduk sekitar 3000 jiwa. Sebagian besar masyarakat di pulau yang mayoritas
penduduknya berprofesi sebagai nelayan ini pada umumnya melakukan perjalanan sejauh sekitar 12,2 km
menuju Kota Sampang untuk membeli kebutuhan sehari-hari dengan menaiki kapal-kapal kayu tradisional yang
ada di pelabuhan Tanglok Sampang. Menurut informasi yang disampaikan Kepala Dinas Perhubungan
Kabupaten Sampang, bahwa sebagian besar atau hampir semua kapal penumpang yang berlabuh di Pelabuhan
Tanglok merupakan jenis kapal kayu tradisional yang fungsi sebenarnya adalah sebagai angkutan barang bukan
penumpang dengan usia yang sudah cukup tua. Kapal-kapal yang ada oleh pihak Dishub dinilai kurang aman
dan nyaman sehingga membutuhkan penyegaran. Disamping itu, kayu sebagai material utama di alam
jumlahnya semakin menipis sehingga harganya pun semakin mahal. Metode yang dilaksanakan dalam pengmas
ini adalah dengan melakukan program pelatihan operasional kapal fiber glas pada operator kapal tradisional.
Dengan kegiatan ini diharapkan keberlanjutan penggunaan kapal fiber glass bisa mulai digunakan dan
menguruangi penggunakan kapal kayu yang relatif lebih mahal.

Kata kunci: Kapal Speedboat Fiberglass, Pelatihan Operasional, Perkembangan Kapal Berbahan Fiberglass.

* Taufan Prasetyo
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PENDAHULUAN

Pulau Mandangin adalah salah satu pulau di Kabupaten Sampang yang memiliki luas
1650 km 2 dengan jumlah populasi penduduk sekitar 3000 jiwa. Sebagian besar masyarakat
di pulau yang mayoritas penduduknya berprofesi sebagai nelayan ini pada umumnya
melakukan perjalanan sejauh sekitar 12,2 km menuju Kota Sampang untuk membeli
kebutuhan sehari-hari dengan menaiki kapal-kapal kayu tradisional yang ada di pelabuhan
Tanglok Sampang [1]. Lama perjalanan yang ditempuh kapal-kapal tersebut sekitar 1 hingga
2 jam dengan tarif Rp 10.000 sekali perjalanan. Menurut informasi yang disampaikan Kepala
Dinas Perhubungan Kabupaten Sampang, bahwa sebagian besar atau hampir semua kapal
penumpang yang berlabuh di Pelabuhan Tanglok merupakan jenis kapal kayu tradisional
yang fungsi sebenarnya adalah sebagai angkutan barang bukan penumpang dengan usia yang
sudah cukup tua. Atas dasar ini lah, kapal-kapal yang ada oleh pihak Dishub dinilai kurang
aman dan nyaman sehingga membutuhkan penyegaran. Disamping itu, kayu sebagai material
utama di alam jumlahnya semakin menipis sehingga harganya pun semakin mahal.[2]

Metode yang akan dikembangkan adalah metode Air Lubrication System. Metode ini
akan diaplikasikan pada proses pembuatan lambung kapal di bawah air dengan tujuan untuk
mencapai efisiensi bahan bakar. Air Lubrication System merupakan salah satu cara yang
potensial untuk mengurangi konsumsi bahan bakar dengan cara mengurangi tahanan gesek
(Frictional Resistance). Pengurangan tahanan gesek dilakukan dengan cara memompa udara
menggunakan kompresor melalui bawah lambung kapal. Berdasarkan penelitian sebelumnya
terdapat dua manfaat pada implementasi Air Lubrication System antara lain efisiensi tahanan
(resistance) hingga 11 persen dan penambahan kecepatan sebesar 4 persen [3]. Efisiensi
tahanan akan berpengaruh pada efisiensi bahan bakar dan tentunya akan menurunkan biaya
operasional

Pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan wawasan dan
pengetahuan terhadap operator kapal tradisional yang sudah ada. Dengan kapal fiber glas
dengan inivasi ALS ini akan memberikan dampak yang besar terhadap kapal yang ada salah
satunya yaitu kecepatan dan penghematan bahan bakar. Kemudian lokasi pengmas sendiri

dilakukan di kota sampang yang dilaksanakan selama 7 hari bersama dishub kota sampang.
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METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pelatihan Program Pelatihan Operasional Kapal Speedboat Fiberglass untuk
operator kapal tradisional Sampang-Gili Mandangin dalam rangka mendukung
perkembangan kapal berbahan Fiberglass di Pulau Madura akan dilaksanakan selam 6 hari,
yaitu tanggal 26 — 31 desember 2023 mulai pukul 08:00 — 16:00. Kegiatan ini dilaksanakan di

pelabuhan tangklok kabupaten sampang. Kegiatan ini diikuti oleh 7 operator kapal tradisional

yaitu :
1. Fathur (KM. 1000 Manis)
2. Solihin (KM. Al Amin)
3. H.Sulaiman (KM. Angling Dharma)
4. Ridho (Sinar Laut)
5. H. Weild (KM. Tiga Utama)
6. Agus (KM. Sumber Baru)
7. Halweni (Km. Suramadu)

Dalam pelatihan ini, ada beberapa capaian yang diharapakan untuk mendukung capaian
tersebut perlu memberikan materi yang sesui dengan tema kapal fiber glass, berikut adalah
tema materi yang akan disampaikan dalam pelatihan ini.

1. Pengenalan komponen

2. Pengoperasian

3. Pemasangan instalasi sistem pada kapal

4. Trial

5. Troubleshooting
Setelah mendapatkan materi, untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelatihan dilaksanakan
evaluasi, evaluasi yang diberikan adalah evaluasi secara teori yang berupa soal pilihan ganda

dan ujian praktek yang harus dilakukan oleh peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada tahap ini adalah menjelaskan terkait dengan hasil kegaiatan yang sudah
dilaksanakan selama 7 hari pelatihan yaitu mulai tanggal 26 — 31 desember 2023.
1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini dilakukan diskusi dengan pihak dishub sampang, tujuan dari diskusi ini
adalah untuk mempersiapakan pelaksanaan pelatihan. Pertama menentykan tempat
yang akan dijdikan lokasi pelatihan, hasil diskusi dsetujui tem[at pelatihan dilakukan

di pelabuhan tangklok. Kemudian menentukan perserta pelatihan dimana peserta ini
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dari operator kapal tradisional dan di dapatkan 7 orang operator yang kan mengikuti
pelatihan. Pelatihan sendiri dilaksanakan pada tanggal 26 — 31 desember 2023.
Peserta nantinya akan mendapatkan modul pelatihan dan seminat kit yang dapat

digunakan sebagai panduan dalam mengoperasikan kapal fiber glass.[5]

Gambar 1. Kegiatan Kordinasi Awal

. Tahap Pelaksanaan

Peaksanaan dilaksanakan pada tanggal 26 — 30 desember 2023 mulai pukul 08:00 —
16:00 dan dihadiri 7 peserta pelatihan. Acara dibuka oleh kepala dinas perhubungan
kab sampang dan ketua pelaksana MF 2023 dari politeknik negeri madura. Sebelum
memulai pelaksanaan pelatihan peserta wajib melakukan absensi kehadiran pagi dan
sore. Pemateri diberikan oleh tim dari dinas perhubungan sampang dan dari dosen
poltera yang ikut terlibat dari projek kali ini. Materi yang diberikan adalah
Pengenalan komponen, Pengoperasian, Pemasangan instalasi sistem pada kapal, Trial,
Troubleshooting. Pada hari terakhir akan dilakukan evaluasi secara praktik agar

peserta dapat menerapkan dari teori ke praktek lapangan.

> 4 >

Gambar 2. Tahap Pelaksanaan Pengecekan Komponen

. Tahap Eavaluasi

Tahap evaluasi ini adalah tahap terakhir dalam mengukur tingkat pemahaman peserta
dalam pelatiahn selama 6 hari. Evaluasi dalam bentuk ujian teori dan praktek, ujian

teori yaitu dalam bentuk mengerjakan soal pilihan ganda sebanyak 50 soal dengan
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waktu 2 jam, kemudian ujian praktek dilaukan dengan pemahan dalam melakukan
ceklist harian dan troubelshooting jika terjadi masalah pada kapal. Standart skor yang

diberikan adalah 70 untuk soal pilihan ganda dan praktek dilapangan. Dari hasil

evaluasi yang dilakukan didapatkan 90 % dan 10% sisanya harus remidi.

) -

Gambar 3. Kegaiatan Evaluasi Praktik

SIMPULAN

Kegiatan pelatihan yang diberikan kepada kru kapal atau nahkoda kapal ini akan
memberikan dampak berupa penambahan wawasan dan pengetahuan peserta terkait kapal
fiber glass, yang sebelumnya para peserta hanya memiliki pengetahuan terkait kapal kayu.
Dengan bertambahnya wawasan ini diharapakan kapal fiber glass yang dipakai nanti bisa
bertahan lama dan tetap memiliki keandalan yang maksimal terutama dalam hal perawatan
dan efisiensi dalam operasional dan bahan bakar. Sistem yang sudah terpasang di kapal
diharapakan dapat terjaga dengan baik karena teridir dari komponen yang berupa kompresor ,

selang dan mesin penggerak.
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service was carried out to find out the extent to which Galo-Galo
Keywords: Packaging redesign, Village UKM players understand the importance of product
featured product, brand awareness. packaging redesign. The aim of this activity is to build brand

awareness from the redesign of the product packaging being
launched. The method of activity is through socialization and
assistance in redesigning product packaging that is more
attractive to consumers by choosing one of the superior products.
The external target is to create alternative product packaging,
one of the superior products, namely Natural Soap, produced by
UKM Galo-Galo Village. The results of community service
regarding packaging redesign are related to shape, structure,
materials, colors, images, typography and design elements with
product information so that the product can be marketed.
Packaging redesign in the form of redesigning old packaging into
new packaging to make it more attractive, so that it has maximum
function to wrap, protect, send, issue, store, identify and
differentiate a product on the market.

Abstrak
Desain kemasan produk menjadi salah satu faktor penting yang dapat memperkuat branding UMKM
dalam persaingan bisnis yang semakin kompetitif. Desain kemasan yang menarik dan berkualitas menjadi
pembedan dengan kompetitor. Untuk itu dilakukan pengabdian kepada masyarakat untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman para pelaku UKM Desa Galo-Galo mengenai pentingnya redesain kemasan produk. Tujuan dari
kegiatan ini adalah untuk membangun brand awareness dari desain ulang kemasan produk yang diluncurkan. Cara
kegiatannya melalui sosialisasi dan pendampingan desain ulang kemasan produk yang lebih menarik bagi
konsumen dengan memilih salah satu produk unggulan. Sasaran luarannya adalah terciptanya alternatif kemasan
produk salah satu produk unggulan yaitu Sabun Alami yang diproduksi oleh UKM Desa Galo-Galo. Hasil
pengabdian kepada masyarakat mengenai desain ulang kemasan berkaitan dengan bentuk, struktur, bahan, warna,
gambar, tipografi, dan unsur desain dengan informasi produk sehingga produk dapat dipasarkan. Redesain
kemasan berupa perancangan ulang kemasan lama menjadi kemasan baru agar lebih menarik, sehingga
mempunyai fungsi yang maksimal untuk membungkus, melindungi, mengirim, mengeluarkan, menyimpan,

mengidentifikasi dan membedakan suatu produk di pasaran.

Kata Kunci: Redesign kemasan, produk unggulan , brand awareness.
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Redesain Kemasan Dalam Meningkatkan Brand Awareness
Produk Unggulan Desa Galo-Galo

PENDAHULUAN

Setiap organisasi bisnis tentunya memiliki manajemen strategi pemasaran yang harus
djalankan dalam melaksanakan kegiatan bisinisnya (Antti dkk, 2005). Strategi merupakan
sarana organisasi yang untuk mencapai tujuannya. Salah satu konsep dari strategi bisnis adalah
strategi pemasaran. Tetapi banyak kasus UKM di Indonesia yang tidak dapat melakukan
strategi pemasaran yang tepat. Cenderung UKM di Indonesia hanya “menunggu konsumen”
dan monoton dalam melakukan kegiatan pemasaran Menurut Primaina dalam bukunya
Menggerakan Sektor Rill UKM dan Industri (2009), selain permodalan yang menjadi pokok
permasalahan bagi UKM berkai tan dengan pemasaran, lebih dikarenakan; Sulitnya akses pasar
dikarenakan keterbatasan-keterbatasan antara lain dan produknya, memposisikan produknya di
pasar mengenal kelemahan produknya diantara produk pesaing.Keterbatasan SDM. Untuk
usaha Mikro dan Kecil pada umumnya pemilik masih melakukan semua kegiatan sendiri
atau dibantu beberapa pegawai seperti produksi atau pengawasan produksi, sehingga
mencari pasar menjadi terbengkalai.

1. Strandarisasi produk lemah, hal ini menyebabkan pesanan dikembalikan (retur)
dikarenakan kualitas produk yang dihasilkan spesifiknya tidak sesuai dengan pada
saat pesan.

2. Hilangnya kepercayaan pelanggan akibat ketidakmampuan memenuhi permintaan dalam
jumlah besar, antara lain dikarenakan tidak tersedianya dana untuk memenuhi permintaan
tersebut.

Permasalahan mendasar yang sering dihadapi UMKM Desa Galo-galo adalah
lemahnya penetrasi pasar dan kurang luasnya jangkauan wilayah pemasaran. Karena itu
untuk memajukan usaha kecil yang memiliki daya saing yang kuat adalah dengan
membangun strategi pemasaran yang baik dan tepat sasaran. Pemasaran merupakan upaya
mengatur strategi dan cara agar konsumen mau mengeluarkan uang yang mereka miliki
untuk menggunakan produk atau jasa yang dimiliki sebuah perusahaan, dalam hal ini
usaha kecil dan menengah. Dengan strategi pemasaran yang baik posisi usaha kecil dan
menengah menjadi kuat dan patut diperhitungkan dalam kegiatan ekonomi nasional yang
akhirnya membawa keuntungan bagi usaha tersebut. Desain kemasan produk merupakan salah
satu faktor penting yang dapat menguatkan branding usaha UMKM dalam persaingan bisnis
yang semakin ketat. Desain kemasan yang menarik dan berkualitas menjadi pembeda dari
kompetitor. Melalui desain kemasan produk, dapat menyampaikan informasi mengenai

brand,logo, kualitas, dan lain-lain. Hal ini juga yang akan menarik perhatian pelanggan
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untuk jatuh cinta pada produk produk UMKM.Sebenarnya, kemasan menarik tidak harus
mahal atau banyak hiasan, tetapi hanya perlu menjadi kreatif dan membuat keseimbangan
antara efektivitas dan kreativitas. Ini akan membuat barang dagangan yang dihasilkan
UMKM menarik perhatian orang yang melihat. Artinya, konsumen akan terikat untuk
selalu mengingat produk tersebut. Desain kemasan menarik dan unik pasti punya semacam
karakter yang bisa membedakan dengan produk lainnya. Adapun fungsi desain
kemasan yang menarik adalah merefleksikan produk itu sendiri dan karakter bisnis yang
dijalani. Bagi pelaku bisnis yang sudah berpengalaman, tentu hal ini sangat diperhatikan
karena dapat membantu proses pemasaran. Beberapa fungsi desain kemasan produk yang
menarik, antara lain:

1. Membantu pemasaran karena dalam desain kemasan tersebut tercantum informasi penting
seperti merek bisnis, jenis produk, penjelasan produk, expire date, kandungan gizi, serta
alamat dan keterangan produsen.

2. Meningkatkan kualitas serta brand awereness produk tersebut karena makin dikenal
sekaligus dipercaya konsumen dan calon konsumen baru.

3. Menjaga kualitas barang di dalamnya seperti makanan tetap aman, pakaian agar tidak

rusak, alat elektronik tetap terjamin dan bisa digunakan

ALD| cocanut ol soap
GalDl"hmqmﬁ:
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NATURAL SOAP
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Gambar 1. Contoh kemasan Produk Gambar 2.Contoh Kemasan Produk Desa Galo-Galo

Berdasarkan kondisi riil sebagaimana yang dijelaskan dalam analisis situasi, maka
permasalahan yang dihadapi mitra dapat dibagi menjadi dua, yaitu permasalahan promosi dan
pemasaran dan minimnya tingkat pengenalan konsumen terhadap suatu produk (Brand
awareness). Permasalahan promosi dan pemasaran adalah ketidak mampuan mitra tidak dapat
melakukan strategi promosi dan pemasaran yang tepat. cenderung UKM di Desa Galo-Galo
hanya “menunggu konsumen” dan monoton dalam melakukan kegiatan pemasaran. Sedangkan
permasalahan brand awareness diklasifikasi menjadi keterbatasan-keterbatasan antara lain

membaca selera cus, mengenal pesaing dan produknya, memposisikan produknya di pasar,
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mengenal kelemahan produknya diantara produk pesaing demi menciptakan produk unggulan
di UKM Desa Galo-Galo. Prospek pemasaran hasil olahan produk di kelompok UKM Desa
Galo-Galo saat ini masih sangat cerah. Banyak produk hasil olahan sangat diminati dan disukai
oleh konsumen seperti Sabun cair dari bahan alami dan Topi,Tas, Tikar yang terbuat dari
anyaman daun pandan dan bambu. Namun, diperlukan perhatian bagaimana penampilan yang
membungkus produk UKM tersebut. Jika produk UKM yang bagus dan menarik, tetapi tidak
membungkusnya dengan desain kemasan yang indah, jelas tidak akan mendapatkan perhatian

pelanggan. permasalahan- tersebut dapat diuraikan dalam.

Tabel 1. Permasalahan Kemasan Produk UMKM

Perlu Redesign Performa dan Kualitas Produk-produk UKM Desa Perlu ada pendampingan
kemasan produk Produk Galo-Galo perlu ada retouch redesign kemasan produk yang
yang menarik redesign kemasan produk yang | lebih menarik.

lebih menarik konsumen.

METODE

Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan pada program pengabdian masyarakat ini, terdiri dari dua tahapan

pelaksanaan yaitu:

a. Tahap pertama, untuk pemecahan masalah terbatasnya pemahaman diantara para pelaku
usaha dalam UKM Desa Galo-Galo, maka Tim merencanakan pendekatan berupa
Sosialisasi dan Pelatihan di Raung Kantor Desa.

b. Tahap kedua, untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan bagaimana desaign
kemasan yang menarik yaitu pemberian praktek langsung serta Simulasi.

c. Tahap ketiga, membangun sikap apresiatif mereka dengan diskusi, tanya jawab dan
problem solving dari berbagai hambatan dan kendala bagaimana desaign kemasan produk
selama ini yang sering mereka hadapi diantara para pelaku usaha UKM Desa Galo-Galo.

d. Tahap keempat, memilih salah satu produk unggulan UKM Desa Galo-Galo untuk
diredesain kemasan produknya yaitu Sabun Alami

Prosedur Kerja

Adapun tahapan pelaksanaan Program yaitu sebagi berikut:

1. Persiapan, Tahap ini dilakukan setelah persetujuan kegiatan ini direalisasikan yang
menyangkut: waktu, tempat, dan keperluan yang dibutuhkan.

2. Pelaksanaan pelatihan dan melakukan Redesain Kemasan Produk untuk produk unggulan
UKM Desa Galo-Galo, Tahap ini adalah kegiatan utama pengetahuan dan praktek Desaign
kemasan produk yang menarik dalam menangkap tantangan dan peluang mengembangkan
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market
3. Evaluasi Kegiatan, Tahap ketiga ini merupakan rangkaian kegiatan berupa evaluasi

terhadap kegiatan tahap kedua dan persiapan laporan.

HASIL

Pelaksanaan Sosialisasi dan Pelatihan Redesain Kemasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini telah dilaksanakan dalam dua kali pertemuan dengan
sejumlah 20 peserta yang telah menjadi anggota UKM Desa Galo-Galo. Pertemuan ini
dilaksanakan selama 2 jam dibagi sebanyak 2 sessi untuk penyampaian materinya. Pertemuan
pertama menghadirkan anggota UKM dan kegiatan ini berlangsung pada tanggal 10 Oktober
2023 di Gedung Pertemuan Kantor Desa Galo-Galo.

Gambar 2. (Pemaparan Materi Brand Awareness dan Strategi redesain produk )

Jenis Produk

Jenis-jenis produk yang dipasarkan oleh para pelaku UKM Desa Galo-Galo bervariasi, mulai
produk unggulan sabun alami, anyaman, dan suovioner Selain itu, juga ada produk makanan
seperti ikan asin digandrungi oleh para pelaku UKM karena potensi ikan laut juga melimpah.
Dari diagram ini, dapat dilihat bahwa hampir sebagian besar UKM Desa Galo-Galo dibidang

Soveioner dan Sabun alami.
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JENIS PRODUK
dll

Souvenir
38%

Gambar 2. Jenis Produk
Produk-Produk tersebut telah berhasil dipasarkan namun jangkauan pasar masih belum terlalu

luas hanya berfokus daerah seputaran Desa Galo-Galo dan Pengunjung Wisatawan.

WILAYAM PASARAN PRODUK
Lua

Kota/nasional/internasional

Xab Pulau
Morotsl
30%

Gambar 3. Wilayah Pasaran Produk
Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa 30% produk-produk dari UKM Galo_Galo
sudah dikenal oleh masyarakat Kabupaten Pulau Morotai. Selain itu, diikuti oleh produk-
produk yang diketahui oleh RT/RW sekitar pemiliki produk sebesar 17%. Hal ini menandakan
bahwa produk-produk yang dipasarkan oleh UKM Desa Galo-Galo berpotensi untuk menjadi
produk unggulan kebanggaan Kabupaten Pulau Morotai khususnya Desa Galo-Galo.

UKM Desa Galo-Galo ingin supaya usahanya bisa berekspansi, baik ekspansi dari
tingkat produksi, hingga kepada tingkat pemasaran dikanca nasional maupun Internasional.
Selain itu, para pemilik produk juga ingin meningkatkan nilai brand awareness dari produk
mereka, sehingga masayarakat dapat mengenal produk-produk ini dengan mudah (peningkatan
brand awareness melalui identitas produk dan merek). Sebanyak 48% dari pemilik produk
UKM Desa Galo-Galo merasa bahwa kemasan produknya sudah menarik dan cukup diminati
dikalangan pembeli. Akan tetapi, 52% pemilik produk UKM Desa Galo-Galo merasa bahwa

kemasan produknya dinilai belum maksimal dan masih sedikit diminati oleh pembeli.
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Hampir sebagian besar dari pemilik produk UKM Desa Galo-Galo tidak memiliki urgensi
untuk me-redesign kemasan yang dimiliki. Hal ini dikarenakan para pemilik produk
mempertimbangkan faktor anggaran yang dikeluarkan untuk membuat kemasan produk mereka selama
ini. Selain itu, mereka menilai bahwa produk-produk yang dipasarkan sudah cukup dikenal dikalangan
masyarakat. Sebesar 84% para pemiliki produk di UKM Desa Galo-Galo merasa optimis bahwa merek
dari produk yang mereka pasarkan sudah dinilai cukup menarik bagi konsumen. Adapun hanya
beberapa pemilik produk saja yang merasa bahwa merek produk yang dipasarkan kurang begitu
menarik konsumen.

Sebesar 60% dari pemilik produk UKM Desa Galo-Galo merasa bahwa merek dari produk
mereka sudah memiliki ciri warna yang menarik bagi konsumen. sementaar 40% belum. Ciri warna ini
didasari pada keterkaitan antara karakter warna dengan karakteristik produk yang dimiliki. Meskipun
para pemilik produk optimisakan produk dan merek mereka, akan tetapi mereka tidak yakin bahwa
tipografi (gaya tulisan) yang dimunculkan dalam merek masih kurang mewakilkan karakter produk dan
merek mereka. Hal ini dibuktikan dari 72% pemilik produk UKM Desa Galo-Galo merasa bahwa
tipografi yang digunakan dalam merek mereka kurang menarik minat konsumen. Akan tetapi, sarana
pemasaran mereka sudah didominasi dengan pemasaran via media sosial. Sebesar 84% dari pemilik
produk UKM Desa Galo-Galo, memasarkan produk mereka via media sosial, terutama aplikasi
Whatsapp dan Facebook. Sementara 16 % tidak menggunakan. Tentu dalam melakukan pemasaran via

media sosial, pemilik produk harus memiliki strategi kreatif dalam melakukan pemasarannya

DISKUSI

Redesain Kemasan Produk salah satu produk unggulan UKM Desa Galo-Galo

Desain kemasan atau dapat disebut juga Packaging adalah salah satu dari sekian banyak hal
yang harus menjadi pertimbangan strategis di ketiga elemen Positioning, Diferensisas, Brand
pada suatu produk (Cravens,1996). Konsumen dapat dirangsang perhatiannya oleh daya tarik
visual yang terlihat dalam produknya dengan memanfaatkan warna, bentuk, ilustrasi, dan
tentunya mereknya, Sebuah kemasan berfungsi sebagai alat pembungkus, pembentuk citra,
melindungi mengeluarkan, melindungi, menyimpan, mengindetifikasi dan membedakan
sebuah produk di pasar (Naidoo, 2010. Adapun salah satu luaran dari kegiatan pengabdian ini
adalah memberikan rekomendasi redesain dari salah satu produk unggulan UKM Desa Galo-
Galo yaitu Natural Handmade Soap atau Sabun dari alami. UKM Desa Galo-Galo telah berhasil
menciptakan produk sabun alami dengan berbagai kemasana namun, untuk merebut pasar
potensial milenial masih nampak konvensional. Sehingga ini perlu mendapatkan

pendampingan untuk dapat menciptakan produk dalam kemasan yang lebih menarik.



Redesain Kemasan Dalam Meningkatkan Brand Awareness

Produk Unggulan Desa Galo-Galo
15

BHLD cocoanut ol soap
d

10| mangrove

HANDMADE
NATURAL SOAP

frnm Guabey Oles Moot i M L\

[o—

2508

ahnt e Gty o P, e e

Gambar 4. Desain Kemasan yang lama

Gambar 5. Desain Kemasan yang baru setelah diredesain

KESIMPULAN

Hasil dari pengabdian masyrakat tentang Redesain kemasan berkaitan pada bentuk,
struktur, material, warna, citra, tipografi, dan elemen elemen desain dengan informasi produk
agar produk dapat dipasarkan. Hal ini dibuktikan dengan melakukan Redesain kemasan pada
salah satu produk unggulan Sabun Alami dengan perbandingan kemasan lama dan kemasan
baru yang didesain lebih menarik, sehingga memiliki fungsi yang maksimal berlaku untuk
membungkus, melindungi, mengirim, mengeluarkan, menyimpan, mengidentifikasi, dan
membedakan sebuah produk di pasar.

PENGAKUAN/ACKNOWLEDGEMENTS

Terimakasih kepada UKM Desa Galo-Galo sebagai peserta dalam Kegiatan PKM ,
Kepala Desa Galo-Galo dan seluruh masyarakt Desa Galo-Galo. Terimakasih juga di
sampaikan kepada Dekan Fakultas Teknik UNIPAS Morotai dan Ketua LPPM UNIPAS
Morotai atas dukungan terhadap terlaksananya kegiatan pengabdian Tahun 2023.

15 \ . MENGABDI — VOL. 1 NO. 6 DESEMBER 2023



e-ISSN : 3031-4380 p-ISSN : XXXX-XXXX, Hal 08-16

DAFTAR REFERENSI

Antti, H., Madupu,V., Yavas, V., & Babakus, E (2005). Cooperative Strategy, knowledge
intensity and export performance of small and medium sized enterprises. Journal of
World Business ,40 (2) 124-138.

Cravens, D. W. (1996). Pemasaran strategis . ed 4. Jilid 1. Jakarta: Erlangga.
Primiana, 1. (2009). Menggerakan sektor riil ukm dan industri bandung: Alfabeta

Jonsson, S. & Lindbergh, J.(2010). The impact of institutional impediments and information
and Knowledge echange on SME’s investments in international business
relationships.International Business Review. 19. (6) 548-561.

Naidoo, V. (2010). Firm survival through a crisis: The influence of market orientation,
marketing innovation and business strategy. Industrial Marketing Management 39
(8).1311-1320.

Pressey, A.D., Winklhofer, H. M. , & Tzokas, N. X. (2009) Purchasing practices in small- to
medium- sized enterprises: An examination of strategic purchasing adoption, supplier
evaluation and supplier capabilities. Journal of Purchasing & Supply Management
,15.214-228.

Primiana, 1. (2009). Menggerakan sektor rill ukm & industri. Bandung; Alfabeta



MENGABDI : Jurnal Hasil Kegiatan Bersama Masyarakat
Vol. 1 No. 6 Desember 2023
e-ISSN : 3031-4380, Hal 17-26

Perancangan Sistem Rekap Berbasis Web Menggunakan Framework Laravel
Di Dinas Tenaga Kerja Kota Samarinda

Designing a Web-Based Recap System Using the Laravel Framework
At The Samarinda Manpower Office

Dio Ferdinan'®, Adhis Prasetyo?, Muhammad Ghozi Alghifari Sholihuddin3,
Muhammad Alviansyah?®, Reza Oktavian Noor®, Arbansyah®
8Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur

JI. Ir. H. Juanda No.15, Sidodadi, Kec. Samarinda Ulu, Kota Samarinda, Kalimantan Timur 75124
korespondesi penulis : dio.ferdinan5@gmail.com

Avrticle History: Abstract: The design of the Web-Based Recap System is a
Received: Oktober 31, 2023; strategic step in addressing issues related to data management
Accepted: November,15,2023; and information efficiency that occur at the Samarinda
Published: Desember 31,2023; Manpower Office. The focus of this service is centered on

developing a system that facilitates the recapitulation process of
labor-related data. The main purpose of this service is to provide

Keywords: Designing, Data technological solutions that facilitate the management of labor

Management, Laravel, Waterfall. data and improve information transparency at the Samarinda
City Manpower Office. The research method adopted involves a
survey of user needs, an in-depth analysis of the recap process,
as well as the application of the Laravel Framework to build a
responsive and accessible web platform.

Abstrak

Perancangan Sistem Rekap Berbasis Web adalah langkah strategis dalam menangani isu-isu terkait
manajemen data dan efisiensi informasi yang terjadi pada Dinas Tenaga Kerja Samarinda. Fokus pengabdian ini
terpusat pada pengembangan sistem yang memudahkan proses rekapitulasi data terkait tenaga kerja. Tujuan utama
dari pengabdian ini adalah menyediakan solusi teknologi yang mempermudah pengelolaan data tenaga kerja dan
meningkatkan transparasi informasi di Dinas Tenaga Kerja Kota Samarinda. Metode riset yang diadopsi
melibatkan survei kebutuhan pengguna, analisis mendalam terhadap proses rekap, serta penerapan Framework
Laravel untuk membangun platform web yang responsif dan mudah diakses.

Kata Kunci: Perancangan, Manajemen Data, Laravel, Waterfall.
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PERANCANGAN SISTEM REKBERBASIS WEB MENGGUNAKAN FRAMEWORK
LARAVEL DI DINAS TENAGA KERJA KOTA SAMARINDA

PENDAHULUAN

Dinas Tenaga Kerja Kota Samarinda (Disnaker) adalah badan pelayanan masyarakat
Pemerintah Kota Samarinda yang berfokus untuk mengebangkan, mengelola dan mengawasi
sektor atau bidang ketenagakerjaan dan memberikan pelatihan kepada calon pekerja agar dapat
memenuhi persyaratan-persyaratan untuk perusahaan yang mencari pekerja. Memeberikan
kesempatan kerja yang inklusif, meningkatkan layanan ketenagakerjaan, dan menyediakan
informasi seputar pekerjaan[1].

Sistem informasi merupakan metode yang memungkinkan pengguna dapat melihat
informasi yang disajikan dengan benar. Bukan hanya sebuah perusahaan saja yang
menyediakan sebuah sistem informasi. Untuk Dinas Tenaga Kerja sangat membutuhkan yang
namanya sistem informasi guna untuk memudahkan karyawan untuk mencari tau ataupun
mengakses sesuatu hal yang berhubungan dengan Dinas Tenaga Kerja tersebut. Dengan adanya
sebuah sistem informasi dapat memajukan Dinas Tenaga Kerja Kota Samarinda dari segi
sistemnya [2].

Pada Dinas Tenaga Kerja Kota Samarida, sistem rekap data pelatihan pada Disnaker
sudah terkomputerisasi akan tetapi pemrosesan data masih membutuhkan waktu yang lama,
Masalah-masalah tersebut di atas disebabkan sistem rekap yang belum tersusun, sehingga
mengharuskan untuk menerapkan sistem rekap yang mampu memproses data perizinan secara
cepat dan mampu menyimpan serta menampilkan data-data yang berkaitan dengan sistem
sehingga informasi yang dihasilkan lebih cepat, dan dapat terkelola dengan baik[3].

Dalam ringkasan, memilih untuk membangun website rekap menggunakan framework
adalah langkah yang strategis untuk mengatasi kompleksitas manajemen data, menciptakan
antarmuka yang lebih ramah pengguna, dan meningkatkan efisiensi dalam pengembangan
aplikasi web rekapitulasi data.

METODE WATERFALL

Metode air terjun, yang juga dikenal sebagai metode waterfall, sering disebut sebagai
siklus hidup klasik atau “Linear Sequential Model." Model ini mencirikan pendekatan
sistematis dan berurutan dalam pengembangan perangkat lunak. Proses dimulai dengan
penetapan spesifikasi kebutuhan pengguna dan melanjutkan melalui serangkaian tahapan,
termasuk perencanaan, pemodelan, konstruksi, dan penyerahan sistem kepada pengguna. [4]
Akhirnya, siklus ini ditutup dengan memberikan dukungan terhadap perangkat lunak yang

telah lengkap dikembangkan Contoh Diagram:
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@
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Implementasi

Verification

Maintenance

Gambar 1. Diagram Waterfall

Requirement

Pada tahap ini, pengembang sistem memerlukan komunikasi untuk memahami harapan
pengguna terhadap perangkat lunak dan keterbatasan perangkat lunak. Informasi dapat
diperoleh melalui wawancara, diskusi, atau penelitian langsung. Informasi diurai untuk
mendapatkan data yang dibutuhkan oleh pengguna.

Design

Pada tahap ini, pengembang membuat desain sistem yang dapat membantu menentukan
perangkat keras (hardware) dan sistem persyaratan dan juga membantu dalam
mendefinisikan arsitektur sistem secara keseluruhan.

Implementation

Pada langkah ini, sistem pertama kali dikembangkan dalam program-program kecil
yang disebut unit, yang diintegrasikan pada fase selanjutnya. Setiap unit dikembangkan
dan diuji fungsionalitasnya yang disebut pengujian unit.

. Verification

Pada langkah ini, sistem diverifikasi dan diuji untuk menentukan apakah sistem
memenuhi persyaratan sistem secara penuh atau sebagian. Pengujian tersebut adalah
pengujian unit yang dijalankan terhadap modul kode tertentu, pengujian sistem
dilakukan untuk melihat bagaimana sistem merespons ketika semua modul terintegrasi,
dan pengujian penerimaan dilakukan untuk memverifikasi pengguna. persyaratan
pengguna telah dipenuhi.

Maintenance

Dalam proses pemeliharaan, mengupayakan pengembangan sistem yang telah di
rancang terkait software dan hardware dapat dibuat maksimal agar aplikasi dapat
berjalan dengan baik.
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HASIL
Use Case Diagram

Diagram use case adalah gambar yang menggunakan simbol-simbol tertentu untuk
menjelaskan bagaimana pengguna menggunakan suatu sistem atau program komputer,
sehingga alurnya menjadi jelas.[5]

Mengelola Data pelatihan

Mengelola Post Pelatiihan

% Mengelola Data LPK %

Admin User

Mengelola Rekap

Melihat Daftar Pelatihan <

Melihat Tampilan Post -

i

Gambar 2. Use Case Diagram

Pada Diagram Use Case ini menjelaskan interaksi pengguna dengan system. Admin dapat
melakukan login, mengelola data pelatihan, mengelola post pelatihan, mengelola data Ipk,
mengelola rekap. User hanya dapat menampilkan daftar pelatihan dan juga melihat tampilan
postingan.

a. Activity Diagram

Activity diagram adalah diagram atau alur yang memungkinkan Anda memodelkan
proses yang terjadi dalam suatu sistem. Menunjukkan aliran pemrosesan secara vertical.
Diagram aktivitas adalah perluasan dari use case menggunakan aliran aktivitas[6].

System Admin

Menampilkan
Homepage

|

h 4
e

irim Data Login

|

M i o| Create Update Delete
Dashboard J i Data

\ ]

Gambar 3. Activity Diagram
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Pada Activity diagram ini menjelaskan proses alur yang dilakukan admin dan system.
Ketika program dijalakan system akan menampilkan halaman utama, lalu admin melakukan
login yang form loginnya ditampilkan system, ketika proses login dijalankan system akan
melakukan validasi username dan password yang dikirim admin, jika gagal maka system akan
menjalakan form login ulang dan jika berhasil maka system akan menampilkan halaman
dashboard admin dapat melakukan create, update dan delete data.

b. Data Flow Diagram (DFD)

Diagram aliran data (DFD) adalah representasi visual tradisional dari aliran informasi
dalam suatu sistem. DFD dapat memberikan gambaran jumlah kebutuhan sistem secara grafis.
Hal ini dapat dilakukan secara manual, otomatis, atau kombinasi keduanya, Ini menunjukkan
bagaimana data masuk dan keluar sistem, apa yang berubah pada informasi, dan di mana data
disimpan [7].

Tujuan DFD adalah untuk menunjukkan ruang lingkup dan batasan keseluruhan
sistem. Juga dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara analis sistem dan pengembang
sistem dalam proses perangkaian tersebut, dan berfungsi sebagai titik awal untuk mendesain
ulang sistem. DFD juga dikenal sebagai diagram aliran data atau diagram gelembung[8].

Mengelola Data

%

Mengirim Laporan Mengirim daftar LPK
Admin 9 P a User

Gambar 4. DFD (Data Flow Diagram) Level 0

Pada DFD level 0 menjelaskan alur interaksi antara system dan user admin. Admin
dapat mengirim data ke system dan system akan mengirim data laporan ke user admin. User
dapat menerima data.

Create Data Pelatihan,
Post, LPK

Simpan Data

Update Data Pelatinan, | Update Data
Post, LPK

Data Post LPK dan Pelatihan [

Delete Data Pelatihan, Simpan Proses
Post, LPK

|

 —
Cetak Format PDF Tampiilkan Data
Cetak Data Rekap Dala Posi LPK dan | Pelatinan, Post, LPK
‘—‘ Pelatinan

User

|

Data Pelatinan, Post, |
LPK

Input Usemame
& password
-

Admin

Gambar 5. DFD (Data Flow Diagram) Level 1

Pada Gambar DFD level 1 menjelaskan proses interaksi User terhadap admin yang
lebih kompleks. Pada Proses Login admin melakukan input username dan password.
Selanjutnya admin dapat melakukan Create data pelatihan, postingan, dan LPK yang akan di
simpan pada system. Selain itu admin dapat melakukan Update data, data diambil dari system
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lalu dikirim melalui system. System juga mengirim data kepada admin untuk proses delete data
yang akan dikembalikan ke system. Proses terakhir yang terjadi adalah admin menerima data
dari system dalam bentuk PDF. User hanya dapat melihat data pelatihan, postingan dan LPK.
c. Tampilan Website
a. Halaman Register
Pada Halaman Register ini adalah halaman admin untuk mendaftar akun agar dapat
merubah atau menambah data pada halaman dashboard.

=
) Disnaker Profile Rekap ~

Register
Name
Email address

Password

Remember me

Already registered? Login Now

Gambar 6. Halaman Register Admin

b. Halaman Login
Pada Halaman Login merupakan fitur login yang dikhususkan untuk admin agar dapat
mengakses halaman dashboard. Pada fitur login ini yang akan melakukan validasi dengan akun
yang terdaftar atau tidak berdasarkan email dan password.

“ | Disnaker Profile Rekap ~

Please sign in

Password

Remember me

Not registered? Register Now!

Gambar 7. Halaman Login

c. Halaman Homepage
Halaman Utama ini Berperan menampilkan Gambaran awal ketika pengunjung
menakses web ini. Tampilan User Friendly menjadi factor penting dalam ketertarikan dan
kenyamanan pengguna.
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b
o, Disnaker Profile Rekap ™

Koordinasi untuk Kinerja
memberikan solusi terbaik antara pekerja dan pemilik usaha, serta menekan Angka pencari kerja di kota Samarinda

Pimpinan1 Pimpinan2 Pimpinan3

Desk Desk Desk

Lowongan Kerja TK ISLAM MATAHATI

bang di Samarinda
Kel

ti Group mulai berdiri sejak 2010 dan berke

g cerdas

Gambar 8. Halaman HomePage

d. Halaman Dashboard Post
Halaman ini berfungsi untuk memanage postingan yang akan ditampilkan pada

halaman homepage. Setiap user admin akan saling terelasi setiap postingan yang mereka buat,
artinya user admin dapat mengubah dan menghapus postingan yang mereka buat sebelumnya
tanpa bisa mengubah postingan user admin lainnya

T Postingan Saya, Dio Ferdinan
My Posts
Rekap Data Umum Mo Title Slug Excerpt Action
1 Lowengan Rekrutmen-  Matavhati Group mulai berdiri sejak 2010 dan berkembang di Samarinda, Kalimantan Timur. Dengan Edit | Delete
Kerja TK ISLAM Matavhati- berpegang pada moto "membantu Keluarga Indonesia dalam mengoptimalkan generasi Bangsa
MATAHATI Group Indonesia yang cerdas, kreatif, kolaboratif dan berkarakter’, Matavhati Group mengawali dengan

layanan psikologi yaitu Biro Psikologi Matavhati dan kini telah hadir layanan lainnya yang bergerak di
bidang edukasi berbasis psikologi yaitu Matavhati Islamic Daycare, Matavhati Leaming Kids dan TK

Islam Matavahati.

Gambar 9. Halaman Dashboard Post

e. Halaman Rekap Data Pelatihan
Pada Halaman ini admin dapat mengubah, menghapus dan menabahkan data pelatihan

dari setiap LPK. Admin juga dapat menampilkan hasil rekap data dalam bentuk PDF.
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Gambar 11. Tampilan rekap PDF

DISKUSI

Dinas Tenaga Kerja Kota Samarinda memberikan dukungan positif terhadap
perancangan Website ini. Dilakukannya perancangan ini sangat penting dalam pembuatan web.
Dengan adanya analisis kebutuhan mempermudah mencapai target dan tujuan dari
perancangan ini. Terutama fitur rekap mempermudah dalam pengelolaan data mereka.
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KESIMPULAN

Pengembangan sebuah website rekap yang menggunakan framework sebagai landasan
memiliki peran krusial dalam meningkatkan efisiensi, manajemen data, dan pengalaman
pengguna. Melalui penerapan metodologi seperti Use Case Diagram, DFD, dan diagram
lainnya, proses pembangunan website dapat dipahami secara menyeluruh. Penggunaan Use
Case, dan Diagram Activity membantu dalam merancang, mendokumentasikan, serta
memvisualisasikan alur kerja, interaksi antar komponen, dan kebutuhan pengguna dengan
jelas. Dalam konteks pembangunan website rekap berbasis framework, setiap diagram menjadi
landasan yang kuat dalam merencanakan, mengembangkan, dan mengimplementasikan fungsi-
fungsi kunci yang dibutuhkan oleh pengguna.
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Abstract: The need for education regarding the types of
contraceptives will have an impact on increasing knowledge and
choice of contraceptives in women. At the same time, adjustments to
technological developments also need to be made, so the team
designed a mobile web-based of Sistem Informasi Kontrasepsi
Rasional (SIKONTRAS) which is intended for the wider community in
ease of obtaining information related to contraceptives. This
socialization activity resulted in two things, namely an increase in
knowledge related to contraception and an increase in skills in using
the SIKONTRAS Application resulting from the questionnaire at the
point "The application is easy to use", out of 21 participants, 18

participants chose "strongly agree”, so it can be said that the

application is easy to use. use.

Abstrak

Perlunya edukasi terkait jenis-jenis alat kontrasepsi akan berdampak pada peningkatan pengetahuan serta
pemilihan alat kontrasepsi pada wanita, bersamaan dengan hal tersebut penyesuaian dengan perkembangan
teknologi juga perlu dilakukan, sehingga tim merancang Sistem Informasi Kontrasepsi Rasional berbasis web
mobile (SIKONTRAS) yang diperuntukan masyarakat luas dalam kemudahan mendapatkan informasi terkait alat
kontrasepsi. Kegiatan sosialisasi ini menghasilkan dua hal, yaitu terjadinya peningkatan pengetahuan terkait
kontrasepsi dan terjadinya peningkatan keterampilan penggunaan Aplikasi SIKONTRAS yang dihasilkan dari
kuesioner pada poin “Aplikasi mudah digunakan”, dari 21 peserta ada 18 peserta memilih “sangat setuju”,
sehingga dapat dikatakan Aplikasi mudah di gunakan.

Kata Kunci: Alat Kontrasepsi; Sistem Infromasi; SIKONTRAS.

PENDAHULUAN

Program Keluarga Berencana (KB) menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1992
merupakan salah satu program pembangunan nasional yang sangat penting dalam rangka
mewujudkan keluarga Indonesia yang sejahtera. Program Keluarga Berencana (KB)
merupakan upaya peningkatan kepedulian dan peran serta masyarakat terhadap program KB
melalui pendewasaan usia perkawinan, pengaturan kelahiran, pembinaan ketahanan keluarga
serta peningkatan kesejahteraan keluarga untuk mewujudkan keluarga kecil, bahagia dan

sejahtera (Kemenkes RI. 2014).

* Ita Permatahati, itapermata02@aiska-university.ac.id
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Peran program KB sangat besar pengaruhnya terhadap kesehatan reproduksi seseorang,
baik itu untuk kesehatan reproduksi wanita maupun kesehatan reproduksi pria. Peran KB bagi
kesehatan reproduksi wanita diantaranya yaitu menghindari dari bahaya infeksi, eklamsia,
abortus, emboli obstetri, komplikasi masa puerpureum (nifas), serta terjadinya pendarahan
yang disebabkan karena sering melakukan proses persalinan (Depkes RI. 2007).

KB memiliki orientasi yang berbeda-beda, dalam islam sendiri hukum KB
diperbolehkan jika berdasarkan orientasinya yaitu yang mengarah ke kesehatan. Ada dua hal
yang pertama kali harus dapat di ketahui perbedaannya dengan jelas: yakni menunda kehamilan
dan membatasi kehamilan. Menunda kehamilan berarti mencegah kehamilan sementara, untuk
memberikan jarak pada kelahiran yang sebelumnya. Sedangkan membatasi kehamilan atau
membatasi kelahiran, berarti mencegah kehamilan untuk selama-lamanyasetelah mendapatkan
jumlah anak yang diinginkan. Tentu pada hal kedua jelas haramnya jika dengan jalan
mensterilkan rahim, dan pengangkatan rahim, dengan tanpa sebuah alasan yang dapat
dibenarkan oleh syariat (Handayany, 2013)

Terkait hal pertama, ada beberapa kondisi alami pada wanita atau seorang ibu yaitu
tidak hamil kembali selama berbulan-bulan pasca melahirkan, kondisi alami tersebut bisa
karena faktor menyusui, KB kalender, atau ‘az/. ‘Azl adalah mengeluarkan sperma laki-laki di
luar vagina wanita dengan tujuan untuk mencegah kehamilan. Dari Jabir ra berkata: Kami
melakukan ‘azl pada masa nabi SAW dimana al-Qur’an masih terus diturunkan, dan hal
tersebut diketahui oleh nabi saw tetapi beliau tidak melarangnya. (HR. Al-Bukhari (no. 5209)
kitab an-Nikaah, Muslim (no. 1440) kitab an-Nikaah).

Syaikh Abu Muhammad bin Shalih bin Hasbullah dalam bukunya, mengatakan bahwa
termasuk ‘azl adalah alat atau segala macam sarana yang digunakan oleh wanita untuk
mencegah kehamilan dalam waktu tertentu. Baik itu berupa pil atau yang lainnya. Hukumnya
boleh, dengan catatan, pencegahan ini hanya berlaku sementara (tidak selamanya), dan tidak
karena takut miskin atau takut rizkinya menjadi sempit. Jika penggunaan kontrasepsi ini
dengan alasan karena takut miskin, takut tidak dapat membiayai kehidupan anak-anak, dsb,
maka ini hukumnya haram secara mutlak. Karena telah termasuk di dalamnya berprasangka
buruk kepada Allah.

Kegiatan ini dilaksanakan di kelurahan Kerten, Kecaman Laweyan, Surakarta dengan
target para ibu-ibu dan remaja di tempat, kegiatan ini dilakukan untuk mengoptimalisasi

pengetahuan kepada warga kerten agar dapat memahami lebih dalam mengenai keluarga
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berencana dengan menggunakan teknologi informasi berbasis web sehingga dapat
memudahkan mitra dalam mengakses informasi mengenai alat-alat kontrasepsi dalam program
keluarga berencana, karena memilih metode kontrasepsi bukanlah suatu hal yang mudah
karena efek yang berdampak terhadap tubuh tidak akan diketahui selama belum
menggunakannya, sehingga perlu pengetahuan yang luas dan tepat mengenai kekurangan dan
kelebihan dari masing-masing metode kontrasepsi yang kemudian disesuaikan dengan kondisi

tubuh pengguna (Rizal Amegia Saputra, dkk. 2018).

METODE
Berikut tahapan pelaksanan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat
1. Tahapan Pelaksanan Kegiatan
Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan yang melibatkan mitra yaitu :

a) Survei lokasi & diskusi, dilakukan oleh tim pengabdian untuk
mengetahui permasalahan lebih dalam, dengan melakukan wawancara
terhadap mitra.

b) Menyusun proposal, dilakukan oleh ketua dan tim dengan menyesuaikan
masalah dan data yang didapat dilapangan(mitra).

c) Pengadaan materi sosialisasi, dilakukan oleh ketua dan tim dengan
menyesuaikan masalah dan data yang didapat dilapangan(mitra) serta
melakukan studi pustaka.

d) Pelaksanaan kegiatan, kegiatan sosialisasi yang dimana semua pihak
terlibat dari tim, ketua, mitra, peserta dari daerah kerten.

e) Evaluasi, tahapan ini dilakukan oleh tim pengabdian dengan melibatkan
mitra/peserta untuk mengetahui tingkat kepuasan, kebermanfaatan, serta

kepuasan dari kegiatan yang telah dilaksanakan.
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

2. Tahapan Evaluasi
Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peserta memahami apa
yang sudah di sosialisasikan, pada tahapan ini akan melakukan penyebaran
kuesioner untuk mengukur tingkat kebermanfaatn serta kepuasan dari sistem

yang digunakan serta kegiatan yang dilakukan.

HASIL

Kegiatan pengabdian pada tanggal 15 Juli 2023 dengan mensosialisasikan
SIKONTRAS pada warga RW.3 Kelurahan Kerten, Laweyan, Surakarta di balai RW 3 dengan
jumlah peserta 21 peserta dari anggota PKK RW. 3 yang terdiri dari ibu-ibu (sudah menikah)
dan beberapa wanita yang belum menikah. Pemaparan materi di lakukan oleh ketua pelaksana,

kemudian mahasiswa-mahasiswa mendampingi dan memandu peserta dalam mengakses

aplikasi SIKONTRAS via mobile.
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Gambar 2. Pemaparan Materi SIKONTRAS

Aktivitas sosialisasi SIKONTRAS ini dilakukan guna untuk mengoptimalkan peran

para warga kelurahan Kerten dalam program keluarga berencana melalui peningkatan

pengetahuan terkait macam-macam kontrasepsi dan penggunaan sistem informasi kontrasepsi

rasional (SIKONTRAS) untuk pengaksesan informasi kontrasepsi.

Adapun rangakaian kegiatan yang terlaksana yaitu :

1.

Ketua pelaksana membuka acara dengan menyampaikan maksud dan tujuan serta
pemaparan materi singkat terkait kontrasepsi, kemudian dilanjutkan dengan
mensosialisasikan Aplikasi SIKONTRAS kepada peserta dengan memandu
peserta untuk bagaimana cara mengakses aplikasi tersebut dengan handphone
masing-masing kemudian menjelaskan isi/ konten dari aplikasi tersebut,
bersamaan denga itu mahasiswa — mahasiswa membantu memandu peserta dari
tempat masing-masing.

Setelah sosialiasi selesai, tim mengadakan sesi pembagian doorprize dengan
melempar tiga pertanyaan menyangkut Kontrasepsi dan Aplikasi SIKONTRAS.
Setiap peserta menjawab pertanyaan dengan benar, maka peserta tersebut di
berikan hadiah/ doorprize yang disediakan tim.

Setelah pembagian door prize, tim (mahasiswa) membagikan kuesioner kepada
peserta sambil di pandu oleh ketua pelaksana dengan menjelaskan tujuan dari

pengisian kuesioner tersebut.

4. Penutupan.
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Gambar 3. Kegiatan Tanya Jawab

DISKUSI
Berikut adalah hasil dari kegiatan pengabdian yang telah dicapai, yaitu :
1. Terjadinya peningkatan keterampilan penggunaan Aplikasi SIKONTRAS
SIKONTRAS di rancang untuk mempermudah masyarakat dalam pengaksesan
informasi terkait alat-alat kontrasepsi, sehingga saat sosialisasi dilakukan para

peserta dengan mudah menggunakan sistem tersebut yang dimana cukup

mengakases url yang yang disediakan yaitu http:/sikontras.aiska-

university.ac.id.
2. Terjadinya peningkatan pengetahuan terkait kontrasepsi

Setelah pemaparan materi terkait kontrasepsi hingga bagaimana penggunaan
SIKONTRAS, peserta cukup antusias dengan dengan adanya sistem tersebut,

sehingga munculnya diskusi antara pemateri dan peserta saat kegiatan.

O A @unwerstyacid < @

SISTEM KONTRAS =

SI KONTRA SISTEM INFORMAS| KONTRASEPSI RASIONAL |
SISTEM INFORMASI KONTRASEP

RASEPS! RASIONAL | UNIVERSITAS ‘AISYIYAH SURAKARTA © 2021 UNIVERSITAS 'AISYI¥AH SURAKARTA [ 2021

SIKONTRAS merupakan sistem

infarmasi be)

sy = ‘ alat kontras:
manfaat, mif equnaan dan
@ o o leinnye, diharapkan SIKONTRAS ini
mampu mengedukasi masyaraket

terkait dengan alat-alat kentrasepsi

Silahkan akses pada menu untuk

jenis-jenis alat kentrosepsi

Gambar 4. SIKONTRAS Versi Desktop dan Mobile
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KESIMPULAN

Kegiatan ini sebagai bentuk dukungan terhadap program pemerintah yaitu Keluarga
Berencana, yang dimana untuk menyeimbangkan antara kebutuhan dan jumlah penduduk.
pentingnya edukasi terkait kontrasepsi akan berdampak pada peningkatan pengetahuan serta
pemilihan Alat Kontrasepsi Pada Wanita. Dengan adanya aplikasi SIKONTRAS, masyarakat
dengan mudah mendapatkan informasi mengenai jenis-jenis alat kontrasepsi terlebih didalam
aplikasi tersebut adanya informasi dari cara penggunaan, mitos fakta dan lainnya. Kemudian
berdasarkan hasil kuesioner pada poin “Aplikasi mudah digunakan”, dari 21 peserta ada 18
peserta memilih “sangat setuju”, sehingga dapat dikatakan Aplikasi mudah di gunakan. Adapun
saran yang dapat disampaikan penulis ialah, perlunya menambah peserta di kategori wanita

yang belum menikah sebagai bentuk pengetahuan awal untuk mendukung program KB.

PENGAKUAN
Tim mengucapkan terima kasih kepada para peserta dari anggota PKK RW. 3

Kelurahan Kerten, Laweyan, Surakarta yang tela berkenan ikut serta dalam kegiatan. Tim juga
mengucapkan terima kasih kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM)
Universitas ‘Aisyiyah Surakarta atas motivasi dan dukungan dana pelaksanaan kegiatan

pengabdian kepada masyarakat.
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Article History: Abstract. Joint pain is a disease that is familiar in everyday life.
Received: 06 Oktober 2023 and mostly in elderly people who are close to joint pain disorders
Accepted : 07 November 2023 which is a degenerative disease. Apart from the age factor, there
Published: 31 Desember 2023 are many things that influence the rate at which joint pain occurs

due to the fact that many elderly people do not control their
lifestyle such as regular exercise, diet and so on. Pain often occurs

Keywords: Movement Exercise, in the hands or fingers, knees, hips and spine. This disease

Osteoarthritis Pain, Elderly generally develops gradually and gets worse over time, disrupting
the sufferer's ability to do physical activity. Methods of exercise
therapy for osteoarthritis are therapy in the form of active
movement exercises and in the form of exercises using
resistance/weights which aim to train the muscles so that the
muscles become relaxed, preventing limitations. movement,
maintain muscle elasticity and increase muscle strength. Exercise
therapy will minimize injury by strengthening the muscles
supporting the joints, restoring strength and range of motion so
that activities can be carried out as before. Activities that are
beneficial for health should meet the FITT criteria (frequency,
intensity, time, type). Frequency is how often the activity is done,
intensity is how hard the activity is done, usually divided into low,
medium and high intensity. Time refers to the duration of the
activity and the type of physical activity carried out. Community
service activities are aimed at all elderly people in order to
increase knowledge and alternatives about non-pharmacological
therapies that are relatively safe from side effects.

Abstrak

Nyeri sendi merupakan penyakit-penyakit yang tidak asing dalam kehidupan sehari-hari dan
kebanyakan pada masyarakat lansia yang memang dekat dengan gangguan nyeri sendi yang merupakan salah
satu penyakit degenerative. Selain faktor usia yang banyak hal yang mempengaruhi kecepatannya nyeri sendi
muncul akibat banyakanya lansia tidak mengontrol gaya hidup seperti olahraga rutin,pola makan dan lain-lain.
Nyeri sering terjadi pada tangan atau jari tangan, lutut, pinggul, serta tulang punggung. Penyakit ini pun
umumnya berkembang secara bertahap dan semakin memburuk seiring waktu sehingga menganggu kemampuan
aktivitas fisik penderita.Metode Terapi latihan pada osteoarthritis adalah terapi berupa latihan gerakan aktif dan
berupa latihan menggunakan tahanan/beban yang bertujuan untuk melatih otot sehingga otot menjadi rileks,
mencegah terjadinya keterbatasan gerak, menjaga elastisitas otot serta meningkatkan kekuatan otot. Terapi
latihan akan meminimalkan cedera dengan memperkuat otot pendukung sendi, memulihkan kekuatan dan
jangkauan gerak agar dapat dilakukan aktivitas seperti semula. Aktivitas yang bermanfaat untuk kesehatan
sebaiknya memenuhi kriteria FITT (frequency, intensity, time, type). Frekuensi (frequency) adalah seberapa
sering aktivitas dilakukan, Intensitas (intensity) adalah seberapa keras upaya aktivitas dilakukan, biasanya dibagi
menjadi intensitas rendah, sedang dan tinggi. Waktu (time) mengacu pada durasi kegiatan, dan
jenis (type) aktivitas fisik yang dilakukan. Kegiatan pengabdian masyarakat ditujukan pada semua lansia dalam

*Asrina Pitayanti, asrinapitayanti44@gmail.com
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rangka meningkatkan pengetahuan dan alternative tentang terapi non faramakologi yang relative amandari efek
samping.

Kata Kunci : Latihan Gerak, Nyeri Osteoartritis, Lansia

PENDAHULUAN

Osteoarthritis merupakan kasus terbanyak yang terdapat di rumah sakit dari semua
kasus penyakit rematik. Di Indonesia prevalensi OA lutut yang tampak secara radiologik
mencapai 15,5 % pada pria dan 12,7 % pada wanita berumur antara 40-60 tahun,
Osteoarthritis (OA) merupakan penyakit sendi degeneratif yang berkaitan dengan kerusakan
kartilago sendi, di mana terjadi proses degradasi interaktif sendi yang kompleks, terdiri atas
proses perbaikan pada kartilago, tulang dan sinovium diikuti komponen sekunder proses
inflamasi (Felson, 2009).

Osteoarthritis terutama mem- pengaruhi kartilago, jaringan yang keras tapi licin, yang
menutupi ujung- ujung tulang yang bertemu membentuk suatu sendi. Kartilago yang sehat
memungkinkan tulang saling bergerak dengan luwes satu sama lain. Kartilago juga
mengabsorbsi energi dari guncangan akibat perpindahan fisik. Sedangkan pada osteoarthritis,
terjadi pengikisan kartilago (NIAMS, 2002). Nyeri sendi yang ditimbulkan dari skala ringan
hingga berat dapat mengganggu aktivitas lansia. Lansia tidak dapat melakukan aktivitas
dengan nyaman sehingga menurunkan kualitas hidup lansia. Lansia menjadi mudah lelah dan
membatasi rentang geraknya sehingga sendi menjadi kaku serta dapat menimbulkan
kecacatan. Hal ini menyebabkan lansia menjadi sangat tergantung dengan keluarganya. Oleh
karena itu, diperlukan upaya pencegahan komprehensif mencakup 3 level pencegahan yang
terdiri dari promotif, kuratif dan rehabilitatif (Edelman dan Mandle, 2010). Upaya promotif
dapat dilakukan dengan pemberian pendidikan kesehatan, upaya kuratif dengan pemberian
pengobatan dan perawatan secara langsung, rehabilitatif dilakukan dengan tindakan
keperawatan yang dapat membantu untuk mengembalikan fungsi tubuh atau membantu
proses adaptasi tubuh terhadap akibat lanjut penyakit (Allender, Rector, dan Warner, 2010)

Upaya promotif nyeri sendi pada lansia dapat dilakukan dengan memberikan
penyuluhan kesehatan kepada kelompok lansia. Penyuluhan kesehatan atau pendidikan
kesehatan merupakan upaya persuasi atau pembelajaran kepada masyarakat agar masyarakat
mau melakukan tindakan untuk memelihara dan meningkatkan kesehatannya (Stanhope &
Lancaster, 2004). Kegiatan Untuk mengefektifkan upaya pencegahan nyeri sendi dengan
terapi non farmakologi berupa latihan gerak sendi. Latihan gerak sendi merupakan aktifitas

fisik yang dilakukan secara teratur dengan berfokus pada penguatan otot dan sendi-sendi
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tubuh. Terapi ini efektif diberikan pada lansia yang berisiko mengalami osteoarthritis/ nyeri
sendi (Setyoadi dan Kushariyadi, 2011).

PELAKSANAAN DAN METODE
a. Survey lokasi, sasaran dan sosialisasi
Kegiatan pengabdian masyarakat disiapkan oleh tim pelaksana dosen dan mahasiswa.
Pemilihan desa tersebut karena masyarakat didesa tersebut angka kasusosteoartritis yang
banyak dilamai oleh para lansia di desa tersebut. Kegiatan ini dilakukan bertepatan dengan
jadwal posbindu.
b. Pelaksanaan kegiatan
Kegiatan diawali kegitan warga berupa penyuluhan tentang terapi non farmakologis
yang bisa digunakan menurunkan nyeri akibat osteoartritis setelah anamnesa indentifikasi
nyeri oleh mahsiswa keperawatanm teridentifikasi 25 orang Hipertensi. Untuk pengukuran
nyeri setelah pelaksana latihan gerak maka petugas akan kembali melakukan pengecekan
saat kegiatan yasinan dua hari berikutnya. Pemberian latihan gerak pada lansia yang
mengalami keluhan nyeri dapat dianjurkan secara rutin melakukan secara mandiri dengan
memperhatikan instruksi anjuran dan larangan.
1) Pelaksanaan pre tes pengukuran nyeri
Pertama kami tim pelaksana melakukan pengukuran tekanan darah kepada peserta
kegiatan pre test nyeri dilakukan dengan mengunakan NRS. Alat ini untuk mengkaji
intensitas nyeri lutut adalah dengan menggunakan Numeric Rating Scale (NRS) (skor 0-10)
2) Penyampaian demonstasi latihan gerak
Sebelum dilakukan pemberian latihan gerak lansia dilakukan pemberian penjelasan
atau edukasi penyakit hipertensi tata cara pembuatan jus melon melalui metode demostrasi.
Materi yang disampaikan adalah dalam menjaga kondisi dalam batas terkontrol dan
menjelaskan sesi latihan maupun kontra indikasi pada saat melakukan latihan gerak yaitu
Hindari latihan yang berlebihan/berat pada saat sedang peradangan. Peningkatan durasi dari
aktivitas fisik harus sejalan dengan peningkatan intensitas aktivitas fisik. Lakukan pemanasan
dan pendinginan yang cukup minimal 5 -10 menit setiap kali memulai latihan.
Ketidaknyamanan di awal saat melakukan aktivitas fisik adalah hal yang biasa, tetap lakukan
dengan intensitas dan durasi yang rendah terlebih dahulu sangat disarankan.Tetap lakukan

diet untuk menurunkan berat badan bagi pasien osteoartritis.
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3) Evaluasi kegiatan dan pelaksanaan psot test pengukuran nyeri

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan dengan wawancara yaitu menanyakan atau
mengidentifikasi keluhan nyeri meliputi data PQRST. Untuk pemahaman latihan SOP latihan
ngerak dilakukan oleh audien Meliputi Aktivitas yang bermanfaat untuk kesehatan sebaiknya
memenuhi kriteria FITT (frequency, intensity, time, type). Frekuensi (frequency) adalah
seberapa sering aktivitas dilakukan, Intensitas (intensity) adalah seberapa keras upaya
aktivitas dilakukan, biasanya dibagi menjadi intensitas rendah, sedang dan tinggi.
Waktu (time) mengacu pada durasi kegiatan, dan jenis (type) aktivitas fisik yang dilakukan

HASIL DAN PEMBAHASAAN
Pelaksanan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di posbindu. Hasil eveluasi dari
pre tes dan pos tes identifikasi nyeri peserta posbindu yang dilakukan oleh tim pengapdian
masyarakat. Tim terdiri dari dosen dan mahasiswa. Hasil evaluasi awal ditampilkan dalam
bentuk tabel dibawah.
Tabel 1. Observasi Skala Nyeri Pada Lansia Sebelum Latihan Gerak

Keterangan Jumlah | Prosentase
Tidak Nyeri 5 20
Ringan 5 20
Sedang 12 48
Berat 3 12
Total 25 100

Hasil di atas menunjukan lebih dari separuh lansia menyatakan nyeri sedang 12 orang
( 48%) sedangkan yang nyeri ringan dan tidak nyeri masing masing ada 5 orang ( 20 %) dan
sebagian kecil 3 orang (12%) mengatakan nyeri berat.

Berdasarkan tabel diatas) mengatakan bahwa nyeri pada pasien Osteoathritis lutut
derajat | dan Il dapat dikurangi dengan melakukan exercise seperti ROM (fleksi ekstensi
lutut), strengthening exercise dan aerobic Ambardini (2013). Latihan dapat mengurangi nyeri
pasien OA lutut karena dengan latihan akan terjadi tekanan secara fisiologis yang akan
meningkatkan pembentukan proteoglikan oleh sel kartilago dewasa, meningkatkan kekuatan
otot sehingga mampu menopang beban pada daerah sendi, meningkatkan metabolisme cairan
sendi synovial yang akan memberikan nutrisi pada tulang rawan disekitarnya. Quadriceps
strengthening exercise pada pasien OA lutut menjadi salah satu terapi non farmakologi yang
direkomendasikan (Walid, 2012).
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Tabel 2. Pengetahuan Audien Setelah Dilakukan Edukasi Jus Melon

Keterangan Jumlah | Prosentase
Tidak Nyeri 8 32
Ringan 12 48
Sedang 4 16
Berat 1 4
Total 25 100

Hasil di atas menunjukan Evaluasi pengukuran derajat nyeri sendi dilakukan pada 25
orang lansia. Sebagian besar lansia menyatakan rasa nyeri berkurang setelah mengikuti
latihan gerak sendi. Lansia yang menyatakan nyeri ringan setelah mengikuti latihan gerak
sendi ada 12 orang (48%) dan lansia yang menyatakan tidak mengeluhkan nyeri ada 8 orang
(32%). Latihan gerak sendi bermanfaat untuk meningkatkan mobilitas sendi dan memperkuat
otot yang menyokong dan melindungi sendi, mengurangi nyeri dan kaku sendi. Latihan gerak
sendi secara teratur dapat juga mengurangi pembengkakan sendi (Ambardini, 2010). Menurut
Price (2005) salah satu bentuk penatakasanaan osteoarthritis yaitu dengan terapi non
farmakologis dengan latihan Range of Motion(gerak sendi lutut). Latihan Range of Motion
(gerak sendi lutut). Diartikan sebagai pergerakan maksimal yang dimungkinkan pada sebuah
persendian tanpa menyebabkan rasa nyeri pada daerah persendian (Kozier, 2004). Tujuan
dari latihan Range of Motion (gerak sendi lutut). adalah untuk mempertahankan atau
memelihara kekuatan otot, memelihara mobilitas pada persendian, merangsang sirkulasi
darah, dan mencegah kelainan bentuk (Suratun,2008)

Mekanisme terjadinya penurunan nyeri dapat dijelaskan dengan teori gate kontrol
yaitu intensitas nyeri diturunkan dengan memblok transmisi nyeri pada gerbang (gate) dan
teori endorphin yaitu menurunnya intensitas nyeri dipengaruhi oleh meningkatnya kadar
endorphin dalam tubuh. Latihan gerak sendi lutut mampu merangsang serabut A beta yang
banyak terdapa tdikulit, sehingga dapat menghantarkan impuls lebih cepat. pemberian
stimulasi latihan secara kontinu ini membuat masukan impuls menjadi dominan berasal dari
serabut A beta sehingga pintu gerbang menutup dan impuls nyeri tidak dapat diteruskan ke
korteks serebral untuk diinterpretasikan sebagai nyeri (Guyton, 2007). Selain itu, endorphin
yang merupakan morfin alami dalam tubuh dapat memblok transmisi nyeri dan persepsi nyeri
tidak terjadi sehingga intensitas nyeri yang dirasakan mengalami penurunan (Potter &
Perry,2010)
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KESIMPULAN

Terapi latihan gerak yang diberikan sebanyak lima kali pada kondisi osteoarthritis
lutut kiri tentu hasil yang dicapai sudah cukup memberikan hasil maksimal. Untuk itu perlu
ditingkatkan lagi adanya saran-saran dalam hal pencegahan dan peningkatan kualitas hidup
sehingga pasien dapat beraktivitas semaksimal mungkin, walaupun proses perjalanan
penyakitnya tidak bisa dihentikan. Saran yang diberikan pada pasien osteoarthritis. Latihan
gerak pada lansia osteoarthritis dapat digunakan untuk menambah informasi yang dapat di
gunakan sebagai sumber informasi yang dimana dapat memberikan pengetahuan bagi para
petugas kesehatan agar lebih memperhatikan lansia yang mengalami Osteoartritis. Untuk
program perawat yang mengelola posyandu lasia dapat dijadikan salah satu program
intervensi non farmakologi untuk memberikan asuhan keperawatan pada pasien osteoatritis.
Para Lansia juga dapat melakukan latihan gerak sendi terus di lakukan ketika mengalami

nyeri sendi yang dimana tujuannya adalah untuk meminimalisir skala nyeri yang di rasakan.
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Abstrak

Resiko jatuh adalah suatu kejadian yang dilaporkan penderita atau keluarga yang melihat kejadian, yang
mengakibatkan seseorang mendadak terjatuh terbaring, terduduk di lantai atau tempat yang lebih rendah dengan
atau tanpa kehilangan kesadaran atau luka. Berdasarkan survey awal di Posyandu lansia Akbar wilayah kerja
Puskesmas Jembatan Kecil didapatkan masalah kesehatan yang masih sering dialami lansia yakni penyakit
degeneratif seperti hipertensi, diabetes melitus, dan gangguan persepsi dan sensori seperti penurunan
keseimbangan, kekuatan dan fleksibilitas otot. Masalah-masalah tersebut menempatkan lansia pada risiko jatuh
yang tinggi. Untuk mengurangi resiko jatuh pada lansia perlu diberikan pelayanan kesehatan yang bersifat
preventif, kuratif, dan kolaboratif berupa edukasi kesehatan dan pendampingan latihan keseimbangan. Sehingga
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PENDAHULUAN

Resiko jatuh adalah suatu kejadian yang dilaporkan penderita atau keluarga yang
melihat kejadian, yang mengakibatkan seseorang mendadak terbaring, terduduk di lantai atau
tempat yang lebih rendah dengan atau tanpa kehilangan kesadaran atau luka (Ashar, 2016).
Menurut Ashar (2016) resiko jatuh adalah suatu kejadian yang menyebabkan subjek yang sadar
menjadi berada di lantai tanpa disengaja. Bukan merupakan jatuh bila kejadian jatuh
diakibatkan pukulan keras, kehilangan kesadaran atau kejang. Kejadian jatuh merupakan
penyebab spesifik yang berbeda dari mereka yang dalam keadaan sadar mengalami jatuh. Jatuh
dapat terjadi ketika sistem kontrol postural tubuh gagal mendeteksi pergeseran serta tidak
mereposisi pusat gravitasi terhadap penopang tubuh pada waktu yang tepat. Menurut
Condrowati (2015) di Indonesia, lansia yang tinggal di komunitas mengalami jatuh setiap
tahunnya sekitar 30%. Insiden jatuh pada lansia yang tinggal di komunitas meningkat dari 25%
usia 70 tahun menjadi 35% setelah berusia lebih dari 75 tahun. Salah satu penyebab jatuh yaitu
gangguan pola jalan.

Penelitian Zheng et al (2009) mengatakan lanjut usia yang mengalami jatuh dan tidak
terdeteksi dalam jangka waktu yang lama akan membawa banyak konsekuensi yang mungkin
terjadi. Pendeteksian dini jatuhnya lanjut usia akan membantu untuk meminimalkan
kemungkinan ini dengan mengurangi waktu antara terjadinya peristiwa dan kedatangan
pertolongan dari medis. Pertumbuhan manusia lanjut usia di dunia berkembang sangat pesat.
Kebanyakan masalah yang sering dialami oleh manusia lanjut usia adalah meningkatnya resiko
untuk terjatuh. Hal ini dikarenakan fungsi organ tubuh mereka yang telah menurun. Selain
organ tubuh mereka yang menurun juga disebabkan oleh penurunan pada fungsi biologis,
fisiologis, psikososial dan spiritual.

Menurut Viet & Choi (2011) insiden jatuh dapat mengakibatkan dampak fisik (paling
sering terjadi cedera di kepala) dan efek fisiologis (ketakutan akan jatuh). Jika penanganan
darurat datang terlambat, maka cedera jatuh dapat mengakibatkan cacat, kelumpuhan, bahkan
kematian. Penuaan merupakan proses normal perubahan yang berhubungan dengan waktu,
sudah dimulai sejak lahir dan berlanjut sepanjang hidup. Usia tua adalah fase akhir dari rentang
kehidupan (Fatimah, 2010). Proses penuaan akan berdampak pada berbagai aspek kehidupan,
baik sosial, ekonomi maupun kesehatan. Ditinjau dari aspek kesehatan, dengan semakin
bertambah usia maka lansia lebih rentan terhadap berbagai keluhan fisik, baik karena faktor
alamiah maupun faktor penyakit ( Infodatin, 2014).

Menurut WHO (2015) menyatakan bahwa populasi lansia di dunia antara tahun 2015
dan 2050 diperkirakan meningkat dua kali lipat dari 12% menjadi 22% atau sekitar 900 juta
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menjadi 2 milyar pada usia diatas 60 tahun. Di Indonesia prevalensi cedera jatuh pada
penduduk diatas usia 55 tahun mencapai 49,4%, umur diatas 65 tahun keatas 67,1% (Kemenkes
RI, 2013) insidensi jatuh setiap tahunnya di antara lansia yang tinggal di komunitas meningkat
dari 25% pada usia 70 tahun menjadi 35% setelah berusia lebih dari 75 tahun (Fristantia, et al.
2017).

Menurut Fristantia, et al (2017) kejadian jatuh dilaporkan terjadi pada sekitar 30%
lansia berusia 65 tahun ke atas yang tinggal di rumah (komunitas), separuh dari angka tersebut
mengalami jatuh berulang. Lansia yang tinggal dirumah mengalami jatuh sekitar 50% dan
memerlukan perawatan di rumah sakit sekitar 10-25%. Menurut Azizah (2017) mengatakan
bahwa resiko jatuh sangat rendah pada lanjut usia dengan kemampuan aktivitas yang tinggi,
sehingga disarankan untuk meningkatkan frekuensi aktivitas di luar rumah untuk mengurangi
resiko jatuh. Tujuan dari pengabdian ini yaitu untuk meningkatkan pengetahuan dan melatih
cara untuk mendeteksi dini resiko jatuh pada lansia (Fristantia, et al. 2017).

Berdasarkan survey awal di wilayah kerja Posyandu Lansia Akbar, Puskesmas
Jembatan Kecil Kota Bengkulu didapatkan data bahwa masalah kesehatan yang masih sering
dialami lansia yakni penyakit degeneratif seperti hipertensi, diabetes mellitus, dan gangguan
persepsi dan sensori seperti penurunan keseimbangan, kekuatan dan fleksibilitas otot. Masalah-
masalah tersebut menempatkan lansia pada risiko jatuh yang tinggi. Untuk mengurangi resiko
jatuh pada lansia perlu diberikan pelayanan kesehatan yang bersifat preventif, kuratif, dan
kolaboratif berupa edukasi kesehatan dan pendampingan latihan keseimbangan.

METODE

Metode yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat stimulus ini
menggunakan metode pendidikan kesehatan yang mencakup 3 tahapan yakni assessment
lapangan, pendidikan kesehatan, dan evaluasi. Tahap assessment lapangan meliputi analisis
situasi tempat mitra pengabdian kepada masyarakat, pendataan terkait penyakit penyakit
degeneratif yang dialami lansia, dan pengukuran risiko jatuh pada lansia yang tinggal di
wilayah kerja Posyandu Lansia Akbar, Puskesmas Jembatan Kecil, Kota Bengkulu. Kegiatan
dilanjutkan dengan pendidikan kesehatan tentang pencegahan risiko jatuh pada lansia yang
dibagi menjadi 4 tahapan yakni tahap perencanaan (pembentukan tim perencanaan,
penyusunan rencana penyuluhan), persiapan penyuluhan (briefing informasi penting seperti
alur waktu dan durasi sesuai SAP, lokasi, keamanan, dan batasan penyuluhan), pelaksanaan,

evaluasi & tindak lanjut. Selanjutnya dilakukan evaluasi terhadap keberlanjutan program.
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HASIL
Kegiatan Survei Lapangan

Pelaksanaan survei lapangan dan analisis situasi tau pengamatan terhadap kondisi
lansia dilaksanakan pada pukul 09.00 WIB s.d selesai oleh Tim PkM Fakultas IImu Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Bengkulu di Posyandu Lansia Akbar, Puskesmas Jembatan Kecil,

Kota Bengkulu.
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Gambar 1. Kegiatan survei, analisis situasi, dan pengukuran risiko jatuh pada lansia

Kegiatan Pendidikan Kesehatan

Kegiatan penyuluhan dimulai dengan pembukaan dari Kader Posyandu Lansia Akbar,
Petugas Kesehatan Puskesmas Jembatan Kecil Kota Bengkulu, dan Ketua Tim Pengabdian
Kepada Masyarakat (PKM). Pelaksanaan penyuluhan kesehatan, tim penyuluh menjelaskan
secara langsung maksud dan tujuan yang menjadi topik utama dalam penyuluhan kemudian
dilanjutkan dengan pemaparan materi penyuluhan. Adapun materi yang disampaikan seperti

yang tertera pada poster di gambar 2.
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Gambar 2. Poster Pencegahan Risiko Jatuh Pada Lansia

Pemaparan yang diberikan membutuhkan waktu kurang lebih 30 menit dan dilanjutkan
sesi diskusi dan tanya jawab. Partisipan berpartisipasi aktif dalam diskusi dan tanya jawab
mengenai topik materi yang diberikan oleh Tim PKM. Kemudian program dilanjutkan dengan
pendampingan perilaku hidup sehat oleh kader dan petugas kesehatan Puskesmas Jembatan
Kecil Kota Bengkulu untuk memastikan perilaku hidup sehat pada lansia dilaksanakan dengan
baik dan didampingi langsung oleh Tim PKM Fakultas llmu Kesehatan Universitas

Muhammadiyah Bengkulu.
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Gambar 3. Kegiatan Penyuluhan dan Pemeriksaan Kesehatan

Evaluasi

Tercapainya tujuan penyuluhan kesehatan dan perilaku hidup sehat dalam menangani
penyakit degeneratif serta mampu melakukan pencegahan resiko jatuh dengan baik sehingga
seluruh lansia di wilayah Posyandu Lansia Akbar, Petugas Kesehatan Puskesmas Jembatan

Kecil Kota Bengkulu mampu mengaplikasikan ilmu yang didapat dalam kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN

Kegiatan penyuluhan kesehatan telah dilaksanakan dengan partisipasi aktif seluruh
peserta posbindu yakni lansia. Hasil penyuluhan kesehatan diimplementasikan dalam perilaku
hidup sehat dengan baik dan seluruh lansia di wilayah Posyandu Lansia Akbar, Petugas
Kesehatan Puskesmas Jembatan Kecil Kota Bengkulu yang diaplikasikan ilmu yang didapat

dalam kehidupan sehari-hari.
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marketing media as a place to sell. Apart from marketing
and sales media, there is also an important thing that

Keywords: E-Commerce, attracts customers, namely packaging. A common problem
Packaging Design, Profitability, that occurs in the business world in this era of
Business digitalization is not being able to adapt to technology, this

is also an obstacle for the business world today. So the aim
of this community service activity is to provide assistance
and guidance in using the online e-commerce sales
platform. Apart from that, to increase product value we will
provide insight into packaging design with the ultimate
goal for business actors to increase productivity and
profitability of course. In this case, the method used is
direct counseling and guidance at the Cyqul Food business
location in Harjamekar Village, North Cikarang. Guiding
the use of e-commerce and developing packaging design is
very necessary to improve business.

Abstrak
Dunia bisnis merupakan zona ketidakpastian, agar dapat bertahan kita harus memiliki nilai atau daya

saing. Salah satu strategi untuk meningkatkan daya saing adalah beradaptasi dengan perkembangan zaman, era
digital ini kita dapat menggunakan media pemasaran e-commerce untuk tempat berjualan. Selain media pemasaran
dan penjualan yang diperhatikan adapula hal penting yang menjadi daya tarik pelanggan, yaitu kemasan.
Pemasalahan umum yang terjadi pada bisnis di era digitalisasi ini tidak dapatnya beradaptasi dengan teknologi,
hal itupun menjadi hambatan untuk bisnis pad zaman sekarang. Maka tujuan dari kegiatan pengabdian kepada
Masyarakat ini adalah untuk memberikan penampingan dan pembinaan dalam penggunaan platform penjualan
online e-commerce selain itu untuk meningkatkan nilai produk kita akan memberikan wawasan prihal desain
kemasan, yang mana tujuan akhirnya para pelaku usaha dapat meningkatkan produktifitas dan profitabilitas
tentunya. Dalam hal ini metode yang digunakan penyuluhan dan pembinaan langsung pada lokasi tempat usaha
Cyqul Food yang terdapat di Desa Harjamekar, Cikarang Utara. Pembinanan penggunaan e-commerce dan
pengembangan desain kemasan sangat diperlukan untuk meningkatkan usaha.

Kata Kunci: E-Commerce, Desain Kemasan, Profitabilitas, Usaha
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PENDAHULUAN

Di era digitalisasi ini menggunakan teknologi untuk setiap aktifitas kita sudah sangat
lumrah, dalam usaha terkhusus kegiatan pemasaran sudah berbasis e-commerce yang mana
pada praktiknya penggunaan promosi untuk meningkatkan penjualan dari toko online (Suwarni
et al. 2022). Dengan pemasaran yang sudah digital serta penjualan sudah tersedia di banyak
platfom online, digital marketing online dalam hal pendstribusian dan jangkauan cepat dan luas
dari komunikasi pemasaran tradisional(Wijoyo et al., n.d.). Media digital memberikan ruang
pada pelanggan untuk menelusuri informasi lebih dalam yang dibutuhkan untuk membuat
keputusan sebelum melakukan pembelian(Sifa and Ramadhani 2021). Dengan adanya
pemasaran dan penjualan secara online ini memberikan keuntungan dari segi menghemat biaya
promosi, strategi promosi menggunakan media internet memang jauh lebih murah jika
dibandingkan dengan menggunakan cara-cara konvensional seperti brosur, dsb. Baik e-
comemerce maupun hal pendukung lainnya seperti desain kemasan membantu meningkatkan
proses penjualan dari segi teknis dan profit melalui digitalisasi marketing. Pengembangan
desain kemasan sangat diperlukan guna menghasilkan hasil dan kualitas dari kemasan yang
lebih variative dan inovatif terlebih dengan perkembangan era industry 4.0 dimana kualitas dari
produk yang akan dipasarkan juga terpengaruh dari label pada kemasan(Prasetya, Laksono,
and Hidayat 2020). Permaslahan yang diutarakan oleh pemilik Cyqul Food yaitu salah satunya
adalah kurangnya akses ke pasar dan kurangnya keterampilan dalam memanfaatkan teknologi
digital untuk memperluas pasar dan meningkatkan penghasilan usaha. Kurangnya pelatihan
dari dinas maupun dari pemerintah dalam kemajuan para pelaku usaha.

Melalui kegiatan pengabdian pada masyarakat ini, terdapat beberapa solusi yang
ditawarkan yaitu memberikan pemahaman tentang menerapkan e-commerce terhadap
penjualan aneka produk dengan maksud mengenalkan dan meningkatkan omset penjualannya
(Evasari, Utomo, and Ambarwati 2019). Pelatihan dan pengaplikasian e-commerce sehingga
dapat meningkatkan motivasi bagi mitra untuk melaksanakan pemasaran terhadap produknya
(Evasari, Utomo, and Ambarwati 2019). Menawarkan instruksi penggunaan aplikai digital
untuk pemasaran digital di era industry 4.0 dan media sosial. Selain itu, mendidik dan
membimbing perwakilan pelaku usaha tentang manajemen pemasaran dan kewirausahaan
(Kamil et al. 2022). Selain itu solusi yang dapat dilakukan adalah memberikan pemahaman
akan pentingnya adaptasi perkembangan digital dan penggunaan aplikasi digital dalam
implementasinya meningkatkan kinerja usaha, mebina dalam mengoperasikan aplikasi dan
platform pendukung dalam pemasaran, dan memberikan cara mengoperasikan dan

memanfaatkan teknologi yang sudah disiapkan serta Tips dan Triks cara mengelolanya.
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Sehingga pelaku usaha dengan antusiasme mau belajar dan mengupgrade kemampuan diri

untuk meningkatkan kinerja dan profitabilitas usaha.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada usaha Cyqul Food
dilakukan dengan cara pendampingan pada pelaku usaha milik l1bu Ranti Kartika yang menjual
produk Sereal dan Roti yang berlokasi di Kp. Tanah Baru Rt 06 Rw 03 Desa Harjamekar Kec.
Cikarang Utara, Kab. Bekasi 17534 dan kegiatan pelaksanaan bertempat di tempat usaha Ibu
Ranti, dalam mencapai tujuan pengabdian untuk meberikan pendampingan dan pembinaan
dalam penggunaan e-commerce dan desain demasan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan dengan beberapa tahapan dan metode. Tahap awal kami melakukan pra kegiatan
berupa survey awal pada lokasi kegiatan pengabdian, serta interview awal para pemilik usaha
tentang rencana pelaksanaan kegiatan Pengabdian dan kesediaan menjadi mitra Pengabdian,
selanjutnya mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi mitra dan kebutuhan yang diminta
dalam pengabdian ini, setelah itu mencari solusi yang tepat untuk permasalahan yang dihadapi
dan melakukan persiapan materi dan eduksasi yang sesuai. Pada tahap pelaksanaan kegiatan
kami melakukan metode ceramah dan memberikan penyuluhan dan pendampingan dilanjut
dengan diskusi agar memberikan kesempatan untuk saling bertukar pikiran akan kasus-kasus
di lapangan yang sering dihadapi. Dalam pendampingan dilakukan praktek atau implementasi
penggunaan e-commerce agar lebih memudahkan pelaku usaha. Setelah selesai pelaksanaan
pendampingan ini kami lakukan Tahapan akhir yaitu evaluasi dan monitoring gunanya untuk
membandingkan kondisi dan pemahamaman sebelum diberikan pelatihan dan setelah diberikan
pelatihan setiap minggunya kami follow up perubahan dan kendala yang terjadi agar menjadi
bahan evaluasi kedepannya. Hal tersebut dilakukan dapat via kunjungan ke tempat usaha

ataupun via chat atau telpon

HASIL

Kegiatan pengabdian ini terlaksana pada 18 November 2023 bertempat di Kp. Tanah
Baru Rt 06 Rw 03 Desa Harjamekar Kec. Cikarang Utara, Kab. Bekasi 17534, kegiatan
pengabdian ini dilaksanakan di sekitar daerah tempat usaha pemilik Ibu Ranti Kartika Pemilik
Usaha Cyqul Food. Kegiatan PKM ini dihadiri oleh pemilik usaha dan para pegawainya serta
beberapa orang tetangga yang ingin ikut serta dalam kegiatan ini. Pelaksanaan kegiatan
keseluruhan diikuti oleh dosen-dosen dari Universitas Pelita Bangsa lebih dari satu fakultas,

kerjasama dan kolaborasi antara pihak penyelenggara dan mitra akan terus terjalin dan
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ditingkatkan dalam berbagai aspek permasalahan dan kebutuhan pelaku usaha. Pelaksanaan
pengabdian ini bertema ‘“Pembinaan E-Commerce dan Desain Kemasan dalam Peningkatan
Profitabilitas Usaha”. Dalam kegiatan tersebut diawali dengan pembukaan dan pengenalan,
dilanjutkan dengan penyampaian materi dan pembinaan seputar e-commerce dan cara
pengaplikasiannya selain itu kami memberikan edukasi seputar cara packaging yang menarik
untuk produk serta desain kemasannya. Team PKM mengenalkan, memberikan pemahaman
tentang pemanfaatan dan pengoperasian e-commerce yang dapat diakses di handphone atau
pun laptop, dari mulai download hingga install dan cara penggunaannya. Aplikasi dapat dengan
mudah diakses melakui handphone dan melakukan pemasaran dan penjualan secara digital.

Agenda acara yang dilakukan seperti berikut ini:

No. Waktu Durasi | Kegiatan
1 08.30-09.00 30° Registrasi dan Mengisi daftar hadir
09.00-09.30 10° Pembukaan
3 09.30-10.30 60’ Materi Pertama

Pengenalan E-Commerce dan platform digital lainnya
Sesi Tanya Jawab

4 10.30-11.30 60’ Materi Ke-2
Penerapan dan pengimplementasian e-commerce dalam
usaha
Sesi Tanya Jawab

5 11.30-12.30 60’ Break

6 12.30-13.30 60’ Materi ke-3
Edukasi pentingnya packaging produk

7 13.30-14.00 30° Ice Breaking

8 14.00-16.00 120° Demontrasi pembuatan akun e-commerce
Tips dan Trik desain produk

9 16.00-16.30 30° Ramah Tamah

10 16.30-17.00 30’ Penutupan

Penyerahan Plakat dan Foto-foto
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Foto Produk dan Kegiatan PKM

Dari pengabdian ini hasil yang didapat yaitu: 1) memberikan pemahaman akan
pentingnya adaptasi perkembangan digital dan penggunaan aplikasi digital dalam
implementasinya, 2) Meningkatkan kinerja usaha, mebina dalam mengoperasikan aplikasi dan
platform pendukung dalam pemasaran, dan memberikan cara mengoperasikan dan
memanfaatkan teknologi yang sudah disiapkan, 3) Tips dan Triks cara mengelolaan aplikasi,
sehingga pelaku usaha dengan antusiasme mau belajar dan mengupgrade kemampuan diri
untuk meningkatkan kinerja dan profitabilitas usaha, 4) Memberikan edukasi seputar desain
produk yang menarik saat packaging produk. Dengan hal tersebut para pelaku usaha mampu
meningkatkan peningkatan produktifitas dan profitabilitas usahanya. Dari semua hasil tersebut
setelahnya kami lakukan monitoring setiap sebulan sekali dalam pengimplemntasian para
pelaku usaha atas edukasi yang telah diberikan.

DISKUSI
Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, terdapat team pengabdian ingin
lebih memberikan pemahaman tentang menerapkan e-commerce di era digitalisasi ini terlebih

terhadap penjualan aneka produk dengan maksud mengenalkan dan meningkatkan omset
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penjualannya(Evasari, Utomo, and Ambarwati 2019). Pelatihan dan pengaplikasian e-
commerce diharapkan dapat meningkatkan motivasi bagi mitra untuk melaksanakan pemasaran
terhadap produknya(Evasari, Utomo, and Ambarwati 2019). Dengan adanya edukasi prihal e-
commerce dan pengetahuan tentang desai produk ini memberi ruang para pelaku usaha untuk
menawarkan instruksi penggunaan aplikai digital untuk pemasaran digital di era industry 4.0
dan media sosial. Sehingga kedepannya para pelaku usaha dapat bersaing dan beradaptasi

dengan pekembangan zaman yang ada.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapatkan setelah melakukan Pengabdian Kepada Masyarakat yang
berlokasi di Kp. Tanah Baru Rt 06 Rw 03 Desa Harjamekar Kec. Cikarang Utara, Kab. Bekasi
dengan mengususng tema kegiatan “Pembinaan E-Commerce dan Desain Kemasan dalam
Peningkatan Profitabilitas Usaha” berjalan dengan lancer dan sukses. Respon dari para peserta
baik dan antusias dalam mengikuti kegiatan. Dari PKM ini para pelaku usaha merasa diberikan
pemahaman akan pentingnya adaptasi perkembangan digital dan penggunaan aplikasi digital
dalam implementasinya meningkatkan kinerja usaha, dengan penggunaan e-commece dan
aplikasi media social lainnya, selain itu mereka dibina dalam mengoperasikan aplikasi dan
platform pendukung dalam pemasaran, dan memberikan cara mengoperasikan dan
memanfaatkan teknologi yang sudah disiapkan serta Tips dan Triks cara mengelolanya.
Sehingga pelaku usaha dengan antusiasme mau belajar dan mengupgrade kemampuan diri
untuk meningkatkan kinerja dan profitabilitas usaha. Selain itu pengetahuan desai kemasan
menjadi nilai lebih untuk membuka wawasan pelaku usaha, agar dapat bersaing bukan hany
adari segi rasa melainkan dari segi pengemasna produk untuk menarik pelanggan. Dengan hal-
hal positif selama pelaksanaan PKM diharapkan implementasi yang berkelanjutkan diterapkan
sehingga berdampat positif pada produktifitas dan mengahasilkan profit yang maksimal.

PENGAKUAN/ACKNOWLEDGEMENTS

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat terlaksana dengan begitu baik
dan sukses, hal tersebut tidak dapat tercapai kalua bukan dukungan dari berbagai pihak.
Dukungan terbesar adalah dari pelaku usaha Cyqul Food yang sudah memberikan tempat dan
waktu serta sarana untuk berkumpul dengan para karyawan dan pelaku usaha lainnya, selain
itu terima kasih telah menjadi mitra dalam PKM Kkali ini serta para peserta yang terlibat
didalamnya. Selain itu terhadap pihak-pihak yang ada dibalik pelaksanaan ini terima kasih pada
para anggota tim PKM dalam membantu memperisapkan dari tahap awal hingga akhir acara
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Scientific Literacy, results of this service provide a basis for implementing similar programs in
Love for the other schools and show the potential of PKM programs in facilitating the
environment,SD | development of science literacy and environmental awareness among students.
Watujara The conclusion of this research is expected to motivate relevant parties to

integrate science literacy programs on environmental love at the elementary
level to achieve a broader positive impact.

Abstrak: Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan literasi cinta lingkungan di sekolah dasar.
Literasi sains cinta lingkungan merupakn kombinasi antara konsep sains dan pengembangan sikap positif
terhadap alam.Kegiatan ini dilakukan di SDI Watujara,dangan melibatkan siswa-siswi kelas 1V,V,V.
Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini yaitu berupa analisis situasi,pendekatan
sosialisasi,identifikasi masalah,menentukan tujuan Kkerja, pelaksanaan kegiatan dan evaluasi hasil
kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan terjadi peningkatan pemahaman siswa-siswi SDI Watujara
mengenai konsepsi-konsepsi yang berhubungan dengan tema cinta lingkungan. Hasil pengabdian ini
memberikan dasar bagi implementasi program serupa di sekolah-sekolah lain dan menunjukkan potensi
program PKM dalam memfasilitasi pengembangan literasi sains dan kepedulian lingkungan di kalangan
siswa. Kesimpulan dari penelitian ini diharapkan dapat memotivasi pihak-pihak terkait untuk
mengintegrasikan program literasi sains cinta lingkungan di tingkat SD untuk mencapai dampak positif
yang lebih luas.

Kata kunci: Literasi Sains, Cinta Lingkungan, SD | Watujara

PENDAHULUAN

Perbaikan lingkungan di dunia, dalam mewujudkan hidup yang berkelanjutan.
Sebuah tujuan dasar dari pe\ndidikan lingkungan adalah untuk membuat individu dan
masyarakat memahami sifat kompleks alam dan lingkungan dibangun dihasilkan dari
interaksi aspek biologi, fisik, sosial, ekonomi, dan budaya mereka, dan memperoleh
pengetahuan, nilai-nilai , sikap, dan keterampilan praktis untuk berpartisipasi dalam
cara yang bertanggung jawab dan efektif dalam mengantisipasi dan memecahkan

masalah lingkungan, dan dalam pengelolaan kualitas lingkungan (Chandrawati &

* Wardatun Jaelani, wardatunjaelani@gmail.com
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Aisyah, 2022)

Interaksi antara manusia dan lingkungan sesungguhnya tidak dapat dipisahkan.
Lingkungan dapat mempengaruhi manusia tapi tidak jarang pula bahwa kehadiran
manusia juga dapat mempengaruhi bahkan merubah lingkungan. Keberlangsungan
hidup manusia sangat ditentukan oleh kemampuannya menyesuaikan diri dengan
lingkungan (adaptasi). Oleh karenanya sangat disayangkan bila terjadi hubungan yang
kurang baik antara manusia dengan lingkungannya. Banyaknya bencana yang terjadi era
ini merupakan indikasi bahwa kesadaran lingkungan pada sebagian besar masyarakat
kita dinilai sangat memperihatinkan.

Kepedulian terhadap lingkungan pada masyarakat Indonesia masih terbilang
rendah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kementerian Lingkungan Hidup, bahwa
masyarakat Indonesia sebagian besar belum berperilaku peduli lingkungan dalam
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil studi pada tahun 2012 yaitu Indeks Perilaku
Peduli Lingkungan (IPPL) masyarakat Indonesia dalam kisaran angka 0,57 dari angka
mutlak satu (Kambuaya, 2013). Masyarakat merupakan subjek kehidupan. Sebab akibat
segala permasalahan berakar pada masyarakat. Kualitas kepedulian masyarakat terhadap
lingkungan yang baik, maka akan baik pula lingkungan di sekitarnya. Sebaliknya,
kualitas kehidupan yang buruk tentu implikasinya pada lingkungan berakibat buruk juga
(Setyowati, 2018).

UU No. 18 Tahun 2008 menegaskan bahwa pertambahan penduduk dan
perubahan pola konsumsi masyarakat menimbulkan pertambahan volume, jenis dan
karakteristik sampah yang semakin beragam, bahwa pengolahan sampah selama ini
belum sesuai dengan metode dan Teknik pengolahan sampah yang berwawasan
lingkungan sehingga menimbulkan dampak negatif terhadap Kesehatan masyarakat dan
lingkungan. Sampah telah menjadi permasalahan nasional sehingga pengelolaannya
perlu dilakukan secara kompherehensif dan terpadu dari hulur ke hilir agar memberikan
manfaat secara ekonomi, sehat bagi masyarakat, dan aman bagi lingkungan, serta dapat
mengubah perilaku masyarakat, bahwa dalam pengolahan sampah diperlukan kepastian
hukum, kejelasan tanggung jawwab dan kewenangan pemerintah, pemerintah
daerah(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 Tentang
Pengelolaan Sampah, n.d.)(Sariyah et al., 2023).

Manusia tidak bisa dipisahkandari lingkungan hidupnya, karenamanusia itu
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sendiri adalah bagian dari lingkungan itu sendiri. Manusia akan hidup dengan baik dan
berkualitas apabila lingkungan hidupnya juga berkualitas. Lingkungan yang bersih,
sehat, dan asri tentu lebih nyaman untuk ditinggaldibandingkan denganlingkungan yang
kotor dan gersang, dan itu semua sangat dipengaruhi oleh manusia yang berada di
lingkungan tersebut (Suryani et al., 2019). Dalam mencapai kondisi masyarakat yang
hidup sehat dan sejahtera dimasa yang akan datang, akan sangat diperlukan adanya
lingkungan pemukiman yang sehat. Dari aspek persampahan, maka kata sehat berarti
sebagai kondisi yang akan dapat dicapai bila sampah dapat dikelola secara baik
sehingga bersih dari lingkungan pemukiman dimana manusia beraktifitas di dalamnya
(Mursalin & Setiaji, 2021) . Didalam UU No 18 Tahun 2008 tentang pengelolaan
sampah, disebutkan sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia atau proses alam
yang berbentuk padat atau semipadat berupa zat organik atau anorganik bersifat terurai
atau tidak dapat terurai yang dianggap sudah tidak berguna lagi dan dibuang
kelingkungan (Hadi et al., 2017).

Berdasarkan masalah diatas, kita dapat mengetahui bahwa kualitas lingkungan
hidup zaman sekarang semakin menunjukkan penurunan karena kegiatan ekpsloitatif
terhadap alam yang berlebihan tanpa adanya kesadaran akan pentingnya daya dukung
lingkungan dan fungsi ekologinya. Contohnya, terjadinya penebangan hutan yang
berlebihan mengakibatkan terjadinya bencana banjir, tanah longsor, serta penggunaan
dinamit untuk menangkap ikan mengakibatkan rusaknya terumbu karang. Beberapa
contoh tersebut merupakan contoh prilaku manusia yang tidak bijaksana terhadap
lingkungan hidup. Lemahnya kesadaran kita terhadap lingkungan hidup juga terjadi
karena adanya anggapan yang memandang bahwa pemanfaatan alam secara berlebihan
bagi manusia itu merupakan hal yang wajar. Contohnya, menebang pohon guna
memenuhi kebutuhan manusia dan membuang sampah sembarangan merupakan suatu
hal yang wajar karena masih kurangnya kesadaran akan pentingnya menjaga
keseimbangan lingkungan.(Rizal & Meidawaty, 2020)

Dalam mengatasi permasalahan diatas, diperlukan suatu upaya untuk
meningkatkan pemahaman dan rasa cinta lingkungan di kalangan peserta didik. Upaya
yang dilakukan dapat berbentuk sosialisasi Literasi sains cinta lingkunanga di pesrta
didik. Membangun literasi sains cinta lingkungan sebaiknya dimulai sejak dini melalui

pendidikan formal dan informal. Sekolah dan lembaga pendidikan harus memasukkan
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kurikulum yang menekankan konsep-konsep sains lingkungan untuk membentuk
generasi yang paham akan tantangan lingkungan dan siap untuk mengatasinya.Literasi
sains juga memungkinkan pesrta didik untuk mengakses inovasi teknologi terkini yang
dapat digunakan untuk melindungi lingkungan. Contohnya termasuk teknologi ramah
lingkungan, energi terbarukan, dan metode pertanian yang berkelanjutan.

Berdasarkan hasil survei 4 tahun sekali yang diselenggarakan oleh Trends in
International Mathematics and Science Study (TIMSS) pada tahun 2015 Indonesia
menempati peringkat 42 dari 47 negara (TIMSS, 2015). Senada dengan hasil survei
TIMSS, Program for International Student Assessment (PISA) menunjukkan rata-rata
skor literasi sains di Indonesia di bawah rata-rata internasional. Skor literasi sains
peserta didik tahun 2015 mengalami peningkatan, namun dibandingkan literasi sains
negara lain masih tergolong rendah (Rakhmawan et al., 2015:145). Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan literasi sains peserta didik Indonesia masih rendah dan
permasalahan rendahnya literasi sains perlu segera diatasi agar ke depan Indonesia
mampu bersaing dengan negara lain dalam pengembangan sains dan teknologi sehingga
mampu mendorong perkembangan pada bidang ekonomi dan pembangunan (Hanifah &
Retnoningsih, 2019).

Penyelesaian terhadap permasalahan buruknya lingkungan hidup memerlukan
sebuah pengetahuan, sikap, dan perilaku yang bijak dan bertanggung jawab setiap
individu masyarakat dalam menjaga kualitas lingkungan hidupnya dengan baik,
sehingga lingkungan tersebut mampu menopang segala aktivitas kehidupan
masyarakatnya (Martini, Rosdiana, Subekti, & Setiawan, 2018). Karena memang tidak
dapat dipungkiri bahwa permasalahan lingkungan muncul disebabkan oleh sikap
perilaku individu dalam aktivitas kehidupan sehari-harinya (Rizal & Meidawaty, 2020).
Selanjutnya, (Choerunnisa, Wardani, & Sumarti, 2017) menambahkan bahwa setiap
individu masyarakat dituntut untuk memiliki wawasan saintifik dan literasi sains dalam
upaya memecahkan masalah di kehidupan sehari-hari yang semakin kompleks akibat
kemajuan IPTEK termasuk di dalamnya permasalahan terkait lingkungan hidup(Pratiwi
etal., 2019)

Kemampuan literasi sains ini penting dimiliki oleh setiap masyarakat, karena
dengan memiliki literasi sains tinggi masyarakat memiliki tanggung jawab dan

kepekaan terhadap masalah di sekitar (sikap peduli). Literasi sains merupakan
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kemampuan menggunakan pengetahuan sains dalam memecahkan masalah. Masyarakat
dengan kemampuan literasi sains dapat membedakan fakta-fakta sains, mengenal dan
menganalisis penyelidikan sainstifik serta kemampuan mengorganisasi, menganalisis,
menginterpretasi data kuantitatif dan informasi sains (Gormally et al., 2012). Oleh
karena itu, literasi sains penting dikuasai oleh peserta didik agar memiliki kemampuan
mengelola lingkungan hidup, kesehatan, ekonomi, dan masalah-masalah yang timbul
akibat kemajuan teknologi dan perkembangan ilmu pengetahuan(Mursalin & Setiaji,
2021)

Literasi sains cinta lingkungan membantu membangun pemahaman dan
kesadaran terhadap dampak negatif perilaku manusia terhadap lingkungan. Melalui
pemahaman tentang perubahan iklim, proses deforestasi, dan polusi. Peserta didik dapat
mengenali konsekuensi dari tindakan mereka dan mengambil langkah-langkah untuk
memperbaiki kerusakan yang terjadi.Cinta lingkungan merupakan sikap yang di
tunjukkan dengan perbuatan menjaga lingkungan alam sekitarnya.Sikap ini juga
ditunjukan dengan tindakan memperbaiki kerusakan lingkungan yang terjadi.Karakter
ini membuat kelangsungan alam terjaga (Muftianti et al., 2019).

SDI Watujara merupakan salah satu sekolah dasar yang terletak di daerah padat
penduduk pada salah satu wilayah di kabupaten Ende.Kepadatan penduduk di wilayah
tersebut dapat menyebabkan kebersihan lingkungan sekitar terabaikan.Banyak
masyarakat yang membuang sampah sembarangan yang mengakibatkan penumpukan
sampah di beberapa tempat, salah satunya di sekitaran selokan depan rumah. Di
lingkungan ini juga terdapat banyak limbah sampah plastik yang berserakan di halaman.
Hal tersebut jika dibiarkan dan tidak dibersihkan dapat memicu timbulnya penyakit dan
ketidak seimbangan lingkungan (Arwadi F et al., 2023). Sebagian masyarakat belum
memiliki kesadaran dalam hal kebersihan lingkungan. Kebanyakan mereka belum
memiliki wawasan dan pengalaman, serta pengetahuan yang terbatas tentang kebersihan
dan keindahan.

Dengan memperhatikan kondisi tersebut, maka mahasiswa semester 3 Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar melakukan kegiatan sosialisai litersai sainsis
cinta lingkungan pada peserta didiki di SDI watujara sebagai bentuk implementasi dari
perkuliahan muatan biologi dan ilmu pengetahuan bumi dan antariksa. Tujuan dari

kegiatan ini selain meningkatkan kesadaran pada peserta didik akan pentingnya menjaga
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kebersihan lingkungan dan diharapkan peserta didik SDI Watujara juga dapat menjadi
agen perubahan di masyarakat. Mereka dapat membawa pengetahuan dan kesadaran
mereka ke dalam keluarga dan komunitas, meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
upaya pelestarian lingkungan dengan membuang sampah pada tempatnya. Karena pada
dasarnya, merawat dan memelihara lingkungan hidup, bumi dan segala isinya
merupakan tanggung jawab kita bersama.Oleh karena itu, perlu kiranya menanamkan

Cinta lingkungan kepada peserta didik.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiataan ini adalah berupa perencanaan, Pelaksanaan dan
Evaluasi yang terdeskripsi dalam langkah-langkah berikut:
1. Menyusun rencana kegiatan

Tahapan perencanaan kegiatan dilakukan dengan pembentukan penitia
pelaksana untuk mendukung kelancaran proses kegiatan. Pada tahap ini
dilakukan,koordinasi dengan pihak sekolah terkait rangkaian kegiatan, penetapan
jadwal pelaksanaan kegiatan serta sarana prasarana yang diperlukan yang akan
dilaksanakan selama proses kegiatan berlangsung

2. Melakukan kunjungan ke SDI Watujara.

Kunjungan dilakukan hari sabtu,18 november 2023 pukul 08.30 WIT dan
selesai pukul 12.30.

3. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi.

Tahapan ini merupakan tahap sosialisasi tentang Literasi sains : cinta
lingkungan kepada peserta didik dan guru, penyampaian materi yang diikuti oleh
siswa siswi kelas IV,V,VI SDI Watujara, mahasiswa, dosen, dan guru-guru di SDI
Watujara. Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan berjumlah 70 orang

4. Diskusi informatif dan tanya jawab bersama mengenai materi yang telah dipaparkan
5. Evaluasi berupa tanya jawab dan pembagian dooprize

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Kegiatan dilaksankan pada sabtu,18 November 2023,pukul 08.00 WITA.

Kegiatan ini diikuti oleh mahasiswa program studi pendidikan guru sekolah dasar,
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dosen pembimbing ,guru-guru SDI watujara, dan peserta didik kelas IV,V,VI SDI
Watujara. Kegitan di awali dengan sambutan dari dosen pembimbing dan sambutan dari
kepala sekolah SDI Watujara sekaligus membuka rangkaian kegiatan ini.Dan dilanjuti
dengan pemaparan materi oleh pemateri. Materi yang dipaparkan mengenai Literasi
Sains: Cinta Lingkungan. Media yang digunakan dalam pemaparan materi ini adalah
power point (PPT)yang didesain dengan gambar dan video yang menarik.Pemaparan
materi diselingi dengan permainan dan yele-yel dari mahasiswa. setelah pemaparan
materi dilanjutkan dengan diskusi bersama,peserta didik yang mampuh menjawab dan

memberikan pertayaan diberi dooprize.

Gambar 1. Sambutan Dsen Pengampu Mata Kuliah

Kegiatan pemaparan materi berlangsung selama kurang lebih 60 menit dan di
akhir dengan sesi diskusi. Pemateri memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengajukan pertanyaan terkait materi yang telah disampaikan. Didapatkan 6 pertanyaan
dari peserta didik terkait isi materi. Setelah menjawab pertanyaan dari peserta didik,
pemateri melakukan evaluasi terkait pemaparan materi yang telah disampaikan dengan
cara memberikan pertanyaan dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menjawab pertanyaan tersebut. Hambatan yang dijumpai selama proses kegiatan ini
adalah usia siswa-siswi yang relatif masih sangat muda, sehingga perlu mempergunakan
bahasa penyampaian yang sangat sederhana (bahasa anak yang mudah dimengerti)

untuk membuat peserta didik tetap memperhatikan pemaparan materi.

Dari evaluasi kegiatan PKM yang dilakukan, didapati bahwa pengetahuan

Siswa-siswi SDI Watujara tentang kebersihan lingkungan sangat minim, padahal anak-
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anak tersebut tinggal di tempat yang padat penduduknya yang mana mestinya harus
tetap memperhatikan kebersihan. Kegiatan seperti ini haruslah dilakukan secara
kontinyu kepada siswa-siswi di sekolah lain, sehingga pemahaman tentang kebersihan
lingkungan dapat ditingkatkan, dan menumbuhkan rasa cinta dan peduli kepada

pelestarian lingkungan.

-Gzamlball’ 5.'( F(;to Bersama
Pembahasan

Peduli lingkungan merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya
mencegah kerusakan lingkungan alam di sekitarnya dan pengembangkan upaya untuk
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. Karakter peduli lingkungan alam
merupakan sikap yang ditunjukkan dengan perbuatan menjaga lingkungan alam
sekitarnya. Sikap ini juga ditunjukan dengan tindakan memperbaiki kerusakan
lingkungan yang terjadi. Karakter ini membuat kelangsungan alam terjaga (Qonita,
2020).

Dalam hal ini, sosialisasi di SDI Watujara sangat berperan untuk menanamkan
dan mengembangkan karakter peserta didik akan pentingnya mengenal, menjaga,
merawat, dan peduli terhadap lingkungan sekitar. Maka dari itu perlunya sebuah
pendidikan karakter tentang cinta lingkungan yang dirancang secara masif sehingga
menanamkan kebiasaan tentang hal-hal yang baik dalam kehidupan (Hukubun &
Huwae, 2022). Dengan demikian siswa-siswi SDI Watujara sebagai bagian dari
masyarakat akan memiliki kesadaran dan pemahaman yang tinggi, serta kepedulian dan
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komitmen untuk menjaga dan melestarikan lingkungan.

Tujuan utama dari kegiatan PKM ini adalah meningkatkan kesadaran lingkungan
di kalangan pelajar di SDI Watujara melalui sosialisasi literasi sains cinta lingkungan.
Kami ingin menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pemahaman konsep-
konsep lingkungan dan mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan pelestarian alam.
Dengan pemahaman yang lebih baik tentang prinsip-prinsip sains yang mendasari
masalah lingkungan, peserta didik dapat menjadi lebih sadar akan konsekuensi dari
perilaku mereka. Sosialisasi ini dimaksudkan untuk mendorong sikap positif terhadap
lingkungan, seperti kepedulian, kebersihan, dan tanggung jawab. Dengan demikian,
perserta didik mulai mengadopsi perilaku yang mendukung keberlanjutan dan
pelestarian lingkungan.Menanamkan kesadaran anak untuk peduli dengan lingkungan
sekitar perlu proses yang bertahap mulai dari mengenalkan sampai anak mampu
mengimplementasikan (Surakusumah,dkk,2010)

Setelah diterapkan kegiatan ini ,melalui kegiatan penyampain materi . Siswa
siswi diharapkan dapat merasa memiliki lingkungan sekitar mereka. Tujuannya adalah
membangun rasa memiliki terhadap alam dan merangsang kreativitas mereka dalam
mencari solusi untuk menjaga kebersihan dan keindahan lingkungan.Program
pengabdian ini di harapkan dapat dilanjutkan pada tahun-tahun berikutnya di lokasi lain
untuk menunjang kelestarian lingkungan dan menumbuh daya kreatif bagi masyarakat
sekitar.

Menurut Khusna (2019:33), indikator perilaku cinta lingkungan vyaitu: terbiasa
membuang sampah pada tempatnya, merawat tanaman, menjaga kebersihan, sadar akan
penghijauan, dan merapikan peralatan belajar. Menanamkan perilaku cinta lingkungan
sekolah kepada anak usia dini merupakan hal yang sangat penting, hal ini agar anak
memiliki perilaku memahami, menjaga, dan merawat lingkungannya baik di dalam
maupun di luar sekolah. Menurut pendapat Sri Kartini (dalam Elpiana et al., 2013:2)
Menyatakan bahwa lingkungan memberi kontribusi atau sumbangan yang tidak sedikit
bagi terciptanya suasana yang menunjang kehidupan sekolah yang aman, tentram,
bersih, sehat, indah, dan ramah lingkungan (Chandrawati & Aisyah, 2022)

Rustaman & Lufri (2016) menambahkan bahwa pembelajaran sains utamanya
bertujuan untuk melatih siswa terbiasa berpikir, bersikap dan bertindak berdasarkan

pemahaman tentang konsep dan prinsip sains, atau dengan kata lain pembelajaran sains
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diharapkan mampu menumbuhkan literasi sains. Selanjutnya, dalma kajian ini lebih
difokuskan kepada kemampuan literasi dalam upaya menumbuhkan kepedulian
lingkungan siswa.(Mursalin & Setiaji, 2021)

Literasi sains cinta lingkungan ini memberikan dampak positif tidak hanya pada
pengetahuan siswa tetapi juga pada sikap dan perilaku mereka terhadap lingkungan.
Dengan adanya pemahaman yang lebih baik, diharapkan siswa akan lebih terlibat dalam
kegiatan pelestarian alam, baik di sekolah maupun di rumah.Berdasarkan hasil dan
pembahasan, kami merekomendasikan agar sosialisasi literasi cinta lingkungan dapat
diperluas ke sekolah-sekolah lain di wilayah ini. Melibatkan lebih banyak pihak,
termasuk orang tua dan masyarakat sekitar, juga dapat meningkatkan dampak positif

dari kegiatan ini.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil dan implemetasi kegiatan PKM yang telah dilakukan maka

dapat disimpulkan bahwa:

1. Pemahaman siswa-siswi SDI Watujara tentang cinta lingkungan sudah meningkat
setelah dipaparkan materi literasi sains cinta lingkungan

2. Menanamkan sikap peduli dan rasa cinta terhadap lingkungan harus dilakukan sejak
dini dan masif, agar kondisi lingkungan dapat terjaga dan tetap dilestari

3. Peserta didik kelas V SDI Wolotopo dapat memahami materi literasi sainsis cinta
lingkungan, hal ini dapat dilihat dari kemampuan peserta didik dalam menjawab
berbagai pertanyaan yang diajukan terkait materi yang dipaparkan.

4. Kegiatan PKM literasi cinta lingkungan di SDI Watujaraberhasil mencapai tujuan
utama meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan pelajar. Pemahaman konsep-
konsep lingkungan yang diperoleh diharapkan dapat menjadi dasar bagi generasi

yang lebih peduli terhadap keberlanjutan lingkungan di masa depan.
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Abstrak
Kemajuan teknologi melahirkan berbagai macam inovasi, salah satunya adalah Sistem Informasi Manajemen Rumah
Sakit (SIMRS). SIMRS merupakan alat bantu dalam proses membuat rekap medis pasien di Rumah Sakit. Hal tersebut
dikarenakan kegiatan sehari-hari dari mahasiswa PKL (Praktek Kerja Lapangan) yang harus membuat laporan tentang
rekap medis pasien.

Kata Kunci : SIMRS, Teknologi, Informasi, Inovasi, Mahasiswa

PENDAHULUAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (pkm) menjadi tugas pokok dosen yang

tercantum dalam tri dharma perguruan tinggi. Sebagai dosen kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini rutin dilakukan, akan tetapi kegiatan ini tidak bisa dilakukan secara sembarangan.
Terdapat sejumlah standar yang mengatur mengenai ruang lingkup maupun aspek lain dalam
pelaksanaannya. Di dalam ruang lingkup pengabdian kepada masyarakat terdapat standar nasional
yang mana acuannya sendiri didasarkan dari Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan No. 3
Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Melalui Peraturan Mentri tersebut
dijelaskan tentang berbagai standar nasional di pendidikan tinggi,sehingga di jelaskan pula
mengenai standar nasional untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat itu sendiri

terdiri dari 8 (delapan) yaitu :
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1. Standar Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat
Standar nasional yang pertama dalam melaksanakan pengabdian masyarakat adalah dari
hasil programnya. Sebagai bentuk implementasi maka pengabdian masyarakat harus memenuhi

standar yang di tetapkan.

2. Standar Isi Pengabdian Kepada Masyarakat
Standar nasional pengabdian kepada masyarakat yang kedua adalah dari ruang lingkup isi
program. Program pengabdian masyarakat diharapkan berisi proses pemanfaatan teknologi dan

ilmu pengetahuan untuk memberi solusi dan kemudahan pada masyarakat.

3. Standar Proses Pengabdian Kepada Masyarakat

Berikutnya adalah standar proses yang mana kriteria minimal dari proses pelaksanaan
program pengabdian kepada masyarakat mencakup proses perencanaan,pelaksanaan, dan
pelaporan kegiatan. Lewat standar proses ini diharapkan para dosen bisa menyelenggarakan
pengabdian secara terarah,terukur, dan juga terprogram. Sehingga jelas alurnya seperti apa,
dimulai dari mana, menggunakan apa, materi dari isinya dan lain-lain. Kemudian dirumuskan juga
mengenai tujuan program pengabdian kepada masyarakat ini apa saja dan upaya apa saja yang
perlu dilakukan untuk mencapainya. Jika ada kendala, maka sudah mempersiapkan untuk

mengantisipasinya.

4. Standar Penilaian Pengabdian Kepada Masyarakat

Dari aspek penilaian, keberhasilan program pengabdian akan diketahui jika penilaian
programnya sudah sesuai dengan standar nasional. Standar penilaian memberi kriteria minimal
yang harus dipenuhi dosen dalam melaksanakan program pengabdian. Dasarnya adalah bisa

melaksanakan pengabdian yang edukatif,objektif akuntabel dan juga transparan.

5. Standar Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat

Berikut adalah standar dari segi pelaksanaan program, yakni kriteria minimal mengenai
kemampuan dosen dalam melaksanakan program pengabdian. Kemampuan ini penting agar
program pengabdian bisa berjalan sesuai standar. Adapun standar pelaksanaan ini adalah

pelaksanan (dosen dan tim) wajib memiliki penguasaan metode penerapan keilmuan yang sesuai
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dengan bidang keahlian,jenis kegiatan,serta tingkat kerumitan dan kedalaman sasaran kegiatan.

6. Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian Kepada Masyarakat

Seperti penelitian, ruang lingkup standar nasional pengabdian kepada masyarakat juga
masuk ke aspek sarana dan prasarana. Yakni kriteria minimal yang harus dipenuhi oleh seluruh
sarana dan prasarana pendukung program pengabdian. Sarana dan prasarana digunakan dosen
sebagai salah satu tools untuk pengabdian dapat berjalan secara lancar. Sarana dan prasarana yang
digunakan juga harus memiliki mutu yang berkualitas agar dapat memberikan hasil yang sesuai

harapan.

7. Standar Pengelolaan Pengabdian Kepada Masyarakat

Pengelolaan dalam program pengabdian kepada masyarakat juga harus memenuhi standar
nasional yang telah ditetapkan. Pengelolaan ini mencakup dari proses perencanaan,
pelaksanaan,pengendalian,pemantauan dan evaluasi serta pelaporan kegiatan pengabdian kepada

masyarakat.

8. Standar pendanaan Pengabdian Kepada Masyarakat

Terahir adalah standar dari aspek pendanaan yang pembiayaan yang harus memenuhi
kriteria. Sumber dana program pengabdian kepada masyarakat bisa dari berbagai aspek, bisa dari
dana internal perguruan tinggi,bisa juga dari pemerintah, dari lembaga serta dari masyarakat itu
sendiri.

Berdasarkan standar nasional pengabdian masyarakat di atas,dapat di sajikan gambar

seperti Gambar 1 berikut:
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Gambar 1. Standar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat (Ristekdikti, 2019)

Standar Pelaksana s
kritena min kemampuan pelsksana i p

Standar Sarpras

€ elolaan

Latar belakang dari mitra kami yaitu Rs. SITI RAHMAH yang memiliki visi menjadi
rumah sakit pendidikan yang mempunyai Teknologi Informasi yang maju. Maka dari itu kami
ingin melatih penggunaan SIMRS kepada mahasiswa Pkl di Rs.SITI RAHMAH, sehingga bisa
mengoptimalkan penggunaan SIMRS sebagai media yang dapat mencatatkan rekap medis pasien
dan memudahkan pengerjaan pelaporan mahasiswa pkl di Rs. SITT RAHMAH. Berdasarkan
penelitian-penelitian sebelumnya yang mana terdapat dampak dari kurangnya penggunaan SIMRS
yang kurang bermanfaat,bisa membuat kesalahan data rekap medis pasien, sehingga membuat
kemunduran atau penurunan kualitas dari rumah sakit.

Maka dari itu kami ingin mensosialisasikan SIMRS kepada mahasiswa pkl di Rs.SITI
RAHMAH agar lebih berkualitas. Dikarenakan Mahasiswa Pkl di Rs.SITI RAHMAH memiliki
kesibukan dan kegiatan yang beragam maka dari itu diharapkan dengan adanya sosialisasi
pelatihan dan penggunaan SIMRS ini dapat memudahkan beban Mahasiswa Pkl di Rs.SITI
RAHMAH dan meningkatkan kemampuan Mahasiswa PKL di Rs.SITI RAHMAH dari berbagai
aspek khususnya bidang teknologi informasi. Sehingga nantinya bisa menghasilkan lulusan-
lulusan yang sesuai denga visi Rs. SITT RAHMAH. Berikut adalah perhitungan capaian hasil
pelatihan dan penggunaan SIMRS :
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Dp+ [ =6 ()

m

Dimana :

G merupakan capaian positive atau hasil dari pelatihan dan penggunaan SIMRS secara optimal.
Dp adalah dosen yang mensosialisasikan pelatihan dan penggunaan SIMRS kepada Mahasiswa.
x + 1 adalah SIMRS yang terus berkembang sesuai kemajuan zaman.

M adalah mahasiswa Pkl Rs.SITI RAHMAH.

Diharapkan dengan adanya formula ini dapat membantu kami untuk mencapai tujuan dan
memenuhi standar dari pengabdian kepada masyarakat yang bermutu dan dapat meningkatkan

sumber daya manusia.

METODE
1. SIMRS (Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit)

Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit atau sering di sebut dengan istilah SIMRS ini di
desain atau di rancang utuk memudahkan proses rekap medis pasien. Hal ini juga tertuang didalam
peraturan pemerintah,yang mana setiap rumah sakit harus memiliki data rekap medis pasien, oleh
sebap itu SIMRS sekarang ini menjadi hal yang penting dan wajib di miliki setiap rumah sakit.

Baik itu rumah sakit pemerintah ataupun rumah sakit swasta.
2. Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan dengan cara langsung memaparkan secara langsung penggunaan SIMRS
secara umum dilanjutkan dengan penjelasan mengenai fungsi-fungsi dari tools yang ada pada
SIMRS kemudian mempraktekan serta melakukan latihan dalam penggunaan SIMRS. Akhir dari
acara program melakukan resume tentang penggunaan SIMRS dalam kegiatan Praktek Kerja

Lapangan.
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Berikut adalah dokumentasi kegiatan pelatihan yang dilaksanakan tersebut.

Gambar 1. Foto bersama setelah kegiatan

HASIL

Hasil dari kegiatan ini dapat dilihat dari keberhasilan pelaksanaan program pengabdian
masyarakat ini. Keberhasilannya dapat dilihat dari dua indikator sebagai berikut:
1. Respon positif dari mahasiswa praktek kerja lapangan jurusan administrasi rumah sakit
dalam menanggapi dan merespon pemaparan materi dari topic yang di berikan terbukti
dengan antusiasnya mahasiswa yang menanyakan secara semangat.

2. Memberikan manfaat kepada mahasiswa praktek kerja lapangan.
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Dari dua indikator di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat dengan tema Pelatihan Penggunaan SIMRS terhadap mahasiswa PKL (Praktek Kerja
Lapangan) mendapatkan keberhasilan yang baik.

DISKUSI

Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) sudah banyak diterapkan di berbagai
Rumah Sakit. Penerapan SIMRS tersebut memberikan dampak positif terhadap administrasi
Rumah Sakit. Dampak Positif tersebut tidak hanya dirasakan pasien secara langsung akan tetapi
juga dirasakan oleh seluruh elemen yang terlibat di dalamnya. Hal tersebut guna meningkatkan
mutu pelayanan medis. Seluruh kegiatan yang berhubungan dengan pengumpulan data,
pengolahan data, analisis data, penyajian data, penyimpulan dan penyampaian informasi dapat
dikelola dengan efisien menggunakan SIMRS.

Dalam pengoperasiannya, SIMRS tetap membutuhkan SDM (Sumber Daya Manusia).
Seluruh unit kerja strukturan maupun fungsional yang terlatih dan berkompeten dibutuhkan untuk
penyelenggaraan SIMRS tersebut. Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan RI No. 932 tahun
2002 menjelaskan bahwa tenaga pengelola SIK sangat penting adanya di sebuah fasilitas
pelayanan kesehatan. Faktor utama dalam penggunaan SIMRS tersebut adalah SDM yang handal
dalam menerima teknologi baru. Penerapan sistem tersebut sangat erat hubungannya dengan
beberapa hal berikut :

1. Pengguna

2. Harapan Pengguna terhadap sistem

3. Penerimaan dan penolakan terhadap sistem

4

. Pelatihan terhadap pengguna system

Keberhasilan penggunaan SIMRS dapat dilihat salah satunya dari kepuasan pengguna
tersebut. Kepuasan pengguna merefleksikan penilaian secara keseluruhan dari pengalaman yang

dirasakan dan dampaknya oleh pengguna dalam memanfaatkan sistem tersebut.

KESIMPULAN
Dengan adanya pelatihan penggunaan SIMRS ini terhadap mahasiswa praktek kerja

lapangan jurusan administrasi rumah sakit, para mahasiswa tersebut sangat terbantu dalam
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mengerjakan laporan-laporan yang dibuat dengan mengerti dan mampu memahmi SIMRS.
Mereka dapat membuat laporan dalam bentuk yang lebih menarik dengan kreatifitas masing-
masing. Kemudian menambah wawasan mereka dalam bidang teknologi yang terus memiliki
inovasi-inovasi terbaru. Sehingga mereka menyadari betul manfaat dan peranan dari kemajuan

teknologi.
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Keyword: Innovation, Independent  their time playing online games, thus affecting their interest in
Learning Learning, Game Based learning. The solution used to overcome the problem is to provide
Learning additional lessons to elementary and junior high school students
through tutoring conducted 2 times a week in three hamlets. The
learning used is the Lecture and Role Play method. The parties
involved in the guidance are students. The results achieved from
the tutoring are elementary and junior high school students in
Lembang Rantedada can get additional learning outside of
learning at school, increasing students' interest in learning where
through Bimbel activities students are prepared to be independent
in learning and also they can get to know each other.

Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Lembang Rantedada Kecamatan
Mengkendek Kabupaten Tana Toraja. Permasalahan yang ditemukan di Lembang Rantedada khususnya
di Dusun Rantedollok yaitu di Lembang Rantedada belum terdapat Lembaga Pendidikan seperti SD,
SMP, dan SMA, maka dari itu anak-anak di Lembang Rantedada mencari sekolah yang dekat dengan
jarak rumahnya, sehingga beberapa dari mereka tidak saling mengenal satu sama lain serta anak-anak di
Lembang Rantedada lebih banyak menghabiskan waktu mereka untuk bermain game online, sehingga
mempengaruhi minat belajar mereka. Solusi yang digunakan untuk mengatasi masalah tersebut adalah
memberikan pelajaran tambahan kepada siswa SD dan SMP melalui bimbingan belajar yang dilaksanakan
2 kali dalam seminggu di tiga Dusun. Pembelajaran yang digunakan adalah metode Ceramah dan
Role Play. Pihak yang terlibat dalam bimbingan tersebut ialah mahasiswa. Hasil yang dicapai dari
bimbingan belajar tersebut adalah siswa SD dan SMP di Lembang Rantedada bisa mendapatkan
pembelajaran tambahan diluar pembelajaran di sekolah, meningkatkan minat belajar siswa dimana
melalui kegiatan Bimbel siswa dipersiapkan untuk mandiri dalam belajar dan juga mereka bisa saling
mengenal satu sama lain.

Kata kunci: Inovasi, Pembelajaran Merdeka Belajar, Game Based Learning
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PENDAHULUAN

Lembang Rantedada adalah salah satu lembang yang berada di Kecamatan
Mengkendek, Kabupaten Tana Toraja, Sulawasi Selatan. Luas Lembang Rantedada + 9
km? dengan jumlah penduduk 1.561 jiwa. Observasi lingkungan lembang ini
dilaksanakan pada bulan September 2023 dan observasi lingkungan dimulai dari dusun
Rantedollok, dusunRanteorongan, dusun Dada, dan dusun Pasula to’ Induk. Pada tahap
observasi, pengamatan dilakukan secara langsungkelapangan dengan melakukan dialog
dengan pihak pihak terkait dimasyarakat dan mengamati keadaan yang menyangkut
fisikmaupun non fisik. Harapan dari kegiatan observasi ini yaitu mendapat gambaran
mengenai kondisi lingkungan dan mengenal masyarakat sekitar dan hasil dari
pengamatan tersebut dijadikan acuan untuk penyusunan program kerja. (Ramadhan,
2022).

Sesuai dengan survei yang telah dilakukan, ada beberapa permasalahan yang
ditemukan terutama masalah dalam bidang Pendidikan yang dimana di Lembang
Rantedada belum terdapat Lembaga Pendidikan seperti SD, SMP, dan SMA, jarak antar
rumah warga yang berjauhan sehinggasusah untuk melaksanakan bimbingan belajar
serta tidak ada guru yang memberikan bimbingan belajar pada siswa di luar jam
pelajaran sekolah, sehingga anak- anak di Lembang Rantedada membutuhkan
bimbingan belajar yang lebih intensif.

METODE PELAKSANAAN
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat
tahun 2023 di Lembang Rantedada kecamatan Mengkendek yaitu sebagai berikut:
a. Survei
Metode survei digunakan pada saat prakegiatan bimbingan belajar yang
bertujuan untuk mengetahui kondisi lokasi yang akan digunakan sebagai tempat
melaksanakan kegiatanbimbingan belajar serta untukmenganalisis permasalahan dan
mengumpulkan data dan informasi yang ada di lembang Rantedada.
b. Metode Bimbingan
Metode bimbingan diterapkan pada saat pelaksanaan program kerja
Khususnya program inti yaitu program bimbingan belajar untuk siswa-siswi SD dan

SMP di Lembang Rantedada. Metode ini bertujuan agar siswa-siswi mendapatkan
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pembelajaran tambahan yang dapatmemberikan pengetahuan tambahan kepada para
siswa-siswi SD dan SMP di lembang Rantedada. Pelaksanaan bimbingan belajar
dilakukan selama 1 (satu) bulan yaitu pada bulan Oktober 2023 di Dusun

Rantedollok, Ranteorongan dan PasulaTo’ Induk.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil yang dicapai selama pelaksanaan Pengabdian kepada masyarakat di

Lembang Rantedada ialahsebagai berikut:

1). Ada 30 siswa SD dan 3 siswa SMP yang antusias mengikuti kegiatan Bimbingan
Belajar ini dilakukan sebanyak 12x dalam 4 minggu di Dusun Rantedollok,
Ranteorongan dan Pasula.

2). To’ Induk. Pada saat dilakukan sesi tanya jawab mengenai materi yang sudah
diberikan, banyak siswa yang antusias ingin menjawab soal-soal yang diberikan.

3).Siswa SD dan SMP di Lembang Rantedada mendapatkan pembelajaran tambahan
diluar pembelajaran di sekolah serta meningkatkan minat belajar siswa. Sebab

melalui kegiatan Bimbel siswa dipersiapkan untuk mandiri dalam belajar. Dan

mereka bisa saling mengenal satu sama lain.
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KESIMPULAN

Dari hasil pengabdian kepada masyarakat, dapat disimpulkan bahwa dengan
adanya pengabdian kepada masyarakat melalui bimbingan belajar, maka dapat
membuat siswa SD dan SMP di Lembang Rantedada menjadi semangat dan antusias
untuk mengikuti setiappelajaran yang diberikan pada saat bimbingan belajar dilakukan.
Bimbingan belajar terlaksana sebanyak 12 kali ditiga dusun yakni Dusun Rantedollok,
Ranteorongan dan Pasula To’ Induk. Jumlah siswa SD yang mengikuti Bimbingan

Belajar ini adalah 30 orang dan siswa SMP sebanyak 3 orang.
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or what is better known as online loans. The legal provisions
Keywords: understanding, governing conventional agreements are the same as the legal
agreement, online loan provisions governing online agreements. Due to the negative

impact of illegal online loans, it is necessary for the Community
Service Team (PkM) of the Faculty of Law, University of
Semarang (USM) to hold outreach and counseling with the theme
"Increasing Understanding of the Trimulyo Genuk Semarang
Community Regarding the Legal Aspects of Online Loan
Agreements". This activity uses 5 (five) methods, namely, pre-
test, counseling, question and answer, post-test and evaluation
methods. The results of this activity showed an increase in public
understanding by 69.2%.

Abstrak

Salah satu perkembangan teknologi di bidang ekonomi dan berpengaruh besar adalah Fintech, yang
merupakan inovasi di bidang teknologi dalam hal transaksi pemberian dan penerimaan pinjaman, tanpa harus
bertatap muka secara langsung atau yang lebih dikenal dengan istilah pinjaman online. Ketentuan hukum yang
mengatur perjanjian konvensional sama dengan ketentuan hukum yang mengatur perjanjian online. Adanya
dampak negatif dari pinjaman online ilegal, maka perlunya Tim Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) Fakultas
Hukum, Universitas Semarang (USM) menyelenggarakan sosialisasi dan penyuluhan dengan tema “Peningkatan
Pemahaman Masyarakat Trimulyo Genuk Semarang Mengenai Aspek Hukum Perjanjian Pinjaman Online”.
Kegiatan ini menggunakan 5 (lima) metode yaitu, metode pre-test, penyuluhan, tanya jawab, post-test dan
evaluasi. Hasil dari kegiatan ini menunjukan peningkatan pemahaman masyarakat sebesar 69,2%.

Kata Kunci: pemahaman, perjanjian, pinjaman online.

PENDAHULUAN

Perjanjian adalah persetujuan antara dua pihak atau lebih yang saling mengikatkan diri
untuk melakukan suatu hal yang bersifat kebendaan di bidang harta kekayaan. Sedangkan arti
dari pinjam meminjam menurut Pasal 1754 KUH Perdata adalah suatu perjanjian dimana salah
satu pithak memberikan sejumlah tertentu barang-barang yang dapat habis karena pemakaian,
dengan syarat pihak tersebut akan mengembalikan kembali dengan jumlah, jenis, dan mutu
yang sama. Dengan demikian perjanjian menjadi pangkal dalam menetapkan jumlah uang yang

terutang. Pinjam meminjam uang saat ini tidak hanya dilakukan oleh lembaga keuangan seperti
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bank, koperasi simpan pinjam dan lembaga keuangan lainnya. Tetapi juga dilakukan dengan
menggunakan Financial Technologi (Fintech), sebagai alternatif teknologi dalam
mempermudah transaksi pinjaman secara online. Dalam sistem ini memberikan fasilitas
hubungan pihak pemberi pinjaman kepada pihak yang meminjam yang dilakukan secara online
(Baihaqi, 2018). Hal ini tidak dapat dilepaskan di era globalisasi, yang disertai dengan
perkembangan teknologi, Dua hal ini selalu beriringan. Salah satu perkembangan teknologi di
bidang ekonomi dan berpengaruh besar adalah Fintech, yang merupakan inovasi di bidang
teknologi dalam hal transaksi pemberian dan penerimaan pinjaman, tanpa harus bertatap muka
secara langsung (Farrah, 2021). Dampak positif dari Fintech adalah mempermudah masyarakat
dalam meminjam uang, dengan lebih praktis dibandingkan dengan meminjam uang di lembaga
keuangan lainnya. Sementara dampak negatifnya adalah banyaknya penyalahgunaan data
pribadi yang dilakukan pihak penyedia pinjaman online ilegal. Selain hal tersebut,
permasalahan yang terjadi disebabkan oleh debitur yang cidera janji atau kreditur yang tidak
manusiawi dalam melakukan penagihan (Sugangga & Sentoso, 2020).

Pinjaman online ini berkembang dengan cepat karena adanya pengaruh kebutuhan dan
gaya hidup yang konsumtif (Wijayanti, 2022). Faktor yang mendorong masyarakat tertarik
untuk meminjam uang di pinjaman sebagaimana yang diungkapkan menurut Kotler, 2012
dalam (Suarni GAP, 2014) adalah faktor sosial. Faktor ini berasal dari lingkungan keluarga,
teman, dan tetangga yang telah mempengaruhi untuk melakukan pinjaman online. Selain itu,
adanya faktor psikologis diantaranya; kepercayaan, motivasi, persepsi, belajar, dan sikap.
Permasalahan yang banyak terjadi salah satunya diakibatkan oleh kelemahan masyarakat yang
kurang memahami perjanjian dalam pinjam meminjam secara online, sehingga tidak dapat
membedakan pinjaman tersebut dalam kategori legal atau ilegal. Masyarakat pada umumnya
tertarik dengan pinjaman online ilegal karena proses yang mudah, cepat, praktis dan tanpa
agunan. Padahal jenis pinjaman ini membawa konsekuensi yang sangat mengerikan (Abdullah,
2021). Dalam catatan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Satgas Waspada Investasi di bulan Juli
2023 melalui operasi siber telah menemukan 283 entitas serta 151 konten pinjaman online
ilegal di website, aplikasi, dan konten sosial media. Jika dihitung dari sejak 2017 hingga 31
Juli 2023, maka sejumlah 5,450 entitas pinjaman online ilegal telah dihentikan oleh Satgas
Waspada Investasi. Penyedia jasa pinjaman online dalam memberikan penawaran tidak
memberikan keterangan yang jelas tentang perjanjian pinjam meminjam, bagaimana hak dan
kewajiban calon nasabah apabila terjadi wanprestasi.

Fakultas Hukum Universitas Semarang, sebagai salah satu institusi Perguruan Tinggi,

merasa perlu terlibat secara langsung dalam meningkatkan pemahaman masyarakat Trimulyo
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Genuk Semarang terkait dengan aspek hukum dari perjanjian pinjaman online. Hal tersebut
sebagai bentuk dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yang diimplementasikan dalam sebuah

kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

METODE

Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilaksanakan di Kelurahan Trimulyo Kecamatan
Genuk Kota Semarang menggunakan 5 (lima) metode yaitu, metode pre-test, penyuluhan,
tanya jawab, post-test dan evaluasi. Metode pre-test digunakan untuk mengetahui tingkat
pemahaman masyarakat Trimulyo terhadap aspek hukum perjanjian pinjaman online. Setelah
itu lanjut metode yang kedua, yaitu penyuluhan dengan materi yang terkait dengan aspek
hukum perjanjian pinjaman online, antara lain meliputi; pengertian perjanjian dan pinjam
meminjam, pengaturan hukum Fintech di Indonesia, hubungan hukum perjanjian dalam
pinjaman online, pinjaman online illegal, dan sebagainya. Metode yang ketiga adalah tanya
jawab, dalam metode ini peserta banyak yang bertanya terkait hal-hal yang berhubungan
dengan aspek hukum perjanjian pinjaman online. Metode selanjutnya adalah post-test. Metode
ini digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman masyarakat Trimulyo terhadap aspek
hukum perjanjian pinjaman online. Metode terakhir adalah evaluasi, dimana metode ini untuk
mengetahui perbandingan tingkat pemahaman dari Pre-test dan Post-test dari masyarakat

Trimulyo Genuk Semarang mengenai aspek hukum perjanjian pinjaman online.

HASIL

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di Kelurahan Trimulyo Genuk
Semarang dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 12 September 2023, pukul 09.00 — 10.30
WIB, di Aula Lantai 2 Kelurahan Trimulyo Genuk Semarang. Tim Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) Fakultas Hukum, Universitas Semarang (USM) menyelenggarakan
sosialisasi dan penyuluhan dengan tema “Peningkatan Pemahaman Masyarakat Trimulyo
Genuk Semarang Mengenai Aspek Hukum Perjanjian Pinjaman Online”. Kegiatan ini diikuti
oleh masyarakat Trimulyo yang berjumlah 23 orang. Kegiatan sosialisasi dan penyuluhan
bermaksud memberikan pemahaman hukum terhadap masyarakat Trimulyo mengenai hal-hal
yang berkaitan dengan aspek hukum dari perjanjian pinjaman online, terutama agar masyarakat
berhati-hati dengan pinjaman online ilegal. Kegiatan ini merupakan kerjasama antara Fakultas
Hukum Universitas Semarang dengan Kelurahan Trimulyo sebagai bentuk peran serta

Akademisi Perguruan Tinggi dalam meningkatkan kesadaran hukum sebagai warga negara
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khususnya masyarakat Trimulyo. Pelaksanaan kegiatan ini dalam rangka melaksanakan Tri
Dharma Perguruan Tinggi yang dilaksanakan oleh Dosen Fakultas Hukum Universitas
Semarang.

Pinjaman online merupakan pinjaman uang untuk penyedia jasa keuangan yang
terintegrasi melalui sistem dengan basis teknologi informasi. Semua prosesnya melalui online
mulai dari proses pengajuan, persetujuan sampai dengan pencairan dana (Rizka, 2020). Jenis
pinjaman ini dapat diajukan hanya melalui aplikasi yang ada di handphone, tanpa harus
bertemu secara langsung (Alexander, 2022). Melalui kegiatan ini, masyarakat Trimulyo dapat
mewaspadai hal-hal yang terkait dengan pinjaman online ilegal yang bercirikan: tenor
pinjaman yang pendek, jasa pinjaman yang tinggi, tagihan yang dapat diatas dua kali lipat,
bunga dan denda yang tinggi (1-4% per hari). Selain itu masyarakat dapat memahami dengan
jelas tentang perjanjian dan tidak terjebak dengan kemudahan dari pinjaman online ilegal,
sehingga masyarakat dapat terhindar dari beberapa kasus yang timbul akibat pinjaman online
ilegal, antara lain penyebaran foto-foto dari peminjam, dilibatkannya kerabat dekat peminjam,
pornografi, ancaman kekerasan, dan lainnya. Di Indonesia pinjam meminjam berbasis
teknologi informasi atau pinjam meminjam uang secara online diatur pada Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan No. 77/POJK.01/2016 Tentang Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis
Teknologi Informasi. Dalam Pasal 18 POJK No.77/POJK 0.1/2016 disebutkan adanya
hubungan hukum dalam pinjaman online, yaitu bahwa Perjanjian Pelaksanaan Layanan Pinjam
Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi meliputi: perjanjian antara penyelenggara
dengan pemberi pinjaman, dan perjanjian antara pemberi pinjaman dengan penerima pinjaman.
Perjanjian tersebut harus berpedoman Pasal 1320 KUH Perdata, yaitu memenuhi syarat;
adanya sepakat untuk mengikatkan diri, cakap untuk membuat suatu perikatan, adanya suatu
hal tertentu, dan suatu sebab yang halal. Selain itu harus memperhatikan ketentuan yang
terdapat dalam Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik terkait dokumen
elektronik, kontrak elektronik, sertifikat elektronik, dan tanda tangan elektronik. Penggunaan
klausula baku dalam pinjaman online juga memperhatikan beberapa ketentuan yang ada dalam
Undang-Undang Tentang Perlindungan Konsumen.

Dasar hukum dalam perjanjian pinjaman online yang berbasis Fintech di Indonesia
adalah Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dan belum adanya peraturan perundang-
undangan yang mengatur pinjaman online yang berkaitan dengan mekanisme dan keabsahan
perjanjian. Perlunya syarat subjektif dari suatu perjanjian yang meliputi kesepakatan yang
saling berhubungan dan kecakapan dalam membuat ikatan. Selain itu juga syarat objektif dari

perjanjian, yaitu adanya hal tertentu dan suatu penyebab yang halal. Akibat hukum akan timbul
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apabila tidak dipenuhinya syarat-syarat perjanjian. Ketentuan hukum yang mengatur perjanjian
konvensional sama dengan ketentuan hukum yang mengatur perjanjian online. Karena pada
prinsipnya, isi dan mekanisme perjanjian adalah sama, tetapi hanya berbeda dalam
menggunakan media. Sehingga perjanjian online dan konvensional mempunyai dampak
hukum yang sama (Ghazali & Usman, 2012).

Melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini, masyarakat diharapkan juga dapat
berperan serta dalam mencegah dan mengurangi operasinya pinjaman online illegal. Salah
satunya dengan melaporkan kepada kontak OJK 157, WA (081157157157),
email:konsumen@ojk.go.id atau email: waspadainvestasi@ojk.go.id, apabila menemukan hal-
hal yang mencurigakan terkait dengan pinjaman online. Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat ini diharapkan akan berlangsung secara berkesinambungan, sehingga akan menjadi
kerjasama yang terprogram dalam waktu jangka panjang. Peningkatan pemahaman masyarakat
Trimulyo dilaksanakan dengan pre-test dan post-test, sehingga dapat diketahui besarnya
tingkatan pemahaman dari peserta kegiatan tersebut. Berikut adalah hasil pengolahan dari pre-
test dan post-test:

Tabel. 1 Hasil Pengolahan Pre-Test Dan Post-Test

No Pernyataan Tingkat Pemahaman Peningkatan
Sebelum Sesudah Pemahaman
%
TT T Prosen TT T Prosen
tase tase
1 Pengertian 18 5 22% 1 22 98% 76%
PerjanjianPinjol
2 Jenis Pinjol 20 3 15% 2 21 94% 79%
3 Dasar Hukum 18 5 22% 2 21 94% 72%
Perjanjian Pinjol
4 Akibat Hukum 18 5 22% 2 21 94% 72%
Perjanjian Pinjol
5 Penyelesaian 13 10 43% 3 20 90% 47%
HukumKreditur
Pinjol
Bermasalah
Jumlah 346%
Rata- 69,2%
rata

Setelah dilakukan pengolahan data dari 23 peserta yang mengikuti penyuluhan
mengenai aspek hukum perjanjian pinjaman online, maka dapat diketahui jumlah prosentase
dari peningkatan pemahaman sebesar 69,2%. Hal ini dapat dilihat dari jawaban dari

pertanyaan-pertanyaan dari masing-masing peserta sebelum diadakan penyuluhan dan setelah
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penyuluhan dilaksanakan.

Dokumentasi Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

KESIMPULAN
Dalam kegiatan Pengabdian kepada Mayarakat (PkM) ini dapat disimpulkan bahwa:
Pemahaman masyarakat Trimulyo mengenai aspek hukum perjanjian pinjaman online,

menunjukkan adanya peningkatan sebesar 69,2%. Hal ini berarti terdapat respon positif dari
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masyarakat Trimulyo. Dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini, masyarakat
Trimulyo memperoleh informasi dan pemahaman mengenai aspek hukum perjanjian pinjaman
online. Melalui kegiatan ini diharapkan masyarakat Trimulyo dapat memahami tentang bentuk
dan akibat dari perjanjian pinjaman online, sehingga akan berhati-hati terutama terhadap
tawaran pinjaman online ilegal. Kegiatan ini disarankan untuk dilakukan secara berkelanjutan,
agar pemahaman masyarakat terhadap aspek hukum perjanjian pinjaman online dapat lebih

baik lagi.
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Abstract: Student learning outcomes are the output of the teaching
and learning process. One of the problems in learning at school is the
low student learning outcomes. This can be known from the initial
data on the value of the diagnostic analysis results. Many factors
influence learning outcomes, one of which is the learning model. The
Problem Based Learning Model is an innovative learning model that
requires students to be active and motivate students so that they can
support and help each other in mastering the subject matter being
studied. Research procedures include the observation stage,
preparation stage, implementation stage and evaluation stage. The
population and sample in this research were 28 students of class XI
MIPA 1 SMAN 11 MAROS. The sampling technique in this research
used a saturated sampling technique.

Abstrak: Hasil belajar siswa merupakan output dari proses belajar mengajar. Salah satu masalah dalam
pembelajaran di sekolah adalah rendahnya hasil belajar siswa. Hal ini dapat diketahui dari data awal nilai
hasil analisis diagnostik. Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar salah satunya adalah
model pembelajaran. Model Pembelajaran Problem Based Learning merupakan model pembelajaran
inovatif yang menuntut siswa untuk aktif dan memotivasi siswa supaya dapat saling mendukung dan
membantu satu sama lain dalam menguasai materi pelajaran yang dipelajari. Prosedur penelitian meliputi
tahap observasi, tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Populasi dansampel dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIPA 1 SMAN 11 MAROS sebanyak 28 orang. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Hasil Belajar

PENDAHULUAN

Pendidikan sangat perlu dikembangkan dari berbagai ilmu pengetahuan, karna

Pendidikan yang berkualitas dapat meningkatkan kecerdasan suatu bangsa. Pendidikan

merupakan bagian penting dari proses pembangunan nasional yang ikut meningkatkan

pertumbuhan ekonomisuatu negara. Selain itu juga reformasi dalam bidang Pendidikan

terus digulirkan melalui berbagai inovasi untuk menyongsong era dan paradigma baru yang
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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA SMAN 11 MAROS

ada pada dalam sistem pembelajaran. Sistem pembelajaran diantaranya adalah
pemberdayaan guru dan peningkatan kinerja dalam kegiatan belajar mengajar potensi
siswa dapat optimal. Terbentuknya sistem pendidikan yang sistematis diharapkan
mampu melahirkan generasi penerus bangsa yang berkualitas.

Salah-satu ilmu pengetahuan yaitu biologi yang merupakan mata pelajaran yang
dipelajari oleh peserta didik di sekolah menengah atas (SMA). Pembahasan materinya
menitikberatkan pada seberapa besar kemampuan siswa dalam menerima informasi dan
juga kemampuan untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata di antara anggota
masyarakat, baik secara individu maupun berkelompok.

Banyak hal yang perlu diperhatikan oleh guru dalam memilih model dan metode
yang akan digunakan dalam proses pembelajaran di kelas seperti karakteristik siswa,
karakteristik materi, kemampuan guru dalam menerapkan model dan metode pembelajaran
serta sarana dan prasarana. Metode dan model yang akan diterapkan juga harus disesuaikan
dengan materi pokok, adakalanya materi yang berbeda harus disampaikan dengan cara
yang berbeda pula. Karakteristik siswa juga mempengaruhi dalam memilih metode dan
model, karakteristik siswa SMA cenderung memiliki tingkat kemampuan berpikir yang
perlu ditingkatkan serta pola pikir yang sederhana sehingga perlu dibimbing secara
bertahap untuk meningkatkan kemampuan berpikirnya. Model pembelajaran berbasis

masalah sesuai untuk melatih kemampuan siswa dalam meningkatkan hasil belajar.

METODE KEGIATAN

Jenis Kegiatan yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (Classroom
Action Research) sebagai upaya guru atau praktisi dalam bentuk memperbaiki atau
meningkatkan mutu pembelajaran di kelas. Penelitian ini berupa proses pengkajian
bersiklus yang terdiri dari 4 tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Adapun penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI MIPA 1 UPT SMAN 11
MAROS dengan menggunakan pendekatan saintifik, yang bertujuan untuk
mengidentifikasi hasil belajar siswa kelas XI MIPA 1 SMAN 11 MAROS terhadap

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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1. Hasil Siklus I
Pada Siklus I dilaksanakan Pretest sebagai tes kemampuan awal siswa dan
posttest sebagai tes kemampuan akhir siswa yang menunjukkan hasil belajarnya.
Adapun data hasil pretest dan posttest siswa dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah ini

Tabel 1. hasil Pretest dan posttest biologi siklus I
kelas XI MIPA 1SMAN 11 MAROS

No Jumlah Skor Pretest Jumlah Skor Posttest N. Gain
1. 50 80 60%
2. 40 80 66.66%
3. 50 90 80%
4. 40 70 50%
5. 50 90 80%
6. 50 80 80%
7. 40 70 50%
8. 40 80 66.66%
9. 50 90 80%
10. 50 90 80%
11. 50 80 60%
12. 20 60 50%
13. 40 70 50%
14. 20 50 37.5%
15. 70 90 66.66%
16. 40 70 50%
17. 50 80 60%
18. 50 10 60%
19. 50 80 60%
20. 50 80 60%
21. 50 70 40%
22. 40 70 33.33%
23. 40 - 66.66%
24, 40 70 33.33%
25. 20 50 37.5%
26. 70 90 66.66%
27. 50 70 40%
28. 40 80 66.66%
Hasil : 58.27%

Berdasarkan pada tabel 1 bahwa hasil Pretest sebagai tes awal dan Posttest
sebagai tes akhir pada siklus I secara keseluruhan menunjukkan N.gain sebesar
58.27%. Data tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar biologi siswa kelas XI
MIPA 1 dalam kategori kurang sehingga perlu dilakukan upaya peningkatan, hal

tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor salah satu diantaranya karena masih
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kurangnya perhatian siswa dengan melakukan aktivitas lain selama proses
pembelajaran berlangsung. Oleh karna itu peneliti mencoba menerapkan model
pembelajaran yang inovatif di dalam kelas yang di terapkan pada siklus II.
2. Hasil Siklus II
Pada siklus II dilaksanakan sama dengan tahapan siklus 1 dimana dilakukan tes untuk
melihat hasil belajar siswa Adapun bentuk tes hasil belajar yang dilakukan berupa
Posttest sebanyak 3 nomor essay,sedangkan untuk hasil Pretest diambil hasil Posttest
siklus II — hasil Posttest siklus 1. Adapun hasil belajar siklus II dapat dilihat pada tabel
berikut ini

Tabel 2 Hasil Posttest siklus II biologi siswa
kelas XI MIPA 1SMAN 11 MAROS

No | Jumlah Skor Pretest Jumlah Skor Posttest N. Gain
1. 20 10 100%
2. 10 9 88.88%
3. 20 10 100%
4, 10 8 77.77%
5. 10 10 100%
6. 20 10 100%
7. 10 8 77.77%
8. 30 9 100%
9. 20 9 85.71%
10.| 20 9 87.5%
11.| 20 10 100%
12.] 30 9 85.71%
13.| 30 10 100%
14.| 40 9 83.33%
15.] 30 10 100%
16.| 10 8 77.77%
17.] 20 10 100%
18.| 20 10 100%
19.] 30 10 100%
20.| 10 9 88.88%
21. 2 9 87.5%
22.1 20 9 87.5%
23. - 9 90%
24.| 20 9 87.5%
25. 30 8 71.42%
26. 30 10 100%
217. 20 9 87.5%
28. 20 10 100%
Hasil : 91.59%
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Berdasarkan pada tabel 2 bahwa hasil belajar biologi pada siklus II secara
keseluruhan adalah 91.59%. Data tersebutmenunjukkan bahwa hasil belajar biologi
siswa mengalami peningkatan dengan penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar biologisiswa Kelas XI
MIPA 1 SMAN 11 MAROS setelah dilakukan tindakan pembelajaran pada akhir

siklus II mengalami peningkatan yang signifikan.

KESIMPULAN
Setelah dilakukan Tindakan kelas untuk meningkatkan hasil belajar biologi

melalui model pembelajaran Problem Based Learning pada siswa kelas XI MIPA 1

SMAN 11 MAROS, dapat diketahui bahwa:

1. Adanya peningkatan hasil belajar biologi siswa dari setiap siklus, yaitu pada siklus I
diperoleh hasil belajar sebesar 58,27% sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan
hasil belajar biologi yang signifikan yaitu 91,59%.

2. Terjadinya peningkatan perhatian serta keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar.

3. Pembelajaran inovatif ini selain meningkatkan hasil belajar juga dapat meningkatkan
sifat kerjasama antara siswa, serta dapat menimbulkan rasa percaya diri untuk

menyelesaikan soal yang diberikan.
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Abstrak

Jurnal ini mengkaji strategi pengembangan pembelajaran Bahasa Inggris dengan media flash card pada
anak usia dini di TK Tunas Karya, Desa Mojodadi, Kecamatan Kemlagi, Kabupaten Mojokerto. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisa pembelajaran bahasa Inggris di lingkungan TK. Penelitian Tindakan Kelas
(Classroom Action Research) yang merupakan suatu penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan
tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki atau meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara
lebih profesional. Hasil dari penelitian ini adalah factor perkembangan peningkatan kosa kata bahasa Inggris pada
anak.

Kata Kunci: media flash card, strategi pembelajaran pada anak usia dini, Classroom Action Research

PENDAHULUAN

Strategi pembelajaran pada anak usia dini mengedepankan aspek aktivitas bermain,
bernyanyi , dan bekerja dalam arti berkegiatan. Dalam aspek pendidikan dilingkupi dengan
keaktifan bermain, bernyanyi, dan berkegiatan atau bekerja. Ketiga hal ini akan mengasah
kecerdasan otak, kecerdasan emosi, dan keterampilan fisik yang dilakukan dengan ceria, bebas,
dan tanpa beban. Selama ini proses pembelajaran di dalam kelas anak lebih banyak diarahkan
kepada kemampuan untuk menghafal informasi, otak anak dipaksa untuk mengingat dan
menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya
untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya ketika anak didik lulus
dari kehidupan sekolah, mereka pintar secara teoritis, akan tetapi mereka miskin aplikasi.

Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis kesesuaian media pembelajaran flash card untuk
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anak usia dini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk melaksanakan suatu strategi tertentu
pada anak usia dini diperlukan seperangkat media pengajaran. Salah satu media pembelajaran
yang bisa dipilih yaitu media pembelajaran flash card.

Banyaknya media dalam mengajar menuntut guru untuk selektif dan kreatif dalam
memilih media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. Keberhasilan dari
suatu pemilihan media pembelajaran yang tepat dapat dilihat dari seberapa baik hasil belajar
siswa dan keterkaitan dengan materi. Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari
dua sisi yang berbeda. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental
yang baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar tingkat perkembangan mental tersebut
terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru,
hasil belajar merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran. Proses pembelajaran yang
kondusif akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, begitu pula dengan hasil belajar dapat
dipengaruhi oleh keaktifan belajar siswa.

Flash card Flash Card ialah salah satu media pembelajaran berbasis visual yang
berbentuk gambar,teks, tanda atau simbol dalam kartu yang ukurannya bisa disesuaikan besar
kecilnya. Selain itu flashcard adalah media yang membantu dalam mengingat dan mengkaji
ulang bahan pelajaran seperti: definisi atau istilah, simbol-simbol, ejaan bahasa asing, rumus
rumus, dan lain-lain. Manfaat menggunakan media flashcard adalah menstimulasi otak,
menambah kosa kata, melatih koordinasi mata dan otak, melatih daya ingat dan konsentrasi,
serta melatih kemampuan mendengar dan berbicara.

Dengan mengenalkan bahasa Inggris pada anak usia dini maka diharapkan agar anak
anak bisa mengikuti perkembangan zaman, selain itu mereka akan dengan mudah bisa
menguasai teknologi nantinya, jika semua itu bisa terlaksana maka akan dengan mudah untuk

menciptakan generasi emas.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(Classroom Action Research) yang merupakan suatu penelitian yang bersifat reflektif dengan
melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki atau meningkatkan praktik-praktik
pembelajaran di kelas secara lebih profesional.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu observasi menggunakan instrumen
penilaian yang dilakukan ketika tindakan di dalam kelas berlangsung, wawancara dengan
pendidik, tenaga kependidikan, dan orang tua peserta didik, dan catatan lapangan yang berisi

uraian kegiatan selama proses penelitian.
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Dalam penelitian tindakan kelas hanya menggunakan rumus-rumus statistik sederhana,
biasa mencari nilai rata-rata dan prosentase ketuntasan belajar. Dalam penelitian ini rumus
yang digunakan untuk menghitung prosentase ketuntasan belajar adalah:

P=(f:N) X100
Keterangan:
P = Prosentase ketuntasan belajar siswa
f = Jumlah siswa yang tuntas belajar
N = Jumlah seluruh siswa

Penelitian ini dianggap tuntas/selesai jika 75% dari jumlah siswa telah mencapai skor
rata-rata minimal 3 (BSH), yakni dengan jumlah 33 siswa dan 70% yakni 32 siswa aktif terlibat
dalam pembelajaran. Jika indikator keberhasilan ini belum tercapai, maka peneliti harus
melanjutkan penelitiannya ke siklus berikutnya sampai dengan tercapainya indikator
keberhasilan penelitian ini. Model Penelitian Tindakan Kelas Model Kurt Lewin pada
penelitian ini dalam satu siklus didesain dalam empat langkah yaitu perencanaan (planning),

tindakan (action), observasi (observing), dan refleksi (reflection).

HASIL
Latar Belakang

TK Tunas Karya merupakan salah satu TK swasta ini didirikan pertama kali pada tahun
2010. Sekarang TK Tunas Karya memakai panduan kurikulum belajar pemerintah yaitu 2013.
TK Tunas Karya berada di bawah naungan kepala sekolah dengan nama Wasitah dan operator
sekolah Nasukah. TK Tunas Karya terakreditasi grade B dengan nilai (akreditasi tahun 2007)
dari BAN-S/M (Badan Akreditasi Nasional) Sekolah/Madrasah. TK ini memiliki jumlah siswa
sebanyak 43 siswa yang terdiri dari PAUD, TK A dan TK B.

Sebelum melakukan penelitian tindakan kelas, peneliti melakukan observasi awal
terkait kemampuan mengenal huruf anak usia 4 — 6 tahun di Taman Kanak-Kanak Tunas Karya.
Identifikasi Masalah

Sebelum melakukan penelitian tindakan kelas, kami melaksanakan workshop dengan
para ibu guru serta ketua yayasan dan ibu kepala sekolah TK Tunas Karya, Desa Mojodadi,
kami menemukan sejumlah permasalahan yang signifikan menghambat perkembangan usaha
mereka. Berikut adalah temuan-temuan utama dari workshop tersebut:

a. Pengetahuan dan Ekspektasi Guru
Harapan guru yang tinggi terhadap kemampuan anak adalah faktor yang menyebabkan

kesulitan anak-anak dalam transisi. Guru harus memiliki harapan positif untuk semua
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siswa; membantu anak mengembangkan rasa memiliki; mengakui nilai-nilai anak dan
minat setiap anak; melibatkan anak dalam pembelajaran yang menarik, menantang, dan
menyenangkan; memberi perhatian, dukungan, pujian, memberi respon positif kepada
anak; serta membantu anak-anak membangun identitas positif sebagai siswa. Pengetahuan
guru tentang perkembangan anak-anak penting karena membantu menyediakan kerangka
kerja untuk memahami apa yang anak-anak mungkin mampu capai pada usia tertentu.
Sarana dan prasarana yang mendukung

Kurangnya sarana dan prasarana untuk mendukung kegiatan belajar anak terutama anak
usia dini akan berpengaruh pada semangat siswa untuk bisa belajar terutama untuk

pengenalan bahasa Inggris ibu guru bisa download media flashcard di internet kemudian

bisa di print dengan jumlah yang banyak agar setiap kelas juga bisa ikut mempelajari.

Rl Rl B8 R
= '
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Gambar 1. Salah satu perwakilan dosen memberikan materi kepada para ibu guru tentang

pengenalan bahasa Inggris pada anak usia dini melalui media flash card

Kurangnya Dukungan Orang Tua dirumah

Penurunan hasil belajar / nilai seorang siswa salah satunya juga dipengaruhi oleh
kurangnya dukungan orang tua dirumah. Kesibukan orang tua yang mungkin membuat
orang tua kurang aktif untuk menanyakan kabar bagaimana proses belajar anaknya
disekolah/ ada tugas apa disekolah juga bisa mempengaruhi seorang anak ketika dirumah

tidak mau belajar.

DISKUSI

Untuk membantu mengembangkan proses pembelajaran disekolah terutama

pengenalan bahasa Inggris maka kami mencoba membantu mengarahkan para ibu guru untuk

mencoba metode yang telah diberikan oleh para dosen dari FKIP Universitas Mayjend

Sungkono. Lebih eksplor dan meningkatkan kreatifitas guru dalam proses pembelajaran.

Menambah sarana dan prasarana untuk mendukung kegiatan siswa belajar. Selain itu para ibu

guru juga diarahkan untuk memberikan rapat ataupun mungkin pemberitahuan digrup wali

murid agar orang tua dirumah juga bisa membantu proses belajar anak dirumah, Pentingnya
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dukungan orang tua dalam hasil proses belajar disekolah dapat dilakukan dengan aktifnya
orang tua menanyakan kabar tugas atau apa yang dipelajari disekolah dengan ibu guru

kemudian dirumah sang anak bisa didampingi untuk mengulang pelajaran dari ibu guru.

Gambar 2. Dokumentasi bersama Ketua Yayasan, Kepada Sekolah, dan juga para Ibu Guru TK Tunas

Karya

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan-temuan di atas, kami merekomendasikan beberapa langkah yang
dapat diambil oleh para pihak sekolah dan juga dengan bekerjasama dengan wali murid TK
Tunas Karya sebagai upaya untuk peningkatan pemahaman siswa dalam mempelajari
pengenalan bahasa Inggris:
a. Peningkatan kreativitas metode pembelajaran:

Mengadopsi strategi metode pembelajaran yang lebih modern, termasuk memanfaatkan
media flash card, untuk meningkatkan pemahaman bahasa Inggris kepada anak secara lebih
luas.

b. Pengembangan Keterampilan dan Teknologi:

Menyediakan beberapa macam flash card (tentang hewan, abjad, warna, huruf hijaiyah,
alat transportasi) yang telah diprint kemudian diberikan kepada para anak didik dikelas.
Mereka diberikan 2 macam flash card kemudian diajak untuk melafalkannya dan juga
mengingatnya. Selain itu ibu guru juga bisa menyiapkan proyektor sebagai pendukung
media belajar agar anak lebih tertarik dan focus belajar.

c. Dukungan Wali Murid yang Lebih Aktif:

Mendorong wali murid untuk memberikan dukungan lebih aktif melalui program
pembinaan, fasilitas pendukung, dan intensitas waktu untuk menemani sang anak
mengulang pembelajaran yang telah diberikan oleh ibu guru dirumah.

Dengan mengimplementasikan rekomendasi di atas, diharapkan para pihak sekolah di

TK Tunas Karya dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi dan mengembangkan metode

pembelajaran mereka secara berkelanjutan. Ini juga dapat membantu memperkuat kontribusi
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mereka terhadap kemajuan nilai para peserta didik dan juga bisa menciptakan generasi yang

maju dan berkembang dengan bisa memberikan pembelajaran bahasa Inggris pada usia dini.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Ibu Hermiati selaku ketua yayasan di TK
Tunas Karya yang telah mengizinkan kami selaku dosen Universitas Mayjen Sungkono
melakukan kegiatan pengabdian masyarakat serta ucapan terima kasih untuk Ibu Wasitah
selaku Kepala Sekolah, dan para ibu guru yang sudah meluangkan waktu untuk mendampingi
kami selama pelaksanaan kegiatan sehingga bisa berlangsung dengan lancar.

DAFTAR REFERENSI

Arman. (2019). Media Flash Card. Kuningan: Goresan Pena.

Firdaus, P.H. (2019). Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf Melalui Media Kartu Huruf.
JAPRA, 67-73.

Guslinda, & Kurnia, R. (2018). Media Pembelajaran Anak Usia Dini. Surabaya: Jakad Media
Publishing.

Rustiyarso, & Wijaya, T. (2020). Penelitian Tindakan Kelas. Yogyakarta: Noktah.

Salmiati, & Samsuri. (2018). Penerapan Media Flash Card Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Permulaan Pada Anak Kelompok A PAUD di Kabupaten Aceh Besar. Jurnal
Buah Hati, 118-126.

96 MENGABDI — VOL. 1 NO. 6 DESEMBER 2023



MENGABDI: Jurnal Hasil Kegiatan Bersama Masyarakat
. Vol.1 No. 6 Desember 2023
e-ISSN: 3031-4380; p-ISSN: 3031-6448, Hal 97-102

DPEN/L_,.'i-“\‘ACCESS
DOI: https://doi.org/10.61132 /mengabdi.v1i6.333

Menciptakan ABK Yang Cerdas dan Berkarakter

Creating Children With Special Needs Who Are Intelligent And Have
Character

Chatarina Novianti !; Yuliani Sepe Wangge %; Anselmus Mema ;
Siprianus See %; Bonevantura R. Seto °
1> Universitas Flores

Article History: Abstract: The aim of this community service is to help
Received: children's psychomotor development to control body
November 23,2023 movements through coordinated activities between the central
Accepted: nerve and muscles through games, hone children's abilities
Desember 23,2023 through coloring sketches, and provide reinforcement and
Published: motivation for children with special needs so that children do

Desember 30,2023 not inferior and able to compete in the world of education like
other children. This activity was carried out at SLB Negeri
Ende. The methods used in this service activity are game
methods, socialization approaches and lectures. The results of
Keywords: Children with special the activity show that children are more enthusiastic about
needs, Intelligent and character learning, because the material provided is material that is
combined with games, so that lessons are more fun for children
and not boring. The conclusion of this service is that the
community service activities carried out are expected to
improve the concentration and learning abilities of children
with special needs at SLB. Negeri Ende

Abstrak: Tujuan dari kegiatan ini adalah membantu perkembangan psikomotorik anak untuk mengontrol
gerakan tubuh melalui kegiatan yang terkoordinasi antara saraf pusat dan otot melalui permainan-
permainan, mengasah kemampuan anak melalui kegiatan mewarnai sketsa gambar, serta memberi
penguatan dan motivasi bagi anak berkebutuhan khusus sehingga anak tidak minder dan mampu bersaing
dalam dunia pendidikan seperti anak-anak lainnya. Kegiatan ini dilakukan di SLB Negeri Ende. Metode
yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah metode permainan, pendekatan sosialisasi dan
ceramah. Hasil kegiatan menunjukan bahwa anak menjadi lebih semangat dalam belajar, karena materi
yang diberikan adalah materi yang dikolaborasikan dengan permainan, sehingga pelajaran menjadi lebih
menyenangkan bagi anak dan tidak menjenuhkan. Kesimpulan dari pengabdian ini adalah kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan konsentrasi
dan kemampaun belajar anak berkebutuhan khusus di SLB Negeri Ende.

Kata kunci: Anak Berkebutuhan Khusus, Cerdas dan Berkarakter.

PENDAHULUAN

Sekolah luar biasa atau dikenal dengan istilah SLB adalah sebuah lembaga
pendidikan yang khusus diperuntukan bagi anak berkebutunan Kkhusus agar
mendapatkan layanan pendidikan yang sesuai dengan kekhusussannya. Memiliki
kebutuhan khusus dan bersekolah di SLB bukan berarti anak tidak dapat berkembang

secara optimal. Setiap anak memiliki potensinya tersendiri dan bila potensi itu dapat
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dilihat oleh seorang ahli merupakan guru pendidikan khusus dan kemudian di gali
potensinya maka tidak menutup kemungkinan anak akan menunjukan prestasinya
hingga pada tingkat internasional.

Sekolah Luar Biasa ( SLB ) biasanya memiliki fasilitas-fasilitas yang tidak biasa
dimiliki oleh sekolah pada umumnya, karena fungsi dari sekolah itu sendiri hanya akan
memberikan pengajaran sesuai dengan kemampuan anak-anak berkebutuhan Kkhusus.
Misalnya, ruang bina komunikasi dan persepsi bunyi dan irama,ruang bina persepsi
bunyi dan bicara, ruang ketrampilan dan lain-lain. Ruang-ruang tersebut hampir mirip
dengan ruangan kelas pada sekolah umumnya tetapi didukung dengan alat-alat yang
dapat membantu para anak yang berkebutuhan khusus atau ABK untuk menangkap
pelajaran yang diberikan.

SLB Negeri Ende merupakan salah satu sekolah yang ada di Ende untuk anak
berkebutuhan Kkhusus. SLB Negeri Ende berada di JL.ADI SUCIPTO, Kkelurahan
Tetandara, Kecamatan Ende Selatan, Kabupaten Ende, Provinsi Nusa Tenggara Timur.
Ada dua sekolah untuk anak berkebutuhan khusus yang ada di Ende yaitu SLB Negeri
Ende dan SLB Negeri Tunagrahita (C) Ende. Ada beberapa jenis anak berkebutuhan
khusus yang bersekolah di SLB Negeri Ende vyaitu: 1). Anak disabitias. 2). Anak
Tunagrahita. 3). Anak Tunanetra 4). Anak tunarungu. 5). Anak tunalaras. 6). Anak
Tunadaksa. 7). Anak Down Syndrome. Sedangkan sekolah SLB Negeri Tunagrahita ( C
) Ende hanya menerima anak-anak berkebutuhan khusus jenis Tunagrahita.

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang secara signifikan mengalami
kelainan atau penyimpangan baik secara fisik,mentalintelektual,social dan emosional
dalam proses pertumbuhan atau perkembangannya dibandingkan dengan anak-anak lain
seusianya sehingga mereka memerlukan pelayanan pendidikan khusus.

Menurut Mukyono (2006)...adalah anak-anak yang tergolong cacat atau tidak
normal yang menyandang ketentuan, dan lantib serta berbakat. Dalam perkembangan
saat ini konsep ketentuan berubah menjadi berkelainan atau biasa. Sedangkan menurut
Kanner dalam Jamaris (2006) anak berkebutuhan khusus adalah setiap anak yang
mengalami outstanding fundamental disorder, sehingga anak tidak mampu melakukan
interaksi dengan lingkungan secara normal.

Berdasarkan pengertian para ahli maka dapat disimpulkan bahwa ABK adalah

anak-anak yang memerlukan perhatian dan penanganan khusus dari keluarga maupun
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sekolah,Oleh karena itu Mahasiswa/Mahasiswi PGSD semester 5 dan 3 B
melaksanakan PKM di SLB Negeri Ende,. Tujuan dari kegiatan PKM di SLB Negeri
Ende adalah (1) Mengetahui tentang karakteristik anak-anak ABK di SLD Negeri
Ende, (2) Bagaimana Penanganan yang diberikan oleh guru-guru terhadap anak-anak
ABK di SLB Negeri Ende, (3) Tipe-tipe ABK yang Bersekolah di SLB Negeri Ende.

Kegiatan PKM vyang dilaksanakan oleh Mahasiswa/Mahasiswi PGSD di SLB
Negeri Ende bertemakan tentang “Menciptakan Anak ABK Yang Cerdas Berkarakter”
dengan materi yang di bawakan dengan judul “ Aku Unik, Aku Bisa”.Selain materi,
juga diberikan permainan-permainan edukatif dan juga mewarnai,gambar berupa sketsa
gambar binatang yang akan diwarnai oleh anak-anak. Sehingga anak akan belajar
sambil bermain hal ini dilakukan agar dapat memotivasi anak dalam belajar sehingga
anak tidak bosan dan jenuh dengan materi yang diberikan.

Tujuan dari kegiatan ini adalah membantu perkembangan psikomotorik anak
untuk mengontrol gerakan tubuh melalui kegiatan yang terkoordinasi antara saraf pusat
dan otot dengan permainan-permainan diberikan seperti bermain ular tangga,bernyanyi
dengan gerakan tubuh dalam materi yang diberikan, mengasah kemampuan anak melaui
kegiatan mewarnai sketsa gambar, selain itu kegiatan ini bertujuan memberi penguatan
dan motivasi bagi anak berkebutuhan khusus sehingga anak tidak minder dan mampu

bersaing dalam dunia pendidikan seperti anak-anak lainnya.

METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan kegiataan ini adalah berupa perencanaan, Pelaksanaan dan
Evaluasi yang terdeskripsi dalam langkah-langkah berikut:
1. Menyusun rencana kegiatan
Tahapan perencanaan kegiatan dilakukan dengan pembentukan penitia
pelaksana untuk mendukung kelancaran proses kegiatan. Pada tahap ini
dilakukan,koordinasi dengan pihak sekolah terkait rangkaian kegiatan, penetapan
jadwal pelaksanaan kegiatan serta sarana prasarana yang diperlukan yang akan
dilaksanakan selama proses kegiatan berlangsung
2. Melakukan kunjungan ke SLB Negeri Ende
Kunjungan dilakukan hari sabtu, 26 November 2022 pukul 08.30 WIT dan
selesai pukul 12.30.
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3. Pelaksanaan kegiatan
Tahapan ini merupakan tahap sosialisasi tentang pembelajaran yang

menyenangkan melalui perrmainan-permainan edukatif serta kegiatan yang melatih
motorik anak, Kkegiatan ini dilaksanakan oleh para mahasiswa dan mahasiswa beserta
bapak dan ibu dosen PGSD FKIP Universitas Flores yang dihadiri oleh peserta didik
dari SLB Negeri Ende.

4. Melakukan diskusi informatif dan tanya jawab bersama mengenai materi yang telah
dipaparkan, dan pemberian penghargaan bagi peserta didik.

5. Melakukan kegiatan permainan-permainan edukatif dan kegiatan psikomotorik

berupa mewarnai sketsa gambar dan bernyanyi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM didahului dengan pendekatan kepada pihak sekolah SLB Negeri
Ende vyaitu ibu kepala sekolah SLB Negeri Ende untuk meminta izin melakukan
kegiatan PKM dengan tema "MENCIPTAKAN ANAK ABK YANG CERDAS
BERKARAKTER”. Kegiatan ini diawali dengan tahap persiapan. Proses persiapan
dilakukan mahasiswa semester 3 dan semester 5 program studi Pendidikan guru
sekolah dasar FKIP Universitas Fores dengan menyiapkan alat dan bahan yang
dibutuhkan

LL f® ik

Gambar 1. Pemaparah materi dari salah satu mahasiswa
Mahasiswa/i Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar yang didampingi
oleh bapak dan ibu dosen berangkat menuju SLB Negeri Ende pada hari sabtu 26
November 2022, pukul 08.00 WITA. sesampainya di lokasi kegiatan pengabdian,
mahasiswa beserta bapak ibu dosen di sambut baik oleh para guru dan siswa-siswi di

SLB Negeri Ende.
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£ %
Gambar 2. Siswa-siswi SLB Negeri Ende pada sesi pemaparan materi

Kegiatan ini dilkuti oleh mahasiswa program studi Pendidikan guru sekolah
dasar, bapak ibu dosen, para guru dan siswa-siswi SLB Negeri Ende. Dalam kegiatan ini
peserta didik diarankan untuk belajar melalui permainan-permainan edukatif, nyanyian
dan keterampilan. Adapun kegiatan ini bertujuan agar dapat melatih konsentrasi siswa
dalam belajar. Kegiatan ini juga bertujuan untuk melatih psikomotorik anak yang
berkaitan dengan skill atau kemampuan anak dalam bertindak dan menerima materi
yang disampaikan. Hal ini dilakukan untuk menambah wawasan dan pengetahuan
siswa. Dalam kegiatan sosialasi ada beberapa cara yang dilakukan yaitu dengan cara
memaparkan materi, dan tanya jawab tentang materi yang diberikan. Serta pemberian
penghargaan pada siswa/i

(Y &

Gambar 3. Sesi permainan dan mewarnai sketsa gambar

Adapun hasil dari kegiatan ini adalah anak akan lebih semangat dalam belajar,
karena materi yang diberikan adalah materi yang dikolaborasi dengan permainan.
sehingga pembelajaran akan lebih menyenangkan bagi anak sehingga anak tidak jenuh

dengan materi yang disampaikan.
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SIMPULAN
Berdasarkan hasil dari kegiatan PKM yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Pemahaman siswa-siswi meningkat setelah dipaparkan materi hal ini dapat terlihat
dari kemampuan siswa dalam menanggapi pertanyaan yang diberikan.

2. Kegiatan PKM dengan tema menciptakan ABK yang cerdas dan berkarakter dapat
mencapai tujuan seusai dengan yang diharapkan, berdasarkan hasil observasi
ditemukan bahwa peserta didik selama kegiatan berlangsung menunjukkan minat dan
motivasi yang baik, dimana selama kegiatan mereka mampu menjawab dan mampu
mengikuti berbagai kegiatan mulai dari bernyanyi, melakukan permainan edukatif

serta mampu mewarnai sketsa gambar dengan baik.
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Abstrak: Pelatihan Pemanfaatan Game Edukasi berbasis code.org Dalam Penyampaian Materi di
Sekolah adalah kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan guru dalam menggunakan media pembelajaran berbasis video. Kegiatan ini dilaksanakan
secara di SDN Kedungdalem II, dihadiri oleh 12 guru. Abstrak ini menjelaskan alasan pemilihan topik
ini, yaitu untuk mengatasi tantangan dalam penyampaian materi di sekolah dan memanfaatkan potensi
teknologi dalam proses pembelajaran. Metode yang digunakan adalah pelatihan interaktif dan praktik
langsung dalam pembuatan dan pengeditan Game Edukasi untuk pembelajaran. Selama pelatihan, guru-
guru diberikan pengetahuan tentang konsep Game Edukasi berbasis code.org dan keterampilan teknis
untuk menciptakan Game Edukasi yang menarik dan efektif. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan
keterampilan guru dalam menggunakan Game Edukasi berbasis code.org dan partisipasi siswa yang lebih
aktif dalam pembelajaran. Guru-guru melaporkan peningkatan motivasi belajar siswa dan pemahaman
konsep yang lebih baik setelah menerapkan Game Edukasi berbasis code.org di kelas. Kesimpulan dari
kegiatan ini adalah pelatihan ini berhasil memberikan manfaat yang signifikan bagi guru dan siswa.
Penggunaan Game Edukasi berbasis code.org dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan
menghasilkan lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif

Kata Kunci: Game Edukasi; Pembelajaran; Literasi Digital
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PENDAHULUAN

Kementerian kominfo menggelar Program Gerakan Nasional Literasi Digital
yang berfokus pada empat prioritas, yaitu kemanaan digital, etika digital, masyarakat
digital dan budayadigital. Dalam konteks saat ini artinya manusia todak dapat
dipisahkan dari lingkungan digital yang hadir melalui aplikasi dan perangkat yang
semakin wearable. Transformasi digital dipercepat dengan melakukan perluasan
aksesdan peningkatan infrastruktur digital. Dan satu hal yang penting adalah
menyiapkan kebutunan SDM talenta digital. SDM di masa mendatang harus mampu
beradaptasi bukan saja dengan kemutakhiran teknologi namun bahkan dengan
implikasinya di ranah sosial. Pembelajaran dengan konten teknologi termasuk
ilmukomputer atau informatika menjadi topik yang sangat krusial, namun sering
terkendala dengan infrastruktur, walaupun sebenarnya dapat dilakukan secara
unplugged.

Belajar paling efektif bila merupakan proses yang berkelanjutan. Budaya
pembelajaran era digital mengacu pada prioritas kolaborasi dan komunikasi antara guru
dan staf untuk memastikan integrasi teknologi yang berhasil untuk pembelajaran siswa.
Ketika dunia menjadi lebih paham teknologi dan bergantung pada solusi digital untuk
memecahkan masalah sehari-hari, ruang kelas harus memberi siswa keterampilan
teknologi yang merupakan upaya untuk beradaptasi di masa depan termasuk jenis
pekerjaan baru dimasa depan. Jadi, guru, staf administrasi, dan kepala sekolah harus
bekerja sama untuk menciptakan peluang pembelajaran digital yang inovatif,
menunjukkan dan mempromosikan penggunaanteknologi yang efektif serta memantau
penggunaan teknologi di kelas. Dalam budaya pembelajaran era digital, salah satu
fokusnya pada penyediaan teknologi dan sumber daya bagi siswa untuk belajar.
Lingkungan pendidikan yang ideal dalam budaya pembekajaranera digital adalah ruang
kelas yang kaya teknologi yang mendorong eksplorasi, kolaborasi, dan keterampilan
berpikir kritis dalam konteks dunia nyata.

Pembelajaran berbasis TIK adalah pembelajaran yang mengintegrasikan TIK
dalam pengelolaannya. Pembelajaran TIK dilakukan untuk membekali keterampilan
abad 21 kepada anak-anak. Mengingat keterampilan abad 21 sangat penting digunakan
untuk masa depan. Pembelajaranberbasis TIK memanfaatkan peralatan atau media yang

canggih di masa sekarang ini . Pembelajaran TIK untuk mengoptimalkan peranan
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komputer terhadap cara berpikir siswa, diperlukan stimulus yang berkaitan dengan
komputer sehingga peserta didik merasa nyaman dan tertarik dalam berinteraksi dengan
komputer sekaligus dapat melatih motorik dan daya pikir anak.

Literasi digital tidak hanya berhenti pada kemampuan penggunaan alat dan
aplikasi Pengenalan pengetahuan pemrograman bagi siswa sekolah dasar dan menengah
sangat diperlukan untuk meningkatkan cara berpikir dan kreatifitas anak-anak. Siswa
kelas V di Sekolah Dasar (SD) Kedungdalem lebih suka main game dibandingkan
dengan belajar . Oleh karena itu dimunculkan Game Edukasi menggunakan permainan
game dalam mengajar pemrograman itu produktif dan anak-anak mendapatkan metode
pengajaran yang berbeda . Game Edukasi merupakan salah satu media pembelajaran
yang memanfaatkan teknologi masa Kini dengan tujuan supaya user atau anak- anak
dapat mempelajari materi khusus dengan cara yang menyenangkan dan tampilan yang
menarik . Untuk melatin peserta didik dalam menyelesaikan masalah dapat diberikan
materi tentang algoritma. Dengan algoritma anak-anak dapat lebih memahami tentang
langkah-langkah yang harus dirancang dan strategi yang harus diambil.

Penelitian ini memanfaatkan teknologi komputer berbasis web yaitu code.org.
Metode penelitian ini yang digunakan didalam kegiatan ini adalah pendekatan kualitatif
dengan rulal opperaisel . Fokusnya yaitu menganalisa deskripsi hasil tanggapan
akademisi dari peserta didik terhadap pembelajaran TIK dan game edukasi yang telah

diberikan pada saat minggu ketiga pelaksanaan.

METODE
Metode pelaksanaan dari kegiatan ini yaitu:
1. ldentifikasi kebutuhan dan perencanaan:
a. Lakukan survei awal untuk mengidentifikasi kebutuhan dan tingkat pemahaman
guru-guru terkait media pembelajaran berbasis Code.org.
b. Buat rencana pelatihan yang mencakup topik-topik yang relevan, durasi, dan
jadwal pelaksanaan.
c. Tetapkan tujuan yang spesifik untuk setiap sesi pelatihan.
2. Pengembangan materi pelatihan:
a. Kumpulkan materi-materi yang relevan dan terkini tentang media pembelajaran

berbasis Code.org.
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Buatlah materi presentasi yang menarik dan interaktif, termasuk contoh-contoh
penggunaan Game Edukasi berbasis Code.org
Siapkan video tutorial singkat untuk memberikan panduan praktis tentang

penggunaan alat dan teknik pengeditan video.

3. Penyelenggaraan pelatihan:

a.

b.

Lakukan pelatihan secara langsung kepada siswa

Pastikan peserta memiliki akses yang stabil ke internet dan perangkat yang
diperlukan untuk mengikuti pelatihan.

Gunakan fitur-fitur Zoom seperti fitur berbagi layar untuk memperlihatkan contoh
penggunaan Game Edukasi berbasis Code.org

Sediakan waktu untuk presentasi, diskusi, dan tanya jawab dalam setiap sesi

pelatihan.

4. Praktik dan simulasi:

a.

Berikan kesempatan kepada peserta untuk melakukan praktik langsung dalam
mengerjakan Game Edukasi berbasis Code.org

Berikan umpan balik dan bimbingan kepada peserta dalam mengembangkan
keterampilan penggunaan Game Edukasi berbasis Code.org

Lakukan simulasi penggunaan Game Edukasi berbasis Code.org dalam

penyampaian materi secara praktis.

5. Evaluasi dan tindak lanjut:

a.

106

Lakukan evaluasi setelah pelatihan untuk mengukur tingkat keberhasilan dan
kepuasan peserta.

Berikan kesempatan kepada peserta untuk memberikan umpan balik mengenai
materi dan pelaksanaan pelatihan.

Berikan panduan penggunaan Game Edukasi berbasis Code.org yang disediakan
kepada peserta sebagai referensi dan sumber daya tambahan.

Selanjutnya, tetap berkomunikasi dengan peserta melalui forum online atau grup

diskusi untuk memberikan dukungan dan bimbingan tambahan setelah pelatihan.
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HASIL
Hasil dari Kegiatan Pelatihan Pemanfaatan Game Edukasi berbasis Code.org
Dalam Penyampaian Materi di Sekolah dapat mencakup beberapa hal berikut:
1. Peningkatan pengetahuan dan pemahaman guru
Para peserta pelatihan akan memperoleh pengetahuan yang lebin baik tentang
konsep dan prinsip dasar media pembelajaran berbasis video. Mereka akan
memahami manfaat penggunaan media ini dalam meningkatkan pembelajaran di
kelas.
2. Pengembangan keterampilan penggunaan media pembelajaran berbasis video
Para guru akan mengembangkan keterampilan teknis dalam membuat dan
mengedit video pembelajaran yang menarik dan bermutu. Mereka akan belajar
tentang teknik pengambilan gambar, pengeditan video, dan penyajian yang efektif.
3. Peningkatan kemampuan memilih dan mengevaluasi video pembelajaran
Para peserta akan dapat memilih video pembelajaran yang sesuai dengan
kurikulum dan kebutuhan siswa. Mereka juga akan dapat mengevaluasi Kkualitas
video pembelajaran yang ada untuk memastikan bahwa materi yang disampaikan
relevan dan berkualitas.
4. Peningkatan kualitas pembelajaran
Setelah mengikuti pelatihan, guru-guru akan dapat mengaplikasikan Game
Edukasi berbasis Code.org secara efektif dalam penyampaian materi di kelas. Hal ini
akan meningkatkan kualitas pembelajaran, meningkatkan motivasi siswa, dan
membantu pemahaman konsep yang lebin baik.
5. Peningkatan partisipasi siswa
Dengan menggunakan media pembelajaran berbasis video, guru dapat
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. Hal ini
akan mendorong partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran dan
meningkatkan keterlibatan mereka dalam memahami materi.
6. Adanya panduan penggunaan media pembelajaran berbasis video
Peserta pelatihan akan menerima panduan penggunaan Game Edukasi
berbasis Code.org yang dapat mereka gunakan sebagai referensi dan sumber daya
tambahan dalam praktik pembelajaran sehari-hari.

Dengan adanya hasil-hasil ini, diharapkan pelatihan ini akan memberikan
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dampak yang positif bagi guru-guru yang berpartisipasi serta meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah-sekolah di Kabupaten Sleman dan daerah sekitarnya. Setelah
mengadakan Kegiatan Pelatihan Pemanfaatan Game Edukasi berbasis Code.org Dalam
Penyampaian Materi di Sekolah, hasilnya sangat memuaskan. Para guru yang
berpartisipasi dalam pelatihan ini mengalami peningkatan yang signifikan dalam
pengetahuan dan keterampilan mereka dalam memanfaatkan media pembelajaran
berbasis video.

Dalam pelatihan ini, para guru diperkenalkan dengan konsep dan prinsip dasar
media pembelajaran berbasis video. Mereka mempelajari manfaat penggunaan media ini
dalam meningkatkan pembelajaran di kelas. Dalam sesi-sesi pelatinan yang interaktif
dan berbagi pengalaman, para peserta juga mendapatkan panduan praktis tentang teknik
pengambilan gambar, pengeditan video, dan penyajian yang efektif. Hasil dari pelatihan
ini sangat terlihat dalam perubahan yang terjadi pada para guru. Mereka telah
mengembangkan keterampilan teknis dalam membuat dan mengedit video pembelajaran
yang menarik dan bermutu. Para guru juga menjadi lebih mampu memilih video
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan siswa. Mereka dapat
mengevaluasi kualitas video pembelajaran yang ada untuk memastikan materi yang
disampaikan relevan dan berkualitas.

Pada saat pelaksanaan pelatihan, para guru diberikan kesempatan untuk
melakukan praktik langsung dalam membuat video pembelajaran sederhana. Dengan
bimbingan dan umpan balik yang diberikan oleh fasilitator, para peserta merasakan
peningkatan dalam keterampilan mereka dari sesi ke sesi. Mereka juga berbagi
pengalaman dan pengetahuan antara satu sama lain, membentuk komunitas
pembelajaran yang saling mendukung. Dampak dari pelatihan ini sangat positif dan
berkelanjutan. Guru-guru yang telah mengikuti pelatihan ini telah menerapkan Game
Edukasi berbasis Code.org dalam penyampaian materi di kelas mereka. Mereka
melaporkan adanya peningkatan partisipasi siswa, motivasi belajar yang lebih tinggi,
dan pemahaman konsep yang lebih baik.

Selain itu, hasil dari kegiatan ini juga akan berdampak jangka panjang. Guru-
guru yang telah terlatih dalam pemanfaatan Game Edukasi berbasis Code.org akan terus
mengembangkan keterampilan mereka. Mereka akan melibatkan teknologi dalam proses

pembelajaran, menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif
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bagi siswa. Ini akan memberikan dampak positif pada kualitas pembelajaran dan
prestasi belajar siswa di masa depan. Secara keseluruhan, Kegiatan Pelatihan
Pemanfaatan Game Edukasi berbasis Code.org Dalam Penyampaian Materi di Sekolah
telah membawa perubahan yang signifikan dalam cara guru-guru menyampaikan materi
dan siswa belajar di kelas. Dengan penerapan Game Edukasi berbasis Code.org yang
efektif, pembelajaran menjadi lebin menarik, partisipatif, dan berdampak pada
pemahaman siswa. Pelatihan ini telah memberikan landasan yang kuat bagi
pengembangan pembelajaran yang inovatif dan relevan di masa depan.

Setelah melaksanakan Kegiatan Pelatihan Pemanfaatan Game Edukasi berbasis
Code.org Dalam Penyampaian Materi di Sekolah secara online melalui aplikasi Zoom,
hasilnya sangat mengesankan. Pelatinan ini berhasil mencapai tujuan utamanya yaitu
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para guru dalam menggunakan media
pembelajaran berbasis video. Para guru yang mengikuti pelatinan ini sangat antusias dan
bersemangat dalam mengembangkan kemampuan mereka. Mereka dengan penuh
semangat mengikuti setiap sesi pelatihan yang dipandu oleh fasilitator yang
berpengalaman. Dalam pelatihan ini, para guru diperkenalkan dengan berbagai konsep,
prinsip, dan teknik dalam menggunakan media pembelajaran berbasis video. Selama
pelatihan, para peserta tidak hanya mendengarkan materi secara pasif, tetapi juga aktif
terlibat dalam kegiatan praktik. Mereka belajar tentang teknik pengambilan gambar
yang baik, pengeditan video, dan cara menyajikan materi secara efektif melalui media
pembelajaran  berbasis video. Fasilitator memberikan panduan yang jelas dan

memberikan umpan balik yang konstruktif kepada setiap peserta.

DISKUSI

Hasil dari pelatihan ini sangat menggembirakan. Para guru berhasil
mengembangkan keterampilan teknis mereka dalam membuat dan mengedit video
pembelajaran yang menarik dan bermutu. Mereka juga menjadi lebih terampil dalam
memilih video pembelajaran yang sesuai dengan Kkurikulum dan kebutuhan siswa. Para
guru melaporkan bahwa mereka merasakan peningkatan partisipasi siswa, motivasi
belajar yang lebih tinggi, dan pemahaman konsep yang lebih baik setelah menerapkan
Game Edukasi berbasis Code.org dalam pembelajaran di kelas. Selain itu, pelatihan ini

juga menciptakan kolaborasi yang erat antara para guru. Mereka saling berbagi
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pengalaman, ide, dan sumber daya terkait pemanfaatan media pembelajaran berbasis
video. Komunitas pembelajaran yang solid terbentuk di antara peserta, di mana mereka
terus mendukung dan menginspirasi satu sama lain dalam mengembangkan dan
menerapkan Game Edukasi berbasis Code.org di sekolah masing-masing.

Dampak dari kegiatan pelatihan ini tidak hanya terlihat dalam jangka pendek,
tetapi juga jangka panjang. Para guru yang telah terlatih dalam pemanfaatan Game
Edukasi berbasis Code.org akan terus mengembangkan keterampilan mereka. Mereka
akan terus mempraktikkan dan mengasah kemampuan dalam menggunakan media ini
untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang menarik dan interaktif bagi siswa.
Kegiatan pelatihan ini juga memberikan dampak positif dalam hal aksesibilitas dan
fleksibilitas pembelajaran. Para guru dapat mengakses materi pelatihan dan sumber
daya pembelajaran kapan saja dan di mana saja. Video pembelajaran yang dihasilkan
juga dapat diakses ulang oleh para guru dan siswa, sehingga memungkinkan mereka
untuk memperdalam pemahaman dan mengulang materi yang disampaikan.

Dalam rangka mengevaluasi dampak Kkegiatan ini, dilakukan penilaian dan
pengukuran terhadap perubahan yang terjadi pada para guru dan siswa. Observasi
langsung terhadap proses pembelajaran dan partisipasi siswa dilakukan untuk melihat
apakah penggunaan Game Edukasi berbasis Code.org berdampak positif pada
pembelajaran. Survei kepuasan juga dilakukan terhadap para peserta pelatinan untuk
mendapatkan umpan balik dan saran guna perbaikan di masa mendatang. Kegiatan
pelatihan ini  memiliki potensi untuk disebarkan lebih luas. Hasilnya dapat
dipublikasikan dan dibagikan kepada lembaga pendidikan, kepala sekolah, dan
pengambil keputusan di bidang pendidikan. Dengan demikian, manfaat dari pelatihan
ini dapat diperluas dan diadopsi oleh lebih banyak guru dan sekolah di Kabupaten
Sleman dan daerah sekitarnya.

Secara keseluruhan, hasil dari Kegiatan Pelatihan Pemanfaatan Game Edukasi
berbasis Code.org Game Edukasi berbasis Code.org Dalam Penyampaian Materi di
Sekolah sangat menggembirakan. Para guru telah meningkatkan keterampilan mereka
dalam menggunakan media pembelajaran berbasis video, menghasilkan pembelajaran
yang lebih menarik dan interaktif bagi siswa. Dampak positif dari kegiatan ini akan
berlanjut dalam jangka panjang, memberikan kontribusi yang signifikan pada kualitas
pendidikan di SDN Kedungdalem 1I.
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KESIMPULAN

Dalam Kegiatan Pelatinan Pemanfaatan Game Edukasi berbasis Code.org Dalam
Penyampaian Materi di Sekolah, dapat disimpulkan bahwa pelatihan ini telah
memberikan manfaat yang signifikan bagi para guru dalam meningkatkan keterampilan
mereka dalam menggunakan media pembelajaran berbasis video. Para guru telah
mengalami  peningkatan pengetahuan dan kemampuan teknis dalam membuat dan
mengedit video pembelajaran yang menarik dan bermutu.

Pelatihan ini juga menciptakan kolaborasi antara para guru, membangun
komunitas pembelajaran yang saling mendukung dan berbagi pengalaman. Para guru
juga melaporkan adanya peningkatan partisipasi siswa, motivasi belajar yang lebih
tinggi, dan pemahaman konsep yang lebih baik setelah menerapkan Game Edukasi
berbasis Code.org dalam pembelajaran di kelas.

Dampak dari kegiatan ini tidak hanya terlihat dalam jangka pendek, tetapi juga
memiliki potensi jangka panjang. Para guru yang telah terlatih akan terus
mengembangkan  keterampilan mereka dalam menggunakan media pembelajaran
berbasis video, menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif
bagi siswa. Penggunaan media ini juga memberikan aksesibilitas dan fleksibilitas
pembelajaran yang lebih baik.

Penyebaran hasil kegiatan ini kepada pihak-pihak terkait, seperti lembaga
pendidikan dan pengambil keputusan di bidang pendidikan, dapat memperluas manfaat
dari pelatihan ini kepada lebih banyak guru dan sekolah. Dengan demikian, kegiatan ini
berpotensi  memberikan  kontribusi yang signifikan pada peningkatan  kualitas
Pendidikan.

Dalam kesimpulannya, Kegiatan Pelatihan Pemanfaatan Game Edukasi berbasis
Code.org Dalam Penyampaian Materi di Sekolah telah membawa perubahan positif
dalam cara guru menyampaikan materi dan siswa belajar. Penggunaan Game Edukasi
berbasis Code.org telah meningkatkan keterampilan guru, motivasi siswa, dan kualitas
pembelajaran secara keseluruhan. Dengan demikian, pelatihan ini berhasil mencapai
tuyjuan utamanya dan memiliki dampak yang berkelanjutan dalam pengembangan
Pendidikan.
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Article History: Abstract: The implementation of this service activity is carried out by
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Accepted: Desember 06, 2023 planning for a Potato Processed Food Products Business. The
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and discussions. Assistance is provided by providing direction on how
Keywords: Mentoring, to start business planning, marketing and business development
Entrepreneurship, Processed strategies, as well as preparing business proposals. The aim of this
Potato Products assistance is to foster and develop the entrepreneurial spirit at the

Indonesian Christian University of Toraja so that students are
increasingly interested in entrepreneurship. The form of activity is in
the form of guidance in creating a business, such as determining a
business idea first/determining the product to be sold, developing a
business idea (market segmentation), marketing strategy, finance,
and making a business proposal. After that, a business and product
proposal presentation was carried out to find out to what extent the
students were able to prepare a business proposal for processed
potato products.

Abstrak: Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan cara memberikan materi mengenai
penyusunan proposal dan perencanaan Usaha Makanan Produk Olahan Kentang. Penyampaian materi
pelatihan ini dilakukan dengan cara ceramah dan diskusi. Pendampingan dilakukan dengan memberikan
arahan bagaimana memulai perencanaan usaha, strategi pemasaran dan pengembangan usaha, serta
menyusun proposal usaha. Tujuan pendampingan ini adalah untuk menumbuhkan dan mengembangkan
semangat berwirausaha di Universitas Kristen Indonesia Toraja sehingga mahasiswa semakin tertarik
untuk berwirausaha. Bentuk kegiatan berupa bimbingan dalam membuat suatu usaha seperti menentukan
ide bisnis terlebih dahulu/menentukan produk yang akan dijual, pengembangan ide bisnis (segmentasi
pasar), strategi pemasaran, keuangan, dan membuat proposal usaha. Setelah itu, dilakukan presentasi
proposal usaha dan produk untuk mengetahui sampai sejauh mana mahasiswa mampu menyusun proposal
usaha produk olahan kentang.

Kata Kunci: Pendampingan, Wirausaha, Produk Olahan Kentang

LATAR BELAKANG

Wirausahawan (entrepreneur) adalah orang yang berjiwa berani mengambil
resiko untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatan (Mumu, 2015).
Kewirausahaan merupakan kelompok usaha yang paling dapat bertahan ketika krisis
ekonomi melanda negeri ini (Megantoro, 2015). Menciptakan peluang usaha di bidang
kuliner merupakan suatu bentuk usaha yang potensial dalam rangka memperoleh

keuntungan yang besar, salah satunya yaitu usaha kuliner berbentuk jajanan ringan yang

* Wilma Dian Ardiyanti, wilmadian@gmail.com



https://doi.org/10.61132/mengabdi.v1i6.337
mailto:wilmadian@gmail.com

PENDAMPINGAN USAHA PRODUK “OLAHAN KENTANG”
MAHASISWA UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA TORAJA

memiliki nilai tambah yang dapat memberikan sebuah nilai potensial keuntungan di
lingkungan perkotaan, pedesaan maupun lingkungan kampus. Belakangan ini kuliner
yang sifatnya mudah, murah dan inovatif serta memiliki rasa berbeda yang banyak
digemari oleh banyak kalangan mulai dari anak-anak, pelajar, mahasiswa dan
masyarakat umum.

Saat ini  Universitas Kristen Indonesia Toraja telah mengembangkan
kewirausahaan pada semua fakultas melalui Mata Kuliah Kewirausahaan dan
mengadakan kegiatan-kegiatan seperti seminar, kompetisi ide bisnis dan sebagainya
yang bertujuan untuk mensukseskan program pemerintah untuk lahirnya wirausaha baru
yang terampil, mandiri, dan inovatif. Namun saat ini, mahasiswa Universitas Kristen
Indonesia Toraja belum banyak yang berminat dalam berwirausaha. Bisa dilihat dari
kegiatan dan lomba-lomba kewirausahaan yang diadakan peserta yang ikut masih sedikit.
Penyebabnya adalah kurangnya pengetahuan untuk menyusun proposal usaha yang baik
dan minimnya kreativitas dan inovasi. Hal ini menjadi tantangan bagi Universitas Kristen
Indonesia Toraja dalam melahirkan wirausaha muda dari kampus. Selain itu berdasarkan
hasil tracer study yang dilakukan, alumni sebagian besar memilih bekerja sebagai
pegawai. Beberapa alumni berminat untuk menjadi wirausaha namun terkendala pada
kurangnya skill dan pengetahuan, motivasi yang rendah pada alumni serta sulitnya modal
dalam hal ini pendanaan untuk mengembangkan usaha secara mandiri.

Berdasarkan permasalahan diatas maka solusi yang dapat dilakukan adalah
melakukan pendampingan kepada mahasiswa Universitas Kristen Indonesia yang
dilakukan dengan tahapan pendampingan dalam membuat suatu usaha seperti
menentukan ide bisnis terlebih dahulu/menentukan produk yang akan dijual,
pengembangan ide bisnis (segmentasi pasar), strategi pemasaran, keuangan, dan
membuat proposal usaha. Setelah itu, dilakukan presentasi proposal usaha dan produk
untuk mengetahui sampai sejauh mana mahasiswa mampu menyusun proposal usaha dan

membuat produk yang dihasilkan yaitu produk olahan kentang..
Tujuan Kegiatan

Tujuan kegiatan pendampingan yaitu :

1. Menambah jumlah mahasiswa menjadi wirausaha muda yang inovatif dan terampil.
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2. Meningkatkan skill dan keterampilan wirausaha muda di Universitas Universitas
Kristen Indonesia Toraja.
3. Meningkatkan motivasi berwirausaha di Universitas Universitas Kristen Indonesia
Toraja.
Manfaat Kegiatan
Manfaat dilakukannya kegiatan pendampingan, yaitu diharapkan usaha yang
dimulai dirintis mahasiswa berkembang dengan baik mulai dari perencanaan usaha,
pengembangan usaha, keuangan, sampai kepada pemasaran.
Sasaran Kegiatan
Sasaran dalam pendampingan adalah Mahasiswa Universitas Kristen Indonesia

Toraja Fakultas Ekonomi yang memulai usaha produk olahan kentang.

METODE
Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan cara memberi materi
mulai dari Perencanaan Usaha sampai Pemasaran dan Pengembangan Produk Olahan
Kentang.
Pelaksanaan Kegiatan
A. Nama Kegiatan
Pendampingan Usaha Mahasiswa Produk Olahan Kentang
B. Waktu Pelaksanaan
Tanggal  :28-29 November 2023
Tempat  : Makale Kabupaten Toraja Utara.
C. Pelaksana Kegiatan
Pelatihan ini dilakukan di Makale, Kabupaten Toraja Utara. Kegiatan ini
diawali dengan memberikan pendidikan melalui pelatihan untuk menambah wawasan,
motivasi wirausaha, serta memberikan pendampingan/pembimbingan secara kontinu
bagi mahasiswa sampai pada tahap pengembangan produk agar menjadi produk yang
memiliki nilai jual dan pemasaran untuk dapat menjadi usaha/bisnis yang memberikan
nilai ekonomi. Setelah itu mahasiswa diberi waktu untuk menyusun proposal usaha
secara lengkap. Selanjutnya mahasiswa mempresentasikan proposal usaha dan produk
sehingga dapat dilakukan penilaian terkait proposal dan produk yang akan dijual.
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Analisis Produk

e Jenis Produk : Makanan

e Nama Produk : Kentang Goreng Torpedo & Keripik Kentang
(Terdapat varian rasa seperti rasa mayones dan balado. Selain itu bentuk produk
menarik yaitu kentang dipotong tipis-tipis namun tetap menyatu sehingga berbentuk
spiral

e Keunggulan produk dibanding produk lain yang ada dipasaran yaitu menawarkan
kentang goreng dengan harga terjangkau dan menyajikan varian rasa yang unik, seperti
original, mayones dan balado. Produk tersebut menggunakan bahan yang berkualitas
yang dapat dikonsumsi oleh semua kalangan mayarakat seperti anak-anak, remaja, dan

orang dewasa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

|
Gambar 2. Bersama Mahasiswa
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Gambar 3. Produk Olahan Kentang

Tabel 1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Waktu Materi Hasil

28 November 2023

10.00-10.15 | Pembukaan (Doa)

10.15-10.30 | Sambutan dari ketua pelaksana

10.30-10.45 | Sambutan dari Ketua Kelompok

Usaha

10.45-11.15 | Penjelasan materi Mahasiswa mengetahui tentang
Kewirausahaan Kewirausahaan

11.15-13.30 | Pendampingan Penyusunan Mahasiswa memahami Penyusunan
Proposal Usaha Olahan Proposal dan Perencanaan Kegiatan
Kentang yang baik

13.30-13.45 | Penutup

29 November 2023

10.00-11.00 | Presentasi Proposal Usaha Mahasiswa diberi masukan terkait
proposal usaha yang telah dibuat
11.00-12.00 | Presentasi Produk Mahasiswa diberi masukan terkait

contoh produk yang telah dibuat
(rasa, packaging, dan sebagainya)

12.00-13.00 | Diskusi Mahasiswa dan Tim bersama-sama
membahas hal-hal yang perlu
diperbaiki, langkah apa yang akan
selanjutnya dilakukan.
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Hasil Yang Di Capai

Kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik dan memberikan dampak kepada
mahasiswa khususnya berubahnya mindset beberapa mahasiswa bahwa dalam melihat
pekerjaan bukan terbatas hanya menjadi seorang pegawai, tetapi bisa berpikir untuk
menjadi wirausaha dan yang membuka lapangan pekerjaan baru. Selain itu, kegiatan ini
menambah skill dan keterampilan serta motivasi berwirausaha mahasiswa Universitas
Universitas Kristen Indonesia Toraja mulai dari membuat proposal bisnis sampai kepada

praktek langsung.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami selaku pelaksana kegiatan pendampingan penyusunan Proposal dan Produk
Olahan Kentang, menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah ikut
membantu dan berpartisipasi demi kelancaran pelaksanaan kegiatan ini. Kiranya Tuhan
Yang Maha Esa memberkati kita semua.

PENUTUP

Demikian laporan pelaksanaan kegiatan Pendampingan Proposal dan Perencanaan
Usaha Produk Olahan Kentang oleh mahasiswa yang terlaksana pada 28-29 November
2023 di Makale. Kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik berkat dukungan dari
mahasiswa dan berbagai pihak lain yang terlibat. Apabila terdapat kekurangan dalam
laporan Pendampingan Penyusunan Proposal dan Perencanaan Usaha Produk Olahan
Kentang, kiranya mohon dimaklumi. Dengan demikian kami atas nama Pelaksana
Pendampingan Proposal dan Perencanaan Usaha Produk Olahan Kentang. mengucapkan
terima kasih kepada semua pihak yang ikut terlibat dan mendukung kelancaran kegiatan

ini. Tuhan memberkati kita semua.
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Article History: Abstract: The Onion Chips Business is one of the snack
Received: food home industries as the basic ingredients for making
November 23, 2023 them are easy to get on the market. The justification for
Accepted: selecting the business object offered is a type of food that
Desember 23, 2023 is delicious, tasty and easy to obtain, nutritious and
Published: economical. There is no innovation in the management of

Desember 30, 2023 the garlic business itself. So this activity aims to develop

the garlic business into processed onion chips and provide

Keywords: Garlic, Onion Chips, Chips new knowledge in marketing products in Tampan Bonga
Business Village.

Abstrak: Usaha Keripik Bawang merupakan salah satu industri rumahan makanan ringan seperti bahan
dasar pembuatannya yang mudah kita dapatkan dipasaran. Jusifikasi pemilihan obyek usaha yang
ditawarkan merupakan jenis makanan yang enak, gurih dan mudah didapatkan, bergizi dan ekonomis.
Pengelolaan usaha bawang putih sendiri belum ada inovasi di dalamnya. Maka dalam kegiatan ini
bertujuan untuk mengembangkan usaha bawang putih menjadi olahan keripik bawang dan memberikan
pengetahuan baru dalam memasarkan produk pada Kelurahan Tampan Bonga.

Kata Kunci: Bawang putih, Keripik Bawang, Usaha Keripik

PENDAHULUAN

Jika dicermati lebih mendetail mengenai kondisi perekonomian negara yang
kurang stabil, maka apabila kita memposiskan diri sebagai pelaku usaha, maka yang
akan terlintas pertama kali di benak kita adalah mengenai bagaimana menciptakan unit
usaha bisnis yang prospektif dan menguntungkan dalam jangka waktu pendek dan
jangka panjang sebagai tempat untuk melakukan investasi. Pemikiran yang kedua
adalah dengan modal yang pas-pasan, produk apa yang akan kita produksi sehingga
memunculkan permintaan pasar dan dapat memberikan keuntungan bagi kita. Kiranya
pemikiran tersebut pantas muncul ketika kita semua terhempit pada kondisi ekonomi
yang sulit. Oleh karena itu Kkita perlu untuk melakukan analisis mengenai hal-hal yang
potensial untuk melakukan usaha agar memberikan manfaat ekonomis bagi Kita.

Dengan berbekal pada keratifitas memungkinkan untuk terbukanya peluang dalam

* Marniati, marniatipabisa93@gmail.com
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menjalankan usaha yang berkaitan dengan hal tersebut.

Menjalankan bisnis dengan memproduksi keripik bawang memang menjadi
salah satu peluang usaha yang sangat menguntungkan. Sebagian masyarakat yang
berada di Indonesia tentu sudah tidak asing lagi dengan yang namanya keripik bawang.
Keripik bawang menjadi salah satu cemilan yang disukai oleh masyarakat secara luas
karena memiliki cita rasa enak dan tekstur renyah. Bagi yang menyukai cemilan keripik
bawang untuk saat ini bisa menikmati olahan keripik bawang dengan berbagai varian
rasa. Varian rasa yang disajikan cukup banyak diantaranya seperti rasa coklat, pedas,
manis. Keripik bawang saat ini bisa didapatkan dengan sangat mudah karena dalam
tingkat pemasarannya cukup luas. Keripik bawang dapat mudah ditemukan di warung,
toko-toko, dan lain-lain. Bisnis keripik bawang menjadi salah satu bisnis yang sangat
menguntungkan dimana dalam proses pembutanya tidak perlu mengelurkan modal yang
besar untuk menjalankan bisnis keripik bawang. Mengembangkan bisnis keripik
bawang hanya membututuhkan modal dan bahan yang diperlukan.

Bahan bakunya adalah bawang putih sehingga sangat mudah untuk didapatkan.
Agar menambahkan kreatifitas dalam olahan keripik bawang ini dengan berbagai bahan
seperti coklat, cabai, garam, gula pasir, dan bawang putih. Keripik bawang tanpa
perpaduan bumbu pilihan maka rasa akan hambar. Dengan rasa yang tidak biasa akan
memberikan pilihan kepada konsumen. Produk ini akan dikemas dengan rapi dan nama
brand yang ditentukan sendiri.

Jenis produk usaha ini adalah salah satu dari berbagai jenis makanan ringan siap
santap yaitu keripik bawang ini mempunyai rasa khas yang mempunyai beberapa rasa
yaitu pedas manis, coklat dan orginal.

METODE

Proses pembuatan keripik bawang ini sangat mudah, tidak membutuhkan waktu
yang banyak sehingga tidak mengeluarkan modal yang besar namun menghasilkan
keuntungan yang besar. Untuk proses tidak sulit karena kita bisa menjualnya diberbagai
tempat.
Bahan baku, peralatan yang digunakan, proses produksi
e Tepung Terigu 1 kg
e Minyak Goreng 1 liter
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Telur 2 butir
Gula Pasir %2 kg
Gula Merah %
Bawang Putih
Coklat Batang
Minyak

Kemasan

Alat

Mesin penggiling
Pisau

Kompor

Spatula

Peniris

Tabung gas

Adapun proses produksi yang kami lakukan yaitu:

1.

o ~ w0 N

10.
11.
12.

Membuat bedak adonan dengan mencampurkan tepung kanji dengan minyak
secukupnya dengan bedak adonan yang agak encek

Haluskan 2 biji bawang putih

Masukkan 2 butir telur ke dalam wadah, goncang hingga tercampur rata

Kemudian masukkan bawang putih yang dihaluskan yang telah di campur air
Setelah itu masukkan tepung terigu 1 kg sambil di ulenenin dan masukkan air
secara sedikit demi sekidit sampai adonan kalis atau tidak lengket di tangan

Setelah adonan jadi, bagi adonan menjadi beberapa bagian

Setelah dibagi menjadi beberapa bagian, adonan di pipihkan kemudian digiling
menggunakan mesin pengiling adonan pada setelah no.1

Setelah itu adonan kembali digiling menggunakan mesin penggiling adonan pada
setelan no.4

Adonan kemudian diberi bedak adonan lalu di gulung

Di potong kecil dengan panjang 2 cm

Adonan kembali digiling pada setelah no.4 setelah adonan

Goreng adonan dengan api sedang samping terus diaduk, setelah berwarna coklat

kekuningan tandanya keripik bawang sudah masak lalu teriskan
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13. Setelah keripik bawang didingikan dibagi menjadi tiga bagian dengan di beri tiga
rasa yang berbeda yakni rasa original, rasa coklak, dan rasa pedis manis
14. Setelah masing-masing rasa yang berbeda keripik bawang masukkan ke dalam

wadah. Keripik bawang pun siap untuk di jual.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bahan yang mudah didapat dan cara produksi yang sederhana ini dapat diterima
dimasyarakat sebagai makanan alternatif. Dengan pemasaran langsung kepada
pelanggan dengan skala rumah tangga dan tidak langsung dititipkan ke toko atau
pengecer maka keripik bawang dapat dikenal dan mudah didapat.

Meskipun resep tersebut bukanlah resep asli melainkan resep yang telah
dimodifikasi agar rasa yang dihasilkan dalam Kkeripik bawang tersebut dapat
memberikan citarasa yang baru, sehingga para konsumen bisa mencoba berbagai varian
rasa dari keripik yang dihasilkan. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan
sumbangsih dalam penyelesaian persoalan yang terjadi di masyarakat dalam
mengembangkan usaha.

Setelah melakukan proses produksi usaha, kegiatan promosi dan pemasaran
dilakukan melalui :

e Personal selling
Pemasaran produk kami melalui dari mulut ke mulut, mulai dari tetangga ,
keluarga dengan memberikan harga yang terjangkau dan rasa yang mengugah selera.
e Brosur
Kami juga menggunkan brosur dan membagikannya. Dengan begitu juga
informasi produk bisa tersebar luas
e Penjualan online

Kami juga membagikan di media sosial.
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah selesai dilaksanakan dan
dapat disimpulkan bahwa sosialisasi ini memberikan motivasi bagi masyarakat
kelurahan Tampan Bonga terutama Ibu-ibu rumah tangga dalam mengelola bawang
putih menjadi keripik bawang yang enak dengan berbagai varian rasa. Selain itu,
sosialisasi ini juga memberikan pengetahuan baru dalam memasarkan produk-produk

usaha melalui media sosial.

DAFTAR PUSTAKA

Sukatiman, Tari, E. D., Putri, M. S., Dewi, M. F., Sitaba, M. B., Herfiani, P. D., . . .
Ekamaharenil, Z. W. (2021, Oktober 7-8). HOME INDUSTRY PEMBUATAN
PRODUK OLAHAN PANGAN KERIPIK BAWANG DAN PEMASARAN
DIGITAL. Prosiding Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat, 1-11.

Ibrohiml, M. J. (2022, Agustus). OPTIMALISASI PENGELOLAAN UMKM
KERIPIK BAWANG KELURAHAN PULO AMPEL MELALUI PROGRAM
KULIAH KERJA MAHASISWA. Jurnal Illmiah Pengabdian kepada
Masyarakat , I, 173-176.

Kuntari, A. N. (2015). KOMBINASI TEPUNG TAPIOKA DAN KARAGINAN
(Eucheuma cottonii Doty) PADA PROSES PEMBUATAN BAKSO NABATI
DARI JAMUR TIRAM PUTIH (Pleurotus ostreatus). UAJY. Retrieved from
http://e-journal.uajy.ac.id/7902/.

Rifa’atul Maftuhahl, H. R. (2019). Pelatihan StrategiPemasaran Melalui Media Online
Pada Produk Usaha Rumahan Krupuk Bawang dan Kripik Sukun. Aksiologiya:
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 111, 227-235.

Nardi Sunardi, S. S. (2020, Oktober). Peran Digital Marketing dalam Upaya
Meningkatkan Pendapatan UKM vyang Berdampak pada Kesejahtraan
Masyarakat di Kab. Purwakata di Tengah Pandemi Covid-19. Jurnal Abdi
Masyarakat, I, 58-67

123



MENGABDI : Jurnal Hasil Kegiatan Bersama Masyarakat
Vol. 1 No. 6 Desember 2023

e-ISSN: 3031-4380; p-ISSN: 3031-6448, Hal 124-130

DOI: https://doi.org/10.61132 /mengabdi.v1i6.339

OPEN

Pemberdayaan Siswa Dalam Peningkatan Pengetahuan PHBS Dengan Tuberkulosis
Pada Anak Sekolah Dasar Di Desa Oelomin Kecamatan Nekamese Kabupaten Kupang
Tahun 2023

Student Empowerment In Increasing Knowledge Of PHBS With Tuberculosis In
Elementary School Children In Oelomin Village, Nekamese Sub-District, Kupang
Regency, 2023

| Gede Putu Arnawal, Ni Made Susilawati?

12 Jurusan Sanitasi, Jurusan Teknologi Laboratorium Medis, Poltekkes Kemenkes Kupang
Email: igedeputu_arnawa@gmail.com?, susilawatinimade7@gmail.com?

JI. Piet A Tallo-Kupang, Telp : (0.380) 881788 Fax (0.380) 881788
Korespondensi penulis: igedeputu_arnawa@gmail.com

Article History: Abstract: Clean and healthy living behavior (PHBS) is a reflection of a
Received: Oktober 30, 2023 person's lifestyle who always pays attention to and maintains their health.
Accepted: November 30, 2023 Pulmonary TB is an inflammatory disease of the lung parenchyma due to
Published: Desember 30, 2023 infection with the Mycobacterium tuberculosis bacteria. Schools have the

potential to increase the incidence of pulmonary TB if students do not

maintain personal and environmental hygiene. The aim of this community
Keywords: Tuberculosis, service is to educate students about clean and healthy living behavior for
School children, PHBS elementary school students, especially preventing TB transmission in
Oelomin Village, Nekamese District, Kupang Regency. The activity was
carried out at SDN 2 Tunfeu, Oelomin Village, where students from grades
1 to 6 were educated about preventing TB disease, how the disease is
transmitted, how to behave in a clean and healthy lifestyle to avoid
tuberculosis. Before the activity took place, students were given a
questionnaire about tuberculosis to determine the level of student
knowledge. Then practice the behavior of washing hands with soap at
school. At the end of this activity, students were asked questions about
preventing tuberculosis and how to wash their hands properly. After the
activity is finished, students are given another questionnaire to measure
student understanding. The results of this activity show that the percentage
of students who are not good at carrying out PHBS practices for
preventing pulmonary TB is more often found in the group with the poor
knowledge category (52%) compared to the group with the good
knowledge category (20%). Students' lack of knowledge about pulmonary
TB and PHBS is that 75% of students do not know the symptoms of
pulmonary TB, namely coughing for more than 3 weeks. As many as 66.5%
of students did not know the cause of pulmonary TB, namely
Mycobacterium tuberculosis infection. As many as 40% of respondents did
not know about the transmission of pulmonary TB disease when sufferers
sneezed and 54% did not know about the transmission of pulmonary TB
disease when sufferers spoke. As an outcome of this activity, it is hoped
that students will be able to implement clean and healthy living habits at
home, as well as using masks when they are sick to prevent tuberculosis.

Abstrak

Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) merupakan cerminan pola hidup seseorang yang selalu
memperhatikan dan menjaga kesehatannya. TBC paru merupakan penyakit peradangan pada parenkim paru akibat
infeksi bakteri Mycobacterium tuberkulosis. Sekolah berpotensi meningkatkan kejadian TBC Paru jika siswanya
tidak menjaga kebersihan diri dan lingkungan. Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah melakukan edukasi pada
siswa tentang perilaku hidup bersih dan sehat pada siswa sekolah dasar khususnya pencegahan penularan TB di
Desa Oelomin Kecamatan Nekamese Kabupaten Kupang. Kegiatan dilaksanakan di SDN 2 Tunfeu Desa Oelomin
dimana siswa yang berasal dari kelas 1 sampai 6 disuluh tentang pencegahan penyakit TBC, cara penularan
penyakit, bagaimana berperilaku hidup bersih dan sehat terhindar dari penyakit tuberkulosis. Sebelum kegiatan
berlangsung, siswa diberi kuisioner tentang tuberculosis untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa. Kemudian
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dilakukan praktek perilaku cuci tangan pakai sabun disekolah. Diakhir kegiatan ini siswa diberi pertanyaan seputar
pencegahan tuberculosis dan cara mencuci tangan dengan benar. Setelah kegiatan selesai dsiswa diberi lagi
kuisioner untuk mengukur pemahaman siswa. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa persentase siswa yang
kurang baik dalam melakukan praktik PHBS pencegahan TB Paru lebih banyak dijumpai pada kelompok dengan
kategori pengetahuan kurang baik (52%) dibandingkan kelompok dengan kategori pengetahuan baik (20%).
Pengetahuan siswa tentang TB Paru dan PHBS yang kurang adalah sebesar 75%siswa tidak mengetahui gejala
TBParu yaitu batuk selama lebih dari 3 minggu. Sebanyak 66,5% siswa tidak mengetahui penyebab penyakit TB
Paru yaitu infeksi kuman Mycobacterium tuberculosis. Sebanyak 40% responden tidak mengetahui penularan
penyakit TB Paru pada saat penderita bersin dan sebesar 54% tidak mengetahui penularan penyakit TB Paru pada
saat penderita berbicara. Sebagai luaran dari kegiatan ini diharapkan siswa mampu dalam menerapkan perilaku
hidup bersih dan sehat dirumah, serta menggunakan masker jika dalam kondisi sakit dalam pencegahan penyakit
tuberculosis.

Kata Kunci: Tuberkulosis, Anak Sekolah, PHBS

PENDAHULUAN

Tuberkulosis masih merupakan masalah Kesehatan Masyarakat yang menjadi
tantangan Global. Tuberkulosis tetap menjadi 10 penyebab kematian tertinggi di Duniadan
kematian Tuberkulosis secara Global di perkirakan 1,3 juta pasien (WHO Global Tuberkulosis
Report 2018). Indonesia merupakan salah satu Negara yang mempunyai beban Tuberkulosis
yang terbesar di antara 8 negara yaitu India (27%) China (9%) Indonesia (8%) Philipina (6%)
Pakistan (5%) Nigeria (4%) Bangladesh (4%) dan Afrika Selatan (3%). Tuberkulosis
merupakan salah satu jenis penyakit generatif yang menyerang kelompok produktif maupun
anak-anak dan merupakan penyakit paling menular. Sumber penularannya adalah pasien TB,
terutama pasien yang mengandung kuman TB dalam dahaknya. Pada waktu batuk atau bersin,
pasien menyebarkan kuman ke udara dalam bentuk percikan dahak (droplet nuclei/percik
renik). Tuberkulosis sangat berbahaya karena bisa menyebabkan seseorang bisa meninggal dan
sangat mudah ditularkan kepada siapa saja dimana satu orang penderita tuberkulosis dengan
bakteri tahan asam (BTA) positif bisa menularkan kepada 10-15 orang di sekitarnya setiap
tahun.

Angka kesakitan dan kematian TB tertinggi ada di negara berkembang. Di Indonesia,
terdapat 274 kasus kematian per hari akibat TB pada tahun 2016. Pada tahun yang sama, kasus
baru TB paru mencapai 1.020.000 pengidap. Angka itu menjadikan Indonesia berada di
peringkat kedua kasus TB terbanyak di dunia setelah India. Sebagian besar penderita TB berada
pada kelompok usia yang paling produktif secara ekonomi yaitu rentang usia 15- 50 tahun. Jika
pada usia tersebut menderita TB diperkirakan akan kehilangan rata-rata waktu kerjanya 3-4
bulan dan jika dikaitkan dengan pendapatan rumah tangga akan berkurang + 20-30 persen per
tahun.
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Pencegahan TB dapat dilakukan dengan cara peningkatan pengetahuan dan sikap
penderita. Cara peningkatan tersebut adalah dengan edukasi. Edukasi dengan metode konseling
bersifat dua arah sehingga informasi didapatkan lebih mantap dan mendalam. Flip Chart
merupakan salah satu media edukasi yang sederhana, mudah diperoleh, dan dipergunakan di
berbagai tempat. Berdasarkan penelitian Umammi (2016) tentang pengaruh pendidikan
kesehatan terhadap perubahan tingkat pengetahuan dan sikap penderita tentang tuberculosis
paru di Puskesmas Simo, Kabupaten Boyolali didapatkan hasil bahwa ada pengaruh pendidikan
kesehatan terhadap perubahan pengetahuan dan sikap penderita tentang pencegahan penularan
tuberculosis paru di Puskesmas Simo, Kabupaten Boyolali.

Sekolah Dasar Negeri 2 Tunfeu merupakan salah satu sekolah dasar berada di Desa
Oelomin Kecamatan Nekemese, Kupang, Nusa Tenggara Timur, yang mana desa tersebut
masih ditemukan kasus penderita TBC. Pemberian edukasi kesehatan kepada para siswa
tentang TBC paru sangat diperlukan untuk membantu pencegahan penyakit TBC di masyarakat
khususnya di kalangan anak-anak. Pemberian penyuluhan atau edukasi kesehatan yang efektif
diharapkan siswa dapat memahami penyebab penyakit, gejala penyakit, pengobatan serta
pencegahan penyakit TBC. Pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan tujuan melakukan

edukasi kepada siswa sekolah dasar di Desa Oelomin Kecamatan Nekamese Kupang Barat.

PELAKSANAAN DAN METODE

Kegiatan Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan pada bulan Juli - September 2023
di Desa Oelomin melibatkan siswa sekolah dasar dari kelas 1 sampai 6, dibagi menjadi dua
kelompok. Metode kegiatan pengabdian adalah edukasi pada siswa anak sekolah di SDN 2
Tunfeu. Adapun rincian kegiatan yang dilakukan pada pengabdian masyarakat ini adalah :

1. Membagikan kuisioner yang harus diisikan oleh setiap siswa dan mengumpulkan sebelum
dan sesudah kegiatan.

2. Metode edukasi, mengumpulkan anak sekolah (siswa) kemudian memberikan penyuluhan
dan memberkan materi dalam bentuk buku saku dan leaflet yang semenarik dan sederhana
agar mudah di pahami oleh siswa.

3. Mempraktekan cara cuci tangan pakai sabun dengan tujuh langkah.

Evaluasi pelaksanaan program diukur dengan melaksanakan evaluasi (pre test) tentang
pengetahuan anak sekolah (siswa) tentang perilaku hidup bersih dan sehat, penyebab penyakit
TB, penularan penyakit TB, pencegahan penyakit TB, cara mencuci tangan dengan sabun,
dimana evaluasi tersebut dilaksanakan sebelum kegiatan dimulai. Evaluasi keberhasilan

program diukur dengan melaksanakan evaluasi (post test) tentang pengetahuan anak sekolah
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(siswa) dengan materi yang sama dimana evaluasi tersebut dilaksanakan setelah kegiatan
dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan dilaksanakan di SDN 2 Tunfeu Desa Oelomin, team diterima dengan baik

oleh kepala sekolah dan guru.

-.‘ - . Lk - {
[ J
f .
) ‘

Gambar 1. Koordinasi dengn Kepala Sekolah SDN 2 Tunfeu Desa Oelomin Nekamese

Siswa sangat antusias ketika kami datang , kegiatan dimulai dari jam 8 pagi dimulai
dengan pembukaan oleh Bapak Kepala Sekolah, dan kemudian siswa masuk ke dalam kelas,
dibagi dalam 2 kelompok besar dimana siswa kelas 1 sampai 3 digabung menjadi 1 kelas, kelas
4 sampai 6 digabungkan dalam kelas 6. Kegiatan dimulai dengan perkenalan diri oleh dosen
dan mahasiwa yang melaksanakan kegiatan dimasing-masing kelompok kelas. Sebelum
kegiatan berlangsung, siswa diberi kuisioner tentang tuberculosis untuk mengetahui tingkat
pengetahuan siswa, kemudian memulai penyuluhan dimulai, dilanjutkan mempraktekkan cara
7 (tujuh) langkah mencuci tangan, dan ada sesi tanya jawab buat siswa dan bagi siswa yang

dapat menjawab dengan baik maka diberikan hadiah sebagai pemicu semangat anak-anak.

- N B — D

Gamba 2. Pelaksanaan egiatan di Ruangan 1

Kemudian dilakukan praktek perilaku cuci tangan pakai sabun disekolah. Diakhir
kegiatan ini siswa diberi pertanyaan seputar pencegahan tuberculosis dan cara mencuci tangan
dengan benar. Setelah kegiatan selesai dsiswa diberi lagi kuisioner untuk mengukur
pemahaman siswa. Kuis diberikan dan terlihat antusias siswa dalam menjawab serta mampu
mempraktekkan mencuci tangan dengan baik sudah dapat dilakukan. Setelah praktik cuci
tangan , siswa dibagikan masker dan snack pagi dan menyerahkan 2 paket cuci tangan ke

Bapak Kepala sekolah sebagai akhir dari rangkaian kegiatannya.
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Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan di Ruangan 2

Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa persentase siswa yang kurang baik dalam
melakukan praktik PHBS pencegahan TB Paru lebih banyak dijumpai pada kelompok dengan
kategori pengetahuan kurang baik (52%)dibandingkan kelompok dengan kategori pengetahuan
baik (20%). Sebanyak 66,5% siswa tidak mengetahui penyebab penyakit TB Paru yaitu infeksi
kuman Mycobacterium tuberculosis. Sebanyak 40% responden tidak mengetahui penularan
penyakit TB Paru pada saat penderita bersin dan sebesar 54% tidak mengetahui penularan
penyakit TB Paru pada saat penderita berbicara.

Pengetahuan siswa tentang TB Paru dan PHBS yang kurang adalah sebesar 75% siswa
tidak mengetahui gejala TBParu yaitu batuk selama lebih dari 3 minggu. Hal ini sesuai dengan
teori yangdikemukakan Green bahwa pengetahuan sebelum melakukan tindakan itu adalah
merupakan hal yang penting. Oleh sebab itu diperlukan suatu upaya untuk memberikan
stimulus lebih kepada siswa berupa pemberian informasi- informasi yang akan meningkatkan
pengetahuan seseorang. Seringkali siswa memperoleh pengetahuan dengan baik dari
pemahaman siswa itu sendiri yang secara bertahap diterima, baik pengetahuan yang berasal
dari dirinya atau informasi yang diterima di sekolah. Hal ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan Green bahwa ada 3 faktor yang mempengaruhi perilaku, salah satunya faktor
penguat yakni teman. Teman merupakan salah satu diantarakomponen sosial yang ikut
mempengaruhi pembentukan sikap yang nantinya dapat mendorong dalam pembentukan
perilaku kesehatan.Hampir semua kegiatan dilakukan bersama-sama dengan temannya.
Dalam hal PHBS siswa, sering saling mengingatkan untuk berperilaku hidup bersih dan sehat
di sekolah dengan nyaman dan terhindar dari penyakit seperti penyakit TB Paru. Hal ini
menunjukkan peran teman sebaya merupakan salah satu hal yang dapat memberikan dorongan
untuk menentukan sikap sehingga dapat mendorong perilaku siswa untuk melakukan praktik
PHBS pencegahan TB Paru.

Sebagai autput dari kegiatan ini siswa mampu dalam menerapkan perilaku hidup bersih
dan sehat dirumah setelah bermain, sebelum makan merupakan hal yang penting, serta

menggunakan masker jika dalam kondisi sakit dalam pencegahan penyakit tuberculosis.



Pemberdayaan Siswa Dalam Peningkatan Pengetahuan PHBS Dengan Tuberkulosis Pada
Anak Sekolah Dasar Di Desa Oelomin Kecamatan Nekamese Kabupaten Kupang Tahun 2023

129

Dalam rangka mendukung program pemerintah dan juga salah bagian dalam
pencegahan TB maka Semua peserta kegiatan mendapatkan paket PHBS paket pencegahan
penyakit dan buku saku tentang tuberculosis, paket yang teridiri dari masker, sabun cuci

tangan, antiseptic, buku cetak, buku tulis, bolpoin

KESIMPULAN

Pemberdayaan siswa sekolah yang dilakukan di SDN 2 Tunfeu Desa Oelomin
Kecamatan Nekamese Kabupaten Kupang telah dilaksanakan dengan baik melibatkan 240
siswa menunjukkan bahwa persentase siswa yang kurang baik dalam melakukan praktik
PHBS pencegahan TB Paru lebih banyak dijumpai pada kelompok dengan kategori
pengetahuan kurang baik (52%)dibandingkan kelompok dengan kategori pengetahuan baik
(20%). Sebanyak 66,5% siswa tidak mengetahui penyebab penyakit TB Paru yaitu infeksi
kuman Mycobacterium tuberculosis. Sebanyak 40% responden tidak mengetahui penularan
penyakit TB Paru pada saat penderita bersin dan sebesar 54% tidak mengetahui penularan

penyakit TB Paru pada saat penderita berbicara.

SARAN

Diharapkan petugas kesehatan dapat terus senatiasa memberikan edukasi tentang
bahaya penyakit TB di masyarakat terutama kalangan anak sekolah sehingga penularan
tuberculosis bias ditekan kasusnya dan lebih memberikan motivasi agar masyarakat yang

memiliki gejala penyakit dapat memeriksakan diri di puskesmas terdekat
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Abstract: The Mayangsari culinary tourism village Semarang was formed
in 2018 by a number of people who are members of the Putra Mayangsari
Disaster Preparedness Group (KSB Puma) and the Mayangsari Tourism
Awareness Group (Pokdarwis Mayangsari). The Semarang City Culture
and Tourism Office provided ideas for developing Mayangsari River
Tourism by highlighting the potential attractions of river tubing, river
education and culinary tourism. The development of the Mayangsari
culinary tourism village, which is a finalist in the 2022 great village
competition in the creative and innovative village category, still has
several things that need to be improved, especially regarding accounting
records for culinary tourism. Based on this, it is important to provide
education on the importance of accounting records in theory and practice
in the Mayangsari culinary tourism village. The approach used in this
community partnership program is in the form of giving lectures and
tutorials by providing accounting material ranging from recording to
preparing financial reports. It is hoped that this community partnership
program will increase and sustain economic activities in the Mayangsari
culinary tourism village.

Abstrak

Kampung wisata kuliner Mayangsari Semarang dibentuk dari tahun 2018 oleh sejumlah masyarakat
yang tergabung dalam Kelompok Siaga Bencana Putra Mayangsari (KSB Puma) dan Kelompok Sadar Wisata
Mayangsari (Pokdarwis Mayangsari). Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang memberikan gagasan
akan pengembangan Wisata Sungai Mayangsari dengan mengangkat potensi atraksi river tubing, edukasi sungai,
dan wisata kuliner. Perkembangan kampung wisata kuliner Mayangsari yang menjadi finalis lomba kampung
hebat 2022 dalam kategori kampung kreatif dan inovatif masih ada beberapa hal yang perlu di tingkatkan
khususnya mengenai pencatatan akuntansi pada wisata kulinernya. Berdasarkan hal tersebut penting dilakukan
penyuluhan pentingnya pencatatan akuntansi secara teori dan praktek di kampung wisata kuliner Mayangsari.
Metode pendekatan yang dilakukan dalam program kemitraan masyarakat ini berupa pemberian ceramah dan tutorial
dengan memberi materi akuntansi mulai dari pencatatan sampai menyusun laporan keuangan. Diharapkan dengan program
kemitraan masyarakat ini menjadikan kegiatan ekonomi di kampung wisata kuliner Mayangsari meningkat dan

berkelanjutan.

Kata Kunci: Kampung Wisata, Kuliner, Pencatatan Akuntansi

PENDAHULUAN

Wisata kuliner dapat menjadi tujuan wisata di Kota Semarang. Menurut Jannah et al.,

(2020), jika dikelola dengan baik dan tertata wisata kuliner dapat berpotensi besar untuk

dikembangkan dan dimanfaatkan sehingga dapat menambah minat para wisatawan untuk

datang berkunjung ke Kota Semarang pada khususnya dan menghasilkan pendapatan di
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sektor pariwisata. Perkembangan industri pariwisata di Kota Semarang juga tidak luput dari
peran wisata kuliner.

Pada tahun 2018, kampung wisata kuliner Mayangsari Semarang dibentuk oleh
sejumlah masyarakat dalam Kelompok Siaga Bencana Putra Mayangsari (KSB Puma) dan
Kelompok Sadar Wisata Mayangsari (Pokdarwis Mayangsari). KSB Puma dan Pokdarwis
Mayangsari melakukan identifikasi potensi atraksi wisata lebih detail yang akan dikembangkan
yaitu atraksi river tubing, atraksi edukasi sungai, dan atraksi wisata kuliner. Jadi selain wisata
sungai, ada kampung snack yang menjadi satu badan dengan kampung wisata River Tubing
Mayangsari (Wardhani et al., 2022). Untuk menggali potensi wisata kuliner dilaksanakan
lomba menciptakan icon kuliner wisata. Lomba ini menghasilkan 2 icon kuliner yaitu Nasi
Lepen dan Wedang Sendang. Sementara itu masih ada 1 icon kuliner lagi yaitu Udang Locok,
dimana kompisisi bahan dan cara pembuatannya diciptakan oleh para anggota pokdarwis
mayangsari.

Perkembangan kampung wisata kuliner Mayangsari sebagai finalis lomba kampung
hebat 2022 dengan kategori kampung kreatif inovatif masih perlu ditingkatkan khususnya
mengenai pencatatan akuntansi pada wisata kulinernya. Pengelolaan keuangan yang baik
sangat penting dilakukan setiap usaha. Agar usaha dapat terkontrol dan tersistem, usaha kecil
seharusnya melakukan pencatatan keuangan, untuk mengidentifikasi pemasukan dan
pengeluaran (Yusanto, 2022).

Pencatatan akuntansi sangat berperan dalam menyediakan informasi keuangan
sehingga dapat digunakan untuk mengevaluasi kegiatan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) dan dalam pengambilan suatu keputusan bisnis (Fatkhiyah et al., 2021). Proses
kegiatan akuntansi mulai dari pencatatan sampai pelaporan keuangan bertujuan supaya pelaku
UMKM terhindar dari permasalahan usaha seperti kepailitan usaha serta berguna untuk
pengambilan keputusan usaha. Pencatatan akuntansi yang baik dapat mengetahui setiap
pergerakan keuangan mulai dari dana masuk dan keluar agar terhindar dari kerugian.

Tidak tepatnya pengelolaan keuangan dapat menjadi penyebab tidak bertahan lama
suatu UMKM. Selain itu tidak tepatnya pengelolaan keuangan, maka menyebabkan tidak
tepatnya penetapan harga pokok penjualan, akibatnya usaha akan mengalami kerugian. Oleh
karena itu pengelolaan keuangan menggunakan akuntansi adalah hal yang sangat diperlukan
sebagai solusi masalah manajemen keuangan usaha (Dewi & Fittriya, 2021).

Kampung wisata kuliner Mayangsari Semarang masih belum menerapkan pencatatan
akuntansi dan pelaporan keuangan. Hal ini menyebabkan pengelola kampung wisata kuliner

Mayangsari tidak mengetahui berapa keuntungan atau kerugian dan bagaimana progres usaha
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kulinernya. Pembukuan sederhana seharusnya menjadi pengetahuan dasar yang wajib
dipahami oleh pelaku usaha kecil (Erni Wahyudi et al., 2022). Beberapa kendala dihadapi oleh
pengelola kampung wisata kuliner Mayangsari, diantaranya:

1. Rumitnya proses akuntansi menyebabkan pengelola kampung wisata kuliner Mayangsari
menganggap tidak pentingnya suatu laporan keuangan.

2. Tidak adanya sumber daya yang memahami proses pencatatan akuntansi.

3. Kurangnya sosialisasi dan rendahnya pengetahuan pengelola kampung wisata kuliner
Mayangsari akan pentingnya pencatatan akuntansi. Terjadinya setiap transaksi hanya
diingat saja, dan tidak dicatat.

4. Kurangnya pemahaman tentang pengelolaan keuangan seperti mencampur uang pribadi
dengan uang usaha.

Akuntansi mempunyai peranan penting untuk mencapai keberhasilan usaha, termasuk
bagi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Undang-Undang Republik Indonesia No.
20 tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah menyatakan penyediaan informasi
akuntansi bagi usaha kecil dan menengah juga diperlukan khususnya untuk akses subsidi
pemerintah dan akses tambahan modal bagi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM).
Untuk mengetahui bisnis untung atau rugi dapat dilihat dari laporan keuangan sederhana yang
dibuat oleh pemilik usaha (Hery, 2015).

Berdasarkan permasalahan tersebut pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini
dilakukan dengan tujuan memberikan pengetahuan secara komprehensif dan praktek contoh
secara langsung mencatat dan menyusun laporan keuangan ditunjukkan kepada peserta
pokdarwis Mayangsari, pengelola kampung wisata kuliner Mayangsari. Harapannya dengan
laporan keuangan yang disusun, maka pengelola kampung wisata kuliner Mayangsari dapat
mengetahui secara persis berapa pendapatan, pengeluaran dan berapa laba usaha. Dengan
dilaksanakannya pengabdian ini, maka pengabdi dapat meningkatkan kesadaran dan
kemampuan para pengelola kampung wisata kuliner Mayangsari tentang pentingnya

melakukan pencatatan akuntansi dan pelaporan keuangan.

METODE

Pengabdian ini ditujukan untuk pokdarwis Mayangsari, pengelola kampung wisata
kuliner Mayangsari (kampung snack Mayangsari) Semarang. Pelaksanaan dari program
pengabdian masyarakat dilaksanakan di Balai RW Il kampung wisata kuliner Mayangsari, pada
tanggal 26 Oktober 2022 yang beralamat di Jalan Mayangsari selatan | RT XI/Il Kelurahan

Kalipancur Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang.
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Pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam bentuk sosialisasi yang dilakukan

dengan pemberian ceramah dan memberikan tutorial bagaimana mencatat dan menyusun

laporan keuangan. Program pengabdian masyarakat ini dihadiri oleh 23 pokdarwis Mayangsari,

pengelola kampung wisata kuliner (kampung snack) Mayangsari Semarang, dengan jadwal

acara sebagai berikut:

Tabel 1. Jadwal Acara Program Pengabdian Masyarakat

Hari/ tanggal Waktu Acara Narasumber
07.30 — 08.30 Persiapan Acara Tim pengabdian dan pengurus kampung
wisata
08.30 —09.00 Pendaftaran Pengurus kampung wisata
Ketua RW 11
09.00 —09.30 Sambutan Wakil ketua pengurus kampung wisata
Rabu, 26 kuliner Mayangsari
Oktober 09.30 — 10.00 Ceramah 1 — Pencatatan Linda Ayu Oktoriza SE, M.M
2022 Akuntansi
10.00 — 10.30 Ceramah 2 — Tutorial LK Masitha Fahmi Wardhani S.Psi., M.M
Sharing session (Permasalahan— Amalia Nur Chasanah, SE.,M.M. Diana
10.30 - 11.00 Solusi) Puspitasari, SE, M.M.

Ratna Herawati SE, M.Si
Dian Indriana Hapsari, SE, M.Sc
11.00 — 11.15 Penutupan Tim pengabdian

Beberapa metode digunakan untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di

kampung wisata kuliner Mayangsari, sebagai berikut:

1.

134

Metode Ceramah

Ceramah disampaikan dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta pelatihan yaitu
pengelola kampung wisata kuliner Mayangsari dan pokdarwis Mayangsari. Ceramah ini
dengan harapan dapat memberikan motivasi kepada pengelola kampung wisata kuliner
akan kesadaran melakukan pencatatan dan peran penting penyusunan laporan keuangan.
Metode Tutorial

Tutorial dilakukan dengan memberikan contoh menyusun laporan keuangan, mulai dari
pencatatan transaksi, posting ke buku besar. Kemudian dilanjutkan praktek langsung
dengan transaksi yang ada di kampung wisata kuliner Mayangsari.

Metode Diskusi

Diskusi diisi dengan mempersilahkan peserta pelatihan memberikan pertanyaan seputar
masalah keuangan yang dihadapi oleh pengelola kampung wisata kuliner Mayangsari,
kesulitan apa yang dialami, bagian pencatatan mana yang belum paham. Dengan diskusi
ini diharapkan pengelola sudah dapat secara mandiri melakukan pencatatan walaupun
masih sederhana.
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HASIL

Tiga metode yang digunakan oleh tim pengabdian, yaitu pemberian ceramah, tutorial
dan diskusi, tentunya digunakan bahasa yang mudah dipahami agar materi tersampaikan
dengan baik ke pengelola kampung wisata kuliner Mayangsari. Diskusi dilakukan di akhir
setelah penyampaian ceramah dan tutorial, dengan tanya jawab ke pengelola kampung wisata
tentang masalah yang dihadapi, kendala dan bagian pencatatan mana yang masih belum
dipahami. Pada saat diskusi juga langsung dipraktekkan bagaimana mencatat transaksi yang
ada di kampung wisata kuliner Mayangsari. Pencatatan dipraktekkan dengan kasus transaksi
yang ada di kampung wisata kuliner Mayangsari, sampai jadi laporan keuangan sederhana.
Diharapkan setelah kegiatan pengabdian masyarakat ini, pengelola kampung wisata kuliner
Mayangsari sudah bisa secara mandiri melakukan pembukuan, sehingga dapat menyusun

sendiri laporan keuangannya.

7 o i 'a

Gambar 1. Ceramah dan diskusi dengan peserta pelatihan

Monitoring atau pemantauan terhadap peserta juga dilakukan kepeda pengelola
kampung wisata kuliner Mayangsari dari mulai awal acara sampai berakhirnya acara
pengabdian masyarakat. Dalam tahap ini, setiap materi yang disampaikan oleh tim pengabdian
masyarakat mendapat respon aktif dari seluruh peserta dengan perhatian yang optimal. Begitu
pula pada alokasi waktu untuk diskusi, keaktifan para peserta juga dimonitoring, yang mana
sebagian besar peserta sangat aktif mengajukan pertanyaan bahkan berulang-ulang sesuai

dengan masalah yang dihadapinya dalam usahanya, dan cukup relevan dengan materi yang
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disampaikan atau masih terkait dengan pengelolaan keuangan di kampung wisata kuliner
Mayangsari.. Berbagai pertanyaan yang diajukan peserta, narasumber berupaya memberikan
jawaban dengan memberikan contoh dalam mengatasi setiap masalah yang sudah dialami dan
sedang dihadapi dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta. Sebagian
besar dari pengelola sangat tertarik mengajukan pertanyaan mengenai bagaimana praktek
langsung mencatat transaksi sampai menjadi laporan keuangan sederhana. Pengelola kampung
wisata kuliner Mayangsari sangat antusias mengetahui sebenarnya berapa keuntungan atau
bahkan kerugian dari usaha kulinernya selama ini.

Secara keseluruhan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini cukup berhasil
karena peserta mampu menguasai materi, baik tentang pengelolaan keuangan usaha maupun
membuat laporan keuangan menggunakan akuntansi. Peserta juga menjadi lebih mengerti
bagaimana cara mengukur kinerja keuangan usahanya. Dengan diadakan pelatihan pengelolaan
keuangan bagi kampung wisata kuliner Mayangsari ini semua pihak memperoleh hasil dan

manfaat, terutama bagi pengelola kampung wisata kuliner Mayangsari.

KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian telah berjalan dengan lancar dan masyarakat telah
memperoleh pengetahuan dan wawasan baru mengenai pentingnya pencatatan akuntansi pada
kapung wisata kuliner Mayangsari dari tim pengabdian Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Dian Nuswantoro. Diharapkan dengan adanya kegiatan ini menjadikan kegiatan
ekonomi pelaku UMKM di kampung wisata kuliner Mayangsari meningkat berkelanjutan dan
menambah pelaku UMKM baru untuk tertarik menjalankan sebuah usaha dan perekonomian
masyarakat akan meningkat serta membuka peluang pekerjaan baru bagi masyarakat.
Dharapkan juga supaya kegiatan pengabdian masyarakat ini akan terus berlanjut dan

berkesinambungan dari periode ke periode berikutnya.
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Abstrak

Pelatihan ini mengambil peran penting dalam memberikan pelatihan kepada 37 peserta yang ada di
Nagari Bukit Batabuah, Kabupaten Agam. Dengan fokus pada pelaku usaha UMKM di wilayah tersebut. Analisis
kebutuhan sebelum pelatihan dilaksanakan membantu tim pengabdian masyarakat memahami permasalahan yang
dihadapi oleh mitra dan menentukan kebutuhan utama mereka. Data hasil survey menunjukkan bahwa mayoritas
peserta telah aktif dalam berbagai sektor usaha, dan sebagian besar sudah memiliki usaha sendiri. Analisis
pendapatan peserta mengindikasikan variasi pendapatan, dengan sebagian besar peserta berada dalam kategori
pendapatan menengah dan menengah tinggi. Dalam konteks pemasaran digital, Shopee menjadi platform utama
yang dipilih oleh peserta, sementara diversifikasi melalui WhatsApp Business, Facebook, dan Instagram juga
terlihat. Pelatihan ini memberikan pemahaman mendalam dan keterampilan praktis kepada pelaku usaha UMKM,
membantu mereka mengembangkan strategi pemasaran yang efektif dan memanfaatkan potensi penuh dari media
online untuk pertumbuhan bisnis mereka

Kata Kunci: UMKM, E Commerce, Pemasaran Digital, Canva, Shopee

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah membawa dampak besar terhadap perubahan
budaya sehari-hari kita (Wiryany et al., 2022). Media elektronik, khususnya yang
memanfaatkan internet, menjadi salah satu sarana utama dalam komunikasi dan bisnis
(Arianto, 2022). Meskipun masih banyak pelaku bisnis yang belum sepenuhnya memahami
potensi internet, namun karena tekanan dalam dunia bisnis yang semakin menuju ke arah media
elektronik, banyak dari mereka mulai (Febriantoro, 2016)

Penggunaan internet melalui berbagai perangkat, seperti komputer, notebook, dan
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ponsel. Masyarakat kini lebih cenderung untuk terhubung secara online, baik untuk keperluan
bisnis maupun komunikasi (Indoworo, 2016). Transformasi ini juga menciptakan pergeseran
dalam cara Kita berinteraksi, berkomunikasi, dan melakukan bisnis. Dengan demikian,
kehadiran internet telah menjadi kekuatan yang menggerakkan perubahan budaya, merangsang
pelaku bisnis untuk mengadopsi teknologi ini guna memperluas jangkauan dan meningkatkan
efisiensi dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari (Setiawan, 2018)

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) memegang peran yang sangat penting
dalam perekonomian nasional. Mereka berfungsi sebagai pilar utama dalam menjaga stabilitas
ekonomi suatu negara di tengah-tengah berbagai krisis (Kader, 2018). Salah satu contohnya
adalah krisis ekonomi di Indonesia pada tahun 1998, di mana banyak perusahaan berskala besar
mengalami kebangkrutan, sementara sektor UMKM terbukti tangguh dan memiliki ketahanan
yang kuat. (Novitasari, 2022)

Adanya beberapa alasan mengapa UMKM dapat bertahan dan bahkan tumbuh selama
masa Krisis seperti itu. Pertama, sebagian besar UMKM memproduksi barang konsumsi dan
menyediakan jasa dengan elastisitas permintaan terhadap pendapatan yang relatif
rendah(Sujarweni & Utami, 2015). Kedua, sebagian besar UMKM tidak bergantung pada
modal dari bank, yang membuat mereka lebih fleksibel dan kurang terpengaruh oleh fluktuasi
suku bunga atau persyaratan pinjaman (Putra, 2018). Ketiga, UMKM cenderung memiliki
modal terbatas dan beroperasi di pasar yang bersaing, sehingga mereka terbiasa beradaptasi
dengan perubahan dan meningkatkan daya saing. Dalam konteks ini, keberadaan UMKM
bukan hanya sebagai sumber lapangan kerja, tetapi juga sebagai pendorong ketahanan ekonomi
yang dapat beradaptasi dan bertahan dalam kondisi yang sulit sekalipun (Putrie et al., 2023)

Tujuan utama dari pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah
untuk memberikan bantuan dan dukungan kepada para pelaku usaha dalam upaya
mempromosikan produk UMKM di Nagari Bukit Batabuah. Melibatkan tim yang terampil dan
berkompeten, kegiatan ini dirancang untuk memberikan solusi konkret dengan fokus pada
peningkatan pemahaman pelaku UMKM terkait dengan strategi pemasaran yang efektif.

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, tim pengabdian secara aktif terlibat dalam
menyelenggarakan sosialisasi. Sosialisasi ini dirancang untuk memberikan pandangan
mendalam tentang cara-cara melaksanakan strategi pemasaran yang baik kepada pelaku
UMKM. Dengan pemahaman yang ditingkatkan, diharapkan para pelaku UMKM di Nagari
Bukit Batabuah dapat mengoptimalkan promosi produk mereka, meningkatkan visibilitas, dan
pada akhirnya, meningkatkan hasil penjualan serta kontribusi mereka terhadap perekonomian
lokal.
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METODE

Pada tanggal 02 Desember 2024, kegiatan pengabdian kepada masyarakat sukses
dijalankan dengan melibatkan 37 warga Nagari Bukit Batabuah, Kecamatan Candung Koto
Laweh. Acara ini dirancang untuk memberikan bantuan dan dukungan kepada pelaku usaha
UMKM di wilayah tersebut. Salah satu metode utama yang diterapkan dalam pelaksanaan
program ini adalah sosialisasi. Dalam bentuk ini, tim pengabdian menyampaikan materi kepada
mitra pelaku usaha UMKM di Nagari Bukit Batabuah, yang dirancang untuk memberikan
pemahaman mendalam terkait permasalahan yang dihadapi oleh mereka. Materi sosialisasi
disusun dengan teliti, bertujuan untuk memberikan pengetahuan yang dapat diterapkan oleh
para mitra dalam mengelola dan memajukan usaha mereka. Upaya ini difokuskan untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan mitra terkait strategi pemasaran yang efektif.

Metode kedua yang digunakan adalah diskusi. Setelah pemateri menyampaikan materi,
diskusi digelar untuk menciptakan suasana tanya jawab antara pemateri dan peserta. Ini
memberikan kesempatan bagi peserta untuk berbagi pengalaman dan memahami lebih dalam
materi yang telah disampaikan. Diskusi ini membuka ruang untuk interaksi yang lebih aktif,
sehingga peserta tidak hanya menerima informasi, tetapi juga dapat bertukar pandangan,
pengalaman, dan berdiskusi tentang potensi solusi terhadap permasalahan yang mereka hadapi.

Selanjutnya metode praktis menjadi kunci penting suksesnya pelatihan tersebut. Peserta
diberikan kesempatan untuk melakukan praktek pemanfaatan aplikasi Canva sebagai media
pembuatan Katalog Digital. Dalam sesi ini, peserta belajar membuat flyer dan poster untuk
keperluan promosi produk mereka. Selanjutnya, peserta juga diberikan panduan terkait
pemanfaatan WhatsApp Business dan Shopee dalam pengembangan bisnis. Mereka diajak
untuk menentukan aplikasi mana yang paling sesuai dengan jenis usaha yang mereka jalankan.
Kesempatan untuk terlibat langsung dalam kegiatan praktek ini memberikan manfaat
tambahan, yakni meningkatkan keterampilan teknis peserta dalam memanfaatkan teknologi
modern untuk kepentingan bisnis mereka.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini tidak hanya berfokus pada transfer
pengetahuan, tetapi juga pada pemberdayaan peserta untuk menerapkan secara praktis konsep-
konsep yang telah dipelajari. Diharapkan, melalui kombinasi metode sosialisasi, diskusi, dan
praktek, pelaku usaha UMKM di Nagari Bukit Batabuah dapat lebih siap dan terampil dalam
menghadapi tantangan pemasaran, serta mampu mengoptimalkan penggunaan teknologi untuk

kemajuan bisnis mereka.
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HASIL

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada tanggal 02 Desember 2024 di Nagari
Bukit Batabuah, Kecamatan Candung Koto Laweh, melibatkan 37 peserta dan bertujuan untuk
memberikan pelatihan kepada pelaku usaha UMKM di wilayah tersebut. Sebelum pelatihan di
laksanakan team pengabdian masyarakat memberikan kuesioner yang diisi oleh peserta
pelatihan. Analisis kebutuhan telah dilakukan dengan tujuan untuk memahami sejauh mana
masalah yang dihadapi oleh mitra dan mengetahui kebutuhan utama mereka dalam mengatasi
permasalahan tersebut. Strategi ini bertujuan agar tim pelaksana dapat memperoleh

pemahaman yang lebih mendalam mengenai kondisi mitra. Adapun data yang didapatkan

antara lain
Apakah mitra sudah memiliki usaha Jumlah
Sudah 33 Orang
Belum 4 Orang
Total 37 Orang

Tabel 1:Gambaran Peserta Pelatihan

Dari total 37 peserta pelatihan yang terlibat, hasil survey menunjukkan bahwa:
Sebanyak 33 orang peserta pelatihan telah memiliki usaha pada saat survey dilakukan. Mereka
terlibat dalam berbagai sektor usaha, seperti pembuatan bantal, produksi gula merah, produk
handmade, jamur tiram, jasa tata rias, penjualan online, konveksi, bisnis kopu, makanan dan
minuman, pakaian, penjualan pulsa, sembako, hingga budidaya strawberry.

Kemudian Peserta yang Belum Memiliki Usaha Sebanyak 4 orang peserta pelatihan
yang belum memiliki usaha pada saat survey. Kondisi ini memberikan peluang untuk
memberikan dukungan dan pelatihan lebih lanjut agar mereka dapat memulai usaha mereka
sendiri.

Hasil survey ini memberikan gambaran bahwa mayoritas peserta pelatihan telah aktif
dalam dunia usaha, menciptakan keragaman dalam sektor-sektor yang mereka geluti. Adanya
peserta yang belum memiliki usaha memberikan peluang untuk memberikan bimbingan dan

dukungan lebih lanjut agar mereka dapat merintis usaha mereka sendiri di masa depan
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Gambar 2: Diagram Usaha yang digeluti Oleh Peserta Pelatihan UMKM di Bukit
Batabuah, Agam
Hasil survey menunjukkan beragamnya jenis usaha yang dimiliki oleh peserta pelatihan
di Nagari Bukit Batabuah. Dominasi terlihat pada sektor makanan dan minuman dengan jumlah
peserta yang signifikan, sementara beberapa peserta juga memiliki usaha di sektor konveksi,
pakaian, jasa tata rias, dan lainnya. Informasi ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan
program pelatihan yang lebih spesifik dan sesuai dengan kebutuhan peserta di wilayah tersebut.

<1.000.000
1.000.000-3.000.000
3.000.000-5.000.000
>5.000.000

Tidak Menentu

Tidak Menjawab

0 2 4 6 8 10 12

Gambar 3: Grafik hasil pendapatan peserta pelatihan

Pendapatan Peserta Pelatihan dari Usaha yang Digeluti per Bulan

Berdasarkan data pendapatan peserta pelatihan dari usaha yang digeluti per bulan, dapat
disusun narasi sebagai berikut:
a. Kategori Pendapatan Rendah (< 1.000.000): Sebanyak 5 peserta pelatihan melaporkan
bahwa pendapatan dari usaha mereka setiap bulan berada dalam kategori kurang dari
1.000.000. Meskipun berada pada kategori rendah, ini dapat mencerminkan upaya dan
dorongan untuk terlibat dalam pelatihan demi meningkatkan potensi pendapatan mereka.
b. Kategori Pendapatan Menengah (1.000.000 - 3.000.000): Sebanyak 8 peserta melaporkan
pendapatan usaha mereka berada dalam kisaran 1.000.000 hingga 3.000.000 per bulan. Ini
menunjukkan adanya sejumlah peserta yang telah mencapai tingkat pendapatan yang lebih
stabil dan dapat dianggap sebagai langkah positif dalam pengembangan usaha.
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c. Kategori Pendapatan Menengah Tinggi (3.000.000 - 5.000.000): Jumlah peserta dengan
pendapatan antara 3.000.000 hingga 5.000.000 adalah sebanyak 8 orang. Ini mencerminkan
potensi pengembangan usaha yang lebih lanjut, serta indikasi bahwa sebagian peserta telah
berhasil mencapai pendapatan yang lebih signifikan.

d. Pendapatan Tinggi (> 5.000.000): Hanya 1 peserta yang melaporkan pendapatan usaha
mereka melebihi 5.000.000 per bulan. Ini mungkin menunjukkan adanya keberhasilan yang
signifikan dalam mengelola dan mengembangkan usaha mereka.

e. Tidak Menentu dan Tidak Menjawab: Terdapat 4 peserta yang menyatakan pendapatan
mereka tidak menentu, dan 11 peserta lainnya tidak memberikan jawaban terkait pendapatan.
Hal ini bisa disebabkan oleh fluktuasi pendapatan yang tidak dapat diprediksi atau
ketidakpastian terkait pertanyaan tersebut.

Dari Data tersebut memberikan gambaran variasi pendapatan peserta pelatihan di
Nagari Bukit Batabuah. Meskipun ada yang masih berada pada kategori pendapatan rendah,
namun ada indikasi positif dengan adanya peserta yang mencapai kategori pendapatan
menengah dan menengah tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diterima mungkin
akan memberikan dampak positif pada perkembangan dan peningkatan pendapatan usaha

mereka.

Gambar 4:Bagan peserta berdasarkan aplikasi E Commerce yang ingin

dipelajari

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa Shopee menjadi pilihan utama
peserta pelatihan di Nagari Bukit Batabuah dalam konteks media E-Commerce. WhatsApp
Business, Facebook, dan Instagram juga menjadi pilihan yang signifikan, menunjukkan
kesadaran akan pentingnya pemasaran digital melalui berbagai platform untuk mencapai
kesuksesan dalam berbisnis online. Diversifikasi dalam memilih media E-Commerce dapat
menjadi strategi yang cerdas untuk mencapai target pasar yang lebih luas.

Sesi pertama pelatihan fokus pada pentingnya mengenali model bisnis yang digeluti
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dan strategi dalam menjalankan usaha. Tim pengabdian menyampaikan materi terkait strategi
pembuatan E Commerce dan konten yang dapat meningkatkan daya tarik konsumen.
Menciptakan desain yang menarik diangkat sebagai topik utama dalam sesi pertama, dijelaskan
bahwa desain media yang menarik dapat menjadi faktor kunci dalam memperkuat brand dan
bersaing di pasar yang semakin Kketat.

Sesi kedua pelatihan membahas cara membuat konten promosi yang mudah diingat oleh
pelanggan. Peserta diberikan pemahaman tentang pentingnya mengikuti tren yang sedang
berlangsung di mesin pencari Google untuk menciptakan konten yang relevan. Konten yang
telah dibuat kemudian dibahas langkah selanjutnya dalam sesi kedua, yaitu distribusi. Tim
pengabdian memberikan panduan tentang pentingnya mendistribusikan konten secara efektif
melalui berbagai platform, seperti sosial media, website, blog, dan channel promosi lainnya.

Praktik menggunakan aplikasi Canva untuk membuat flyer dan poster memberikan
kesempatan bagi peserta untuk meningkatkan keterampilan teknis mereka dalam mengelola
konten visual. Pelatihan selanjutnya membahas pentingnya memahami tren yang sedang
berlangsung di mesin pencari Google untuk menciptakan konten yang relevan dan sesuai
dengan kebutuhan pasar. Peserta didorong untuk menjadikan pemahaman tentang tren sebagai

dasar dalam membuat konten promosi yang sesuai dengan kebutuhan bisnis mereka.

Gambar 5: Peserta pelatihan serius mengikuti materi yang diberikan

Pelatihan sesi ketiga memfokuskan pada strategi mendistribusikan produk agar
mencapai pelanggan dan memperluas pemasaran secara online. Pentingnya memahami pola
distribusi sebagai faktor kunci dalam meningkatkan penjualan ditekankan dalam sesi ini. Untuk
melengkapi pemahaman tentang distribusi produk, peserta diajak untuk memahami bahwa
distribusi barang menjadi faktor penting dalam aktivitas bisnis, dan mengetahui pola distribusi

dapat meningkatkan penjualan secara signifikan.
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Sesuai dengan langkah-langkah distribusi, pelatihan berlanjut dengan pembahasan
pemasaran online pada sesi ketiga. Tim pengabdian memberikan wawasan terkait fasilitas-
fasilitas seperti Instagram, Twitter, Facebook, YouTube, dan WhatsApp (WA) yang dapat
dimanfaatkan untuk pemasaran online.

Langkah selanjutnya setelah distribusi dan pemasaran online adalah meningkatkan
penjualan. Peserta diajarkan untuk memahami bahwa pemasaran online bukan hanya tentang
keberadaan di platform tersebut, tetapi juga tentang bagaimana memanfaatkannya secara
optimal. Sesuai dengan kebutuhan peserta pelatihan, team PKM membagi peserta berdasarkan
E Commerce yang ingin digeluti. Selanjutnya membagi peserta berdasakan keingin untuk
mendalami Shoope, WA Bussiness dan Facebook market place. Setelah membagi peserta
berdasakan E Commerce yang ingin dikuasai, team PKM meminta kepada peserta untuk
membuakan aplikasi tersebut dan mempraktekan langsung pembuatan akun dari pembuatan

profil sampai dengan pembuatan item produk yang dijual.

DISKUSI

Pelatihan ini menekankan pentingnya konsistensi dalam mendistribusikan konten dan
produk. Peserta diajak untuk menjaga rutinitas dalam mendistribusikan konten dan barang
melalui berbagai platform guna meningkatkan visibilitas bisnis dan mendapatkan lebih banyak

pelanggan.

Gambar 6: Team PKM Memaparkan materi di dekan mitra

Kesempatan praktek membuat konten dan distribusi produk memberikan peserta
pemahaman langsung tentang aplikasi dari materi yang telah disampaikan. Ini menjadi momen
untuk menerapkan konsep-konsep pemasaran yang telah dipelajari. Dalam diskusi antara

pemateri dan peserta, tercipta ruang untuk berbagi pengalaman dan pengetahuan. Diskusi
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membuka peluang untuk mendalaminya serta mencari solusi bersama atas permasalahan yang
dihadapi pelaku usaha UMKM.

Pembahasan konten promosi juga mencakup langkah-langkah distribusi. Peserta diajak
untuk memahami betapa pentingnya mendistribusikan konten secara efektif untuk meraih lebih
banyak audiens dan potensial pelanggan. Pelatihan mengenai distribusi produk membuka
wawasan terkait pola-pola distribusi yang dapat meningkatkan penjualan. Peserta diajak untuk
memahami bahwa strategi distribusi dapat menjadi kunci sukses dalam bisnis mereka.
Langkah-langkah selanjutnya setelah distribusi adalah pembahasan pemasaran online. Peserta
diberikan panduan terkait pemanfaatan berbagai fasilitas online, seperti Instagram, Twitter,

Facebook, YouTube, dan WhatsApp (WA) sebagai alat pemasaran.

Gambar 7: Team PKM Bersama mltra UMKI\/I d| Buklt Batabuah, Agam

Dalam pelatihan ini, peserta diajarkan cara memanfaatkan media sosial dan platform
pemasaran online untuk meningkatkan visibilitas bisnis mereka dan meraih lebih banyak
pelanggan. Secara keseluruhan, pelatihan ini memberikan pemahaman mendalam dan praktis
kepada pelaku usaha UMKM di Nagari Bukit Batabuah, sehingga mereka dapat
mengembangkan strategi pemasaran yang efektif dan memanfaatkan potensi penuh dari media

online untuk pertumbuhan bisnis mereka.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada tanggal 02 Desember 2024 di Nagari
Bukit Batabuah, Kecamatan Candung Koto Laweh, melibatkan 37 peserta dengan tujuan
memberikan pelatihan kepada pelaku usaha UMKM di wilayah tersebut. Sebelum pelatihan
dilaksanakan, tim pengabdian masyarakat memberikan kuesioner kepada peserta pelatihan
untuk melakukan analisis kebutuhan. Tujuan dari strategi ini adalah agar tim pelaksana dapat
memahami masalah yang dihadapi oleh mitra dan mengetahui kebutuhan utama mereka dalam
mengatasi permasalahan tersebut. Data yang diperoleh dari kuesioner mencakup informasi
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mengenai jJumlah peserta yang sudah memiliki usaha, jenis usaha yang digeluti, dan pendapatan
bulanan dari usaha masing-masing peserta.

Hasil survey menunjukkan bahwa dari total 37 peserta pelatihan, sebanyak 33 orang
sudah memiliki usaha, terlibat dalam berbagai sektor usaha seperti pembuatan bantal, produksi
gula merah, produk handmade, jamur tiram, jasa tata rias, penjualan online, konveksi, bisnis
kopu, makanan dan minuman, pakaian, penjualan pulsa, sembako, hingga budidaya strawberry.
Sedangkan 4 orang peserta belum memiliki usaha, memberikan peluang untuk memberikan
dukungan dan pelatihan lebih lanjut agar mereka dapat memulai usaha mereka sendiri di masa
depan. Hasil survey ini memberikan gambaran yang beragam mengenai jenis usaha yang
dimiliki peserta pelatihan di Nagari Bukit Batabuah.

Dalam konteks pemasaran digital, Shopee menjadi pilihan utama peserta pelatihan di
Nagari Bukit Batabuah. WhatsApp Business, Facebook, dan Instagram juga menjadi pilihan
signifikan, menunjukkan kesadaran akan pentingnya pemasaran digital melalui berbagai
platform. Maka Team PKM memberikan praktek dalam pembuatan Shopee, Facebook
marketplace dan Whatsapp Bussines. Pelatihan ini memberikan pemahaman mendalam dan
praktis kepada pelaku usaha UMKM di Nagari Bukit Batabuah, sehingga mereka dapat
mengembangkan strategi pemasaran yang efektif dan memanfaatkan potensi penuh dari media
online untuk pertumbuhan bisnis mereka. Pelatihan ini mencakup aspek mengenali usaha,
pemasaran online, dan strategi meningkatkan penjualan, memberikan peserta keterampilan dan

pengetahuan yang dapat diterapkan secara langsung dalam mengelola usaha mereka.
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Article History: Abstract: The importance of physical activity for the elderly in an
Received: Desember 10, 2023 effort to support indicators of healthy Indonesia, namely increasing
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support Activity Daily Living (ADL). The method used in this
outreach was the lecture and question and answer method, then

Keywords: Physical Activity, Elderly. questionnaires were distributed before and after the counseling to
determine the elderly's understanding regarding physical activity.
Suggestions for this activity are the elderly in Cot Yang Village,
Aceh Besar District. This socialization activity was carried out for
1 hour. The results obtained from this socialization activity were
that there was a change in the understanding of the elderly
regarding physical activities carried out in daily activities. At this
activity Mr. Geusyik, Village Secretary and Cot Yang Village
Cadres along with 18 elderly people were present. Held on Friday
12 January 2024 at the Cot Yang Village multipurpose hall, at
09:00 WIB. This socialization activity was carried out by lecturers
and Diploma Three Nursing students.

Abstrak. Pentingnya dilakukan aktivitas fisik pada lansia dalam upaya mendukung indikator Indonesia sehat yaitu
meningkatnya Umur Harapan Hidup (UHH) masyarakat Indonesia. Tujuan sosialisasi ini adalah untuk mengetahui
rutinitas lansia dalam kegiatan sehari-hari dalam menunjang Activity Daily Living (ADL). Metode yang digunakan
dalam sosialisasi ini yaitu metode ceramah dan Tanya jawab, kemudian dilakukan pembagian kuesioner sebelum dan
sesudah penyuluhan untuk mengetahui pemahaman lansia terkait aktivitas fisik. Saran kegiatan ini adalah lansia Desa
Cot Yang Kecamatan Aceh Besar. Kegiatan sosialisasi ini dilakukan selama 1 jam. Hasil yang diperoleh dari kegiatan
sosialisasi ini adalah terdapat perubahan pemahaman lansia terkait aktivitas fisik yang dilakukan dalam kegiatan
sehari-hari, pada kegiatan ini turut hadir Pak Geusyik, Sekdes dan Kader Desa Cot Yang beserta lansia sebanyak 18
orang. Dilaksanakan pada Jum’at tanggal 12 Januari 2024 di balai serbaguna Desa Cot Yang, pukul 09:00 WIB.
Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan oleh dosen dan mahasiswa Diploma Tiga Keperawatan.

Kata Kunci: Aktivitas Fisik, Lansia.

PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan kepemilikan yang paling berharga bagi setiap individu khususnya
pada lansia. Sehat berarti dapat mengerjakan apa saja yang sesuai dengan keinginan dan
kemampuan. Kesehatan juga merupakan aspek yang sangat penting yang perlu diperhatikan pada
kehidupan para lanjut usia. Salah satu indikator keberhasilan Pembangunan Kesehatan di Indonesia
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adalah meningkatnya Umur Harapan Hidup (UHH) manusia Indonesia dimana pada RPJMN
Kemkes tahun 2014 diharapkan terjadi peningkatan UHH dari 70,6 tahun pada 2010 menjadi 72
tahun pada 2014. Sejalan dengan meningkatnya usia harapan hidup maka akan terjadi perubahan
struktur usia penduduk.

Kualitas hidup lansia merupakan bentuk kepuasaan terhadap kebutuhan lansia yang dapat
mempengaruhi berbagai macam faktor yaitu kesehatan fisik, psikologis, hubungan sosial dan
kesehatan lingkungan tempat mereka tinggal yang akan sangat berpengaruh terhadap
keseimbangan lansia dalam beraktivitas, pada lansia kualitas hidupnya digolongkan menjadi 3
kategori adalah kesejahteraan fisik, psikologis, dan interpersonal (Ekasari dkk, 2018). Pada lansia
kelemahan, adanya batasan, dan tidak mempunyai kemampuan untuk melakukan berbagai macam
kegiatan setiap hari dapat menimbulkan menurunnya kualitas hidup (Yulianti dkk, 2014).

Kualitas hidup terutama pada lansia banyak terdapat berbagai masalah, seperti yang dialami
oleh lansia yang ada di Desa Cot Yang Kecamatan Kuta Baro yaitu lansia tidak bisa untuk
melakukan berbagai aktivitas yang memiliki durasi yang lama dan jika membuat lansia lebih
banyak beraktivitas di rumah dapat bisa mendatangkan perasaan cemas dengan keadaannya yang
bisa mengakibatkan stres, hal tersebut berpengaruh pada kualitas hidup responden (Marlita dkk,
2018). Penelitian yang dilakukan pada lansia didapatkan hasil bahwa lansia sering mengalami
pengeluhan tentang kehidupannya di masa-masa tua yang sangat susah, karena terbatas melakukan
kegiatan, mengalami sakit, lingkungan yang tidak sehat, kurang bersahabat dan tidak percaya diri
dengan penampilan fisik lansia, hal tersebut bisa berpengaruh pada kualitas hidup lansia (Soosova,
Sovariova, 2016).

Aktivitas fisik termasuk dalam sebagian faktor-faktor sangat memiliki pengaruh cukup
penting terhadap kualitas hidup seseorang (Dewi, 2018). Minimnya lansia dalam melakukan
aktivitas fisik dapat menjadikan fisik dan psikis lanjut usia akan turun dan bisa berpengaruh cukup
terhadap kualitas hidup lanjut usia. Aktivitas fisik bisa dapat berpengaruh terhadap kualitas hidup
lanjut usia, ini juga bersamaan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Elsous et al, (2019),
bahwa terdapat adanya korelasi aktivitas fisik dengan kualitas hidup lanjut usia di Desa Selokerto
Kecamatan Sempor.

Menurut Global Recommendation on Physical Activity for Health yang ditulis dalam
“World Health Organization (WHO)” sangat menekankan bahwa sangat penting
sekali untuk menaikkan kegiatan fisik agar dapat mengangkat kualitas
hidup yang baik pada lanjut usia. Secara keseluruhan, 27,5% orang
dewasa berusia >50 tahun melaporkan tidak ada aktivitas fisik diluar
pekerjaan selama sebulan terakhir, prevalensi tidak aktif secara
signifikan meningkat dengan bertambahnya usia dengan jumlah 25,4%
diantara orang dewasa berusia 50—64 tahun, 26,9% diantara orang dewasa
berusia 65—74 tahun, dan 35,3% diantara orang dewasa berusia 275 tahun
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(Centers of Disease Control and Prevention (CDC), 2016).

Kebanyakan lansia yang ada di Desa Cot Yang kurang melakukan kegiatan atau bisa
dikatakan kurang bergerak, sehingga para lansia sering mengatakan bahwa aktivitas yang lebih
bisa membuat tubuh menjadi lemas dan juga hanya akan membuat badan capek tetapi
kenyataannya para lanjut usia yang lebih sering bergerak bisa membuat badannya sehat bugar dan
pelemasan otot ataupun sendi yang kaku hingga bisa membuat tubuh tetap segar, bergairah dan
bisa mengurangi resiko berbagai penyakit seperti stroke, diabetes, asam urat, serangan jantung, dan
lain sebagainya. Jika kebugaran lansia bisa tercapai, maka kualitas hidup para lansia akan sejahtera,
karena dengan terpenuhinya kualitas hidup lanjut usia maka akan berpengaruh pada kegiatan fisik
mereka. Lansia harus memperbanyak kegiatan fisik yang positif dan tidak perlu kegiatan yang
berat, karena aktivitas fisik yang positif akan menimbulkan kualitas hidup yang baik.

METODE

Kegiatan ini diikuti oleh 18 lansia Desa Cot Yang, kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 12
Januari 2024 dibalai serbaguna desa. Pelaksanaan sosialisasi menggunakan beberapa tahapan yaitu:

1) Tahap Persiapan Tahapan persiapan dimulai dengan koordinasi dengan kepala desa
mengenai tempat pelaksanaan kegiatan, selanjutnya persiapan materi dan kuesioner,
persiapan media (Laptop, Proyektor/Infocus).

2) Tahap Pelaksanaan Sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 12 Januari 2024 di balai desa,
tahap pertama lansia diwawancarai tentang aktivitas fisik yang dilakukan selama ini dan
diberikan beberapa pernyataan menggunakan kuesioner (prefest), selanjutnya penyampaian
materi tentang aktivitas fisik pada lansia kemudian diberikan kembali beberapa pernyataan
yang sama menggunakan kuesioner.

HASIL

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 12 Januari 2024 di balai
desa Cot Yang. Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan oleh dosen dan mahasiswa. Kegiatan intervensi
dilakukan langsung pada sasaran yaitu lansia di desa Cot Yang Kecamatan Kuta Baro Aceh Besar.

Kegiatan dimulai pada pukul 09.00 WIB sampai selesai pada pukul 11.30 WIB, diawali
dengan absensi peserta, sambutan ketua pelaksana, sambutan geuchik, acara dimulai dengan
pretest, penyuluhan tentang aktivitas fisik pada lansia dan diakhiri dengan posttest.

Tabel. 1 Distribusi Frekuensi Sosialisasi aktivitas fisik pada lansia Di Desa Cot Yang
Kuta Baro Aceh Besar

No Pengetahuan tentang aktivitas fisik Frekuensi %
1 Pre test 18 34,7
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2 Post test 18 65,3

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa hasil pre test pengetahuan lansia
terkait latihan aktivitas fisik didapatkan hasil bahwa pengetahuan berada pada frekuensi
34.7%. Sedangkan hasil post fest menunjukkan bahwa pengetahuan lansia berada pada
frekuensi 65.3%. Dapat disimpulkan bahwa pengetahuan lansia mengalami perubahan
setelah diberikan pengetahuan tentang aktivitas fisik.

DISKUSI

Kegiatan pengabdian masyarakat tentang sosialisasi aktivitas fisik pada lansia di Desa Cot
Yang didapatkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan dan pemahaman lansia tentang
pentingnya aktivitas fisik dalam menunjang Activity Daily Living (ADL).

Lansia sangat disarankan untuk beraktivitas fisik seperti berjalan, berolahraga, bergerak
sehingga tubuh menjadi sehat dan bugar serta kualitas hidup menjadi lebih baik. Sejalan dengan
hasil penelitian Ariyanto, Puspitasari & Utami (2020) yaitu terdapat hubungan aktivitas fisik
terhadap kualitas hidup pada lansia. Sedangkan hasil penelitian Hutasuhut, Anggraini, Angnesti
(2020) terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dan aktivitas kognitif terhadap
fungsi kognitif lansia.

Aktivitas fisik dapat menstimulasi faktor pertumbuhan neuron. Banyak perubahan-
perubahan yang terjadi pada lansia, diantaranya perubahan-perubahan tubuh, otot, tulang dan sendi,
sistem kardiovaskular, respirasi, dan kognisi (Ambardini, 2016). Kurangnya aktivitas fisik
merupakan faktor risiko independen untuk penyakit kronis dan secara keseluruhan diperkirakan
dapat menyebabkan kematian secara global (Mulyadi, 2017).

Selain mendapatkan manfaat untuk kebugaran tubuh dan menunjang ADL lansia, aktivitas
fisik pada lansia juga dapat menurunkan tekanan darah pada lansia yang memiliki riwayat
hipertensi. Sejalan dengan hasil penelitian Makawekes, Suling, & Kallo (2020) menunjukkan hasil
bahwa ada pengaruh aktivitas fisik dengan tekanan darah pada lansia. Sedangkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Kwoalski (2012) menunjukan adanya penurunan tekanan darah sistolik dan
diastolik sebanyak 3,6% dan 1,2% pada lansia yang melakukan olahraga dengan frekuensi
minimum setiap minggu.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai” Sosialisasi Pentingnya aktivitas fisik pada
lansia Di Desa Cot Yang Kuta Baro Aceh Besar “dapat terlaksana dengan baik. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini mendapat dukungan dari pihak Universitas Abulyatama. Antusias
lansia yang hadir cukup baik dari awal sampai selesai, pelaksanaan kegiatan menggunakan model
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penyuluhan dan wawancara. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
lansia Desa Cot Yang tentang pentingnya aktivitas fisik pada lansia.
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December 30, 2023  still confused about how to start a business from their
hushand's limited income, therefore we help Dharma
Keywords: Family Finance, MSMEs, Entrepreneurship.  Wanita mothers how to manage their income so that they
can set aside part of their income which will be used as
capital in starting a business. The method of
implementing this service is carried out by means of
presentations and interactive discussions. The result of
this service was that the women of the Dharma Wanita
Association of the National Park Hall were very
enthusiastic about the event. This could be seen from the
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Abstrak: Usaha Mikro Kecil dan Menengah memiliki perananan yang sangat penting bagi perekonomian nasional.
salah satu penggerak UMKM tersebut adalah Wanita yang memiliki kontribusi sebesar 64% dari UMKM Indonesia.
Keuangan memiliki perananan yang sangat penting dalam memulai usaha. Berdasakan informasi yang kami
dapatkan dapat disimpulkan bahwa ibu dharma wanita masih bingung bagaiamana memulai usaha dari penghasilan
suami yang terbatas oleh sebab itu kami membantu para ibu dharma wanita bagaimana cara mengelola penghasilan
sehingga dapat meyisihkan Sebagian penghasilan mereka yang akan digunakan sebagai modal dalam memulai usaha.
Metode pelaksanaan pengabdian ini dilakukan dengna cara presentasi dan diskusi interaktif. Hasil pengabdian ini
yaitu para ibu-ibu dharma wanita persatuan balai taman nasional sebagau sangat antusias dalam acara tersebut hal
ini dapat dilihat dari banyak pertanyaan yang diajukan terkait dengan pengelolaan keuangan keluarga.

Kata Kunci : Keuangan Keluarga, UMKM, Berwirausaha.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah memiliki perananan yang sangat penting bagi
perekonomian nasional. Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan UKM, kontriusi
UMKM terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Nasional sebesar 60,5% dan menyerap tenaga

kerja sebanyak 96,9% dari total penyerapan tenaga kerja nasional(www.kemenkopmk.go.id).
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salah satu penggerak UMKM tersebut adalah Wanita yang memiliki kontribusi sebesar 64% dari
UMKM Indonesia.

Upaya untuk memotivasi perempuan sudah seharusnya dilakukan secara optimal karena
ini tidak hanya akan berdampak positif pada keuangan rumah tangga tapi juga memiliki
perananan yang sangat penting bagi keuangan negara akantetapi masih banyak wanita yang
masih belum paham bagaimana cara memulai sebuah usaha sehingga takut untuk memulai usaha
tersebut. Padahal jika wirausaha dilakukan secara tekun maka ini akan menjadi salah satu sumber
pendapatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan perekonomian keluarga sehingga dalam
jangka Panjang dapat mensejahterakan keluarga. Penelitian yang dilakukan oleh Anshari
dkk(2023) membuktikan bahwa tingkat partisipasi perempuan dalam berwirausaha berpengaruh
positif terhadap tingkat social ekonomi keluarga.

Keuangan memiliki perananan yang sangat penting dalam memulai usaha. Berdasakan
informasi yang kami dapatkan dapat disimpulkan bahwa ibu dharma wanita masih bingung
bagaiamana memulai usaha dari penghasilan suami yang terbatas oleh sebab itu kami membantu
para ibu dharma wanita bagaimana cara mengelola penghasilan sehingga dapat meyisihkan
Sebagian penghasilan mereka yang akan digunakan sebagai modal dalam memulai usaha.

Inovasi dan kreatifitas memiliki peranan penting dalam berwirausaha yang mana hal
tersebut berasal dari pembangunan manusiandan kebudayaan yang terkait dengan cara pikir cara
pandang, cara Kkerja, cara hidup yang menjadi budaya inovasi yang kreatif sebagai landasan
utama menekuni UMKM. Hal ini tentu membutuhkan peranan pemerintah serta pihak swasta
dalam melakukan pendampingan terkait dengan kegiatan wirausaha tersebut oleh sebab itu maka
sebagai upaya meningkatkan spirit berwirausaha pada perempuan maka dilakukan sebuah
seminar dengan judul “Perempuan Berdaya Melalui Karya Kewirausahaan Untuk Mendorong
Ketahanan Ekonomi Keluarga”

METODE PELAKSANAAN
1. Presentasi
Metode pengabdian ini dilakuakn dengan cara presentasi yang diharapkan dapat
Meningkatkan pengetahuan bagi ibu dharma wanita dalam berwirausaha dengan cara berbagi

pengetahuan melalui berbagi pengetahuan terkait pengelolaan dana keuangan rumah tangga
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dan menghitung berapa persen yang harus disisihkan sebagai modal dalam memulai sebuah
usaha.
2. Diskusi interaktif
Metode ini melibatkan partisipasi ibu dharma wanita dengan cara berdiskusi dengan
narasumber terkait dengan permasalahan yang di alami para ibu dharma wanita dalam
mengelola keuangan rumah tangga serta trik bagaimana memulai usaha sehingga bisa

memperoleh hasil yang optimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pelaksanaan hasil kegiatan dapat dikatakan bahwa para ibu-ibu dharma
wanita persatuan balai taman nasional sebagau sangat antusias dalam acara tersebut hal ini dapat
dilihat dari banyak pertanyaan yang diajukan terkait dengan pengelolaan keuangan keluarga
yaitu dengan membuat daftar prioritas yang harus dilakukan setiap bulan kemudian menghitung
berap persentase pengeluaran yang seharusnya dihabiskan sehingga penghasilan yang diperoleh
tidak hanya digunakan sebagai konsumsi semata tetapi juga Sebagian dapat diguanakan sebagai
modal bagi para ibu dharma wanita dalam memulai sebuah usaha.

Berwirausaha menggunakan dana pribadi sebagai salah stau upaya dalam meminimalisir
resiko kerugian yang akan diterima oleh ibu dharma wanita hal ini berbeda jika mereka harus
menggunakan dana pinjaman yang tentu bunganya harus mereka bayar meskipun usaha yang

ditekuni mengalami kerugian.

Gambar 1. Presentasi cara mengelola keuangan keluarga
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o

Gambar 3. Diskusi dan Taa Jawab

KESIMPULAN

Wanita memiliki peranan yang sangat penting dalam mengelola keuangan keluarga selain
itu wanita juga memiliki kontribusi yang sangat besar dalam memulai usaha terutama UMKM
karena secara tidak langsung berkontribusi dalam keuangan negara oleh sebab itu perlu adanya
upaya dalam mengubah pola pikir agar Sebagian penghasilan yang diperoleh dapat digunakan
sebagai modal awal dalam memulai usaha yang diharapkan dapat memberikan dampak positif

pada keuangna keluarga dimasa yang akan datang.
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Abstrak

Literasi keuangan terbukti memiliki efek positif terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi. Selain itu, literasi
keuangan juga dibutuhkan untuk memitigasi risiko adanya kejahatan atau penipuan yang sering terjadi di dunia
investasi keuangan. Mengingat pentingnya literasi keuangan, kegiatan pengabdian melalui program Pendidikan
perencanaan keuangan personal diselenggarakan untuk menciptakan masyarakat yang sadar akan pentingnya
perencanaan keuangan. Kegiatan diselenggarakan untuk komunitas para guru SMK di Kabupaten Malang
(MGMP Malang). Hasil kegiatan menunjukan adanya antusiasme yang bagus dari peserta. Peserta merasa
mendapatkan ilmu pengetahuan baru di dunia keuangan dan perencanaannya. Perubahan perilaku dan pandangan
tentang keuangan juga nampak dari apa yang disampaikan peserta setelah program pelatihan.

Kata Kunci : Keuangan, MGMP Malang
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I. Latar Belakang

Literasi keuangan saat ini menjadi sangat krusial di tengah perkembangan teknologi
dan penyebaran informasi yang masif di internet. Digitalisasi telah mempermudah masyarakat
untuk mendapatkan informasi, termasuk tentang produk keuangan. Bahkan, masyarakat sudah
sangat mudah mengakses dan memiliki produk keuangan dalam genggaman gawai pintar
mereka. Namun, selain kemudahan ini mendatangkan manfaat, terdapat juga risiko yang harus
menjadi menjadi perhatian. Masyarakat dapat meraup keuntungan melalui investasi di produk
keuangan, tetapi seringkali kemudahan investasi ini justru menjerumuskan mereka ke dalam
investasi yang tidak hanya merugikan tetapi juga memperburuk kondisi keuangan mereka
ketika salah dalam pengambilan keputusan investasi (Wang et. al., 2023). Oleh sebab itu,
literasi keuangan menjadi bekal yang sangat penting untuk menghadapi perkembangan ini.

Organisation for Economic Cooperation and Development atau OECD mendefinisikan
literasi keuangan sebagai kombinasi kesadaran, pengetahuan, ketrampilan, sikap dan perilaku
yang dibutuhkan untuk membuat keputusan keuangan yang tepat sehingga dapat membantu
mencapai kesejahteraan ekonomi (INFE., 2011). Implikasi dari literasi keuangan terhadap
kesejahteraan ekonomi baik secara mikro (individu) dan makro (ekonomi negara) telah terbukti
memiliki peran yang sentral. Akademisi menunjukkan bahwa pengetahuan (literasi) mengenai
keuangan merupakan faktor penting dalam menciptakan ketahanan finansial (financial
security) individu sebagai salah satu komponen dari kesejahteraan individu (Lusardi & Messy,
2023).

Literasi keuangan di Indonesia masih dalam kondisi yang tidak baik yang berdampak
pada buruknya perencanaan keuangan pribadi. Berdasarkan survey Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) di tahun 2022, tingkat literasi keuangan di Indonesia sebesar 49,68%, persentase tersebut
menunjukkan peningkatan dibandingkan pada tahun 2019 dengan persentase sebesar 38,03%.
Meskipun terdapat peningkatan yang cukup signifikan, angka ini masih tergolong rendah jika
dibandingkan dengan target yang ingin dicapai OJK. Berdasarkan data indeks literasi keuangan
negara-negara ASEAN yang dikemukakan oleh Biro Pers Media dan Informasi Sekretariat
Presiden (2020), Singapura mencapai 95%, Malaysia sebesar 85%, dan Thailand sebesar 82%,
indeks literasi keuangan Indonesia masih tergolong rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa
tingkat literasi keuangan di Indonesia tergolong sangat jauh berbeda dengan negara-negara
sekitarnya. Rendahnya tingkat literasi keuangan di Indonesia disebabkan oleh beberapa fakor
seperti tingkat pendidikan hingga usia. Hasil survey OJK mengenai pengelolaan keuangan
dimasyarakat menunjukkan bahwa sebesar 32,64% responden memiliki anggaran keuangan,

24,78% menyatakan memiliki tabungan, dan 15,84%. Angka ini menunjukan bahwa terdapat
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kemungkinan mayoritas masyarakat belum memiliki perencanaan keuangan yang baik.
Beberapa permasalahan yang sering dialami oleh responden diantaranya adalah pengeluaran
tidak terduga sebesar 38,18%, Gaji yang tidak mencukupi kebutuhan sebesar 29,43%, dan
terlilit utang sebesar 21,95%.

Literasi keuangan sangat dibutuhkan oleh masyarakat, terutama dalam menerapkan
manajemen keuangan personal untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Manajemen
keuangan personal merupakan suatu seni dan ilmu untuk mengelola keuangan personal ataupun
rumah tangga (Gitman & Zutter, 2012). Pentingnya literasi keuangan dalam manajemen
keuangan personal juga dinyatakan oleh Nyamute dan Maina (2010), masyarakat dengan
tingkat literasi (melek) keuangan tinggi memiliki aplikasi yang lebih baik dalam manajemen
keuangan (financial management) dibandingkan dengan masyarakat dengan literasi keuangan
rendah (Wiharno, 2015). Rendahnya tingkat literasi keuangan berakibat buruk terhadap
manajemen keuangan personal di Masyarakat seperti pada pegawai negeri dalam mengambil
keputusan investasi. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengemukakan bahwa pada tahun 2007
hingga 2017 terdapat kasus penipuan (investasi bodong) dengan jumlah kerugian mencapai
105 triliun rupiah. Sebagian besar korban dari kasus investasi bodong tersebut adalah pegawai
negeri, sehingga dapat disimpulkan bahwasanya rendahnya literasi keuangan dalam
mengambil keputusan investasi pada pegawai negeri masih tergolong tinggi (Artadi et. al.,
2023).

Permasalahan keuangan ini mengkonfirmasi pentingnya literasi keuangan agar bisa
menjadi bekal untuk memiliki perencanaan keuangan yang baik. Dalam menanggulangi
permasalahan rendahnya tingkat literasi keuangan di Indonesia yang berakibat buruk pada
manajemen keuangan personal hingga pengambilan keputusan investasi, dapat dilakukan
dengan memberikan edukasi finansial pada masyarakat. Edukasi finansial telah diterapkan di
berbagai negara-negara sebagai upaya meningkatkan literasi keuangan masyarakatnya.
Beberapa negara tersebut adalah Amerika Serikat, Kanada, Jepang, dan Australia yang
memiliki tingkat literasi keuangan cukup tinggi (Mendari dan Kewal, 2013). Edukasi finansial
merupakan serangkaian proses yang memacu individu untuk memiliki perencanaan keuangan
(financial) di masa mendatang dengan tujuan terciptanya kesejahteraan yang sesuai dengan

gaya hidup mereka (Akmal dan Saputra, 2016).
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Mengingat pentingnya edukasi finansial, program pendidikan pelatihan keuangan
sudah selayaknya diadakan secara masif di kalangan masyarakt. Salah satunya, penulis
menginisiasi untuk mengadakan program Pendidikan keuangan personal yang ditujukan
kepada komunitas guru SMK di kabupaten malang, yakni Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) Kabupaten Malang. Salah satu pertimbangan untuk menyasar guru sebagai peserta
pelatihan adalah karena guru merupakan pegawai yang mendapatkan gaji secara regular, tetapi
terkadang masih belum bisa mensejahterakan kehidupannya. Oleh sebab itu, mereka
membutuhkan perencanaan keuangan yang tepat agar dapat membantu mencapai kesejahteraan

ekonomi yang lebih baik.

II. Metode
Kegiatan Pendidikan keuangan personal dilaksanakan dalam 3 tahap, yakni sebagai berikut:
1. Persiapan
Pada tahap ini, penulis melakukan observasi pra kegiatan dan menyiapkan bahan materi
yang sesuai dengan target program. Observasi pra kegiatan dilaksanakan untuk
mengetahui kondisi awal dan kebutuhan peserta program pelatihan Pendidikan
keuangan personal. Setelah melakukan observasi dan diperoleh informasi terkait
kondisi dan kebutuhan peserta, penulis mulai mempersiapkan dan mengumpulkan
bahan materi pelatihan. Pelatihan dilaksanakan dengan cara tutoring kepada peserta.
Bahan materi berfokus pada literasi keuangan dasar, terutama terkait dengan produk
keuangan.
2. Implementasi Kegiatan
Kegiatan pelatihan terbagi menjadi dua topik utama, yakni literasi keuangan dan
perencanaan keuangan personal dasar. Dua topik ini cocok dengan kondisi rata-rata
peserta yang secara umum belum memiliki ilmu dasar manajemen keuangan yang
tinggi.
a. Literasi Keuangan
Pelatihan terkait literasi keuangan berfokus pada pengenalan produk-produk
keuangan yang dapat diakses oleh masyarakat umum. Materi pelatihan berisi
tentang karakteristik dasar, manfaat, dan potensi risiko produk keuangan. Di dalam
pelatihan ini, peserta juga diberikan teknik dasar dalam mengidentifikasi penipuan

atau malpraktik dalam produk keuangan yang marak terjadi di pasar.
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b. Perencanaan Keuangan Personal Dasar
Pelatihan tentang perencanaan keuangan personal dasar memaparkan teknik-teknik
sederhana dalam perencanaan keuangan personal. Teknik-teknik ini masih bersifat
umum, yang mudah dipahami dan dipraktikan bagi peserta, yang notabene tidak
memiliki latar belakang keilmuan di bidang manajemen keuangan. Dengan
pelatihan ini, peserta diharapkan mampu mempraktikan secara langsung ilmu yang
diperoleh dalam perencanaan keuangan mereka

3. Evaluasi

Evaluasi pelatihan dilaksanakan untuk mengetahui apakah program pendidikan

keuangan personal dapat memberikan wawasan baru bagi peserta. Metode evaluasi

dilakukan secara kualitatif, dengan melakukan pengamatan langsung selama program

pelatihan dan menanyakan tanggapan peserta terkait dengan kebermanfaatan program.

III. Hasil dan Pembahasan
Pelatihan dilaksanakan sebanyak 2 sesi dalam sehari. Di sesi pertama, peserta mendapatkan
pelatihan terkait dengan literasi keuangan. Di sesi kedua, peserta peserta mendapatkan
pelatihan tentang perencanaan keuangan personal dasar. Setiap sesi berlangsung selama dua
jam, termasuk sesi diskusi.

Terdapat tiga aspek yang diukur untuk menilai efektifitas program pelatihan. Aspek
pertama adalah menilai kepuasan peserta terhadap penyelenggaraan program pelatihan. Aspek
kedua adalah kebermanfaatan program pelatihan dalam peningkatan keilmuan peserta di
bidang keuangan dan perencanaan dasar. Aspek ketiga adalah adanya potensi perubahan
pandangan perilaku peserta terhadap produk-produk keuangan dan perencanaan keuangan.

Dari segi kepuasan peserta terhadapa program pelatihan, tanggapan yang diberikan
menunjukan bahwa peserta menyatakan puas dengan penyelenggaraan program pelatihan.
Selain itu, peserta juga berharap bahwa program serupa dapat diadakan secara terstruktur dan
berkelanjutan karena mereka merasa bahwa waktu pelatihan tidak cukup untuk bisa menguasai
dan memahami materi yang disampaikan dengan baik. Peserta merasa topik ini sangat penting
dan memiliki dampak secara langsung terhadap kehidupan mereka, terutama terkait dengan

perencanaan keuangan.
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Dari aspek kebermanfaatan program, peserta merasa medapatkan ilmu baru terutama
tentang produk-produk investasi keuangan. Selama ini, mereka menyatakan bahwa informasi
tentang investasi hanya dibanjiri dari aset investasi riil, sedangkan untuk investasi keuangan
masih sangat jarang. Padahal, aset investasi keuangan cenderung lebih likuid sehingga relatif
berisiko rendah dan juga tidak membutuhkan modal yang besar untuk melakukan investasi.
Rata-rata produk keuangan yang paling banyak dimiliki oleh peserta adalah tabungan dan
deposito.

Pendidikan terkait perencanaan keuangan juga sangat penting bagi peserta. Peserta
merasa bahwa selama ini mereka hanya menjalankan keuangan pribadinya tanpa perencanaan
yang jelas. Peserta menyadari betapa pentingnya perencanaan keuangan agar tidak terjebak
hutang. Peserta juga mendapatkan ilmu baru terkait dengan dana masa tua dan asuransi.

Potensi perubahan perilaku terhadap keuangan pribadi secara implisit dan eksplisit juga
terlihat dari tanggapan peserta. Peserta mulai mengenal produk-produk keuangan diluar
tabungan dan deposito. Mereka terlihat memiliki ketertarikan untuk memberik aset investasi
keuangan. Antusiasme dalam pelatihan juga disinyalir merupakan indikasi bahwa peserta
berkeinginan untuk merubah perilaku mereka terkait dengan keuangan pribadi dengan cara

melakukan perencanaan yang lebih baik dan matang.

IV. Kesimpulan

Pendidikan keuangan dan perencanaan keuangan menjadi sangat krusial di era teknologi
dimana produk-produk keuangan sudah secara marak dijual di platform digital. Penguatan
literasi keuangan tidak lagi hanya dijadi alat promosi produk-produk keuanga tetapi juga
sebagai mekanisme pencegahan penipuam dan malpraktik di bidang keuangan. Beberapa kasus
investasi bodong maupun perilaku berisiko dalam berinvestasi pada aset keuangan sudah
menjadi bukti yang cukup untuk menyadarkan pentingnya penyelenggaraan pendidikan

perencanaan keuangan yang masif.
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Program pelatihan literasi keuangan dan perencanaan keuangan yang ditujukan kepada
para guru merupakan salah satu langkah yang tepat. Guru adalah pegawai yang bekerja dan
mendapatkan gaji secara reguler, sehingga perencanaan yang matang untuk pemenuhan
kebutuhan dan persiapan dana di masa depan menjadi sangat dibutuhkan. Dari hasil
pengamatan selama pelaksanaan program pelatihan, peserta menunjukan antusiasme dan
ketertarikan yang kuat terkait dengan produk dan perencanaan keuangan. Meskipun program
pelatihan hanya dilaksanakan dalam waktu yang terbatas, program ini sudah dapat menjadi
pemicu bagi peserta untuk mulai menyadari pentingnya literasi keuangan dan mulai merubah
perilaku keuangan mereka yang lebih bertanggunjawab dan aman. Program pelatihan ini
menjadi awal untuk mengembangkan program serupa tentang literasi dan perencanaan
keuangan mengingat besarnya dampak bagi peserta, khususnya, dan perekonomian negara

s€cara umum.
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Abstrak
Hipertensi merupakan permasalahan kesehatan masyarakat yang serius, dengan kontribusi signifikan terhadap
angka kematian dan kecacatan global. Penyakit ini diprediksi akan terus meningkat dalam beberapa tahun
mendatang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan terkait hipertensi dan upaya
pencegahannya. Penggunaan Sistem Informasi Geografis (GIS) menjadi penting dalam pemetaan dan penanganan
penyakit ini. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat di Kelurahan Bandarharjo, pengetahuan tentang hipertensi
dan upaya pencegahannya dapat ditingkatkan. Metode ceramah dan diskusi serta distribusi leaflet terbukti efektif
dalam meningkatkan pemahaman masyarakat tentang hipertensi. Evaluasi kegiatan menunjukkan peningkatan
pengetahuan peserta, menegaskan pentingnya pendekatan ini dalam edukasi kesehatan masyarakat. Diharapkan
kegiatan ini dapat memberikan dampak positif dalam jangka panjang dengan meningkatkan kesadaran dan
tindakan pencegahan hipertensi di masyarakat.

Kata Kunci: hipertensi, system informasi geografis, kesehatan masyarakat

PENDAHULUAN

Hipertensi atau penyakit tekanan darah tinggi termasuk salah satu penyakit kronis tidak
menular yang menjadi masalah kesehatan masyarakat yang serius. Prevalensi hipertensi
meningkat setiap tahun di negara-negara berkembang. Data kematian 10 besar di dunia sebesar
12,8% (7,5 juta) salah satunya disebabkan penyakit hipertensi, selain itu penyakit tekanan
darah tinggi juga berkontribusi 3,8% Disability Adjusted Life Years (DALYSs). Penyakit

hipertensi secara global diprediksi pada tahun 2025 akan mencapai 1,56 miliyar jiwa.

* Silvia Nurvita, silviaunkartur@gmail.com
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Hipertensi merupakan kondisi tekanan darah sistolik >140 mmHg dan tekanan darah
diastolik >90 mmHg dengan dua atau lebih pengukuran tekanan darah. Tekanan darah tinggi
menurut patofisiologinya disebabkan oleh peningkatan curah jantung dan atau peningkatan
resistensi perifer. Faktor pemicu hipertensi disebabkan berbagai faktor walaupun 90%
penyebabnya tidak diketahui atau dikenal dengan istilah hipertensi primer. Hipertensi jika tidak
terkendali dengan baik dapat menimbulkan komplikasi seperti stroke, penyakit jantung,
penyakit ginjal.

Perkembangan data kasus penyakit hipertensi di Provinsi Jawa Tengah dari tahun 2016
— 2020 setiap tahun mengalami kenaikan. Penyakit hipertensi di Provinsi Jawa Tengah tahun
2016 379.084 jiwa, tahun 2017 sebesar 635.545 jiwa dan tahun 2018 menjadi 1.463.818 jiwa.
Kemudian tahun 2019 — 2020 hipertensi terus meningkat hingga 2.109.523 jiwa pada tahun
2019 dan tahun 2020 sebesar 2.543.732 jiwa. Kasus penyakit tidak menular di Puskesmas Kota
Semarang tahun 2022 menduduki peringkat ke-2 dari 20 besar penyakit di Puskesmas
Semarang. Penyakit tekanan darah tinggi atau hipertensi pada 01 Januari 2023 sampai dengan
13 Agustus 2023 meraih peringkat kedua dari 10 besar penyakit di Kota Semarang dengan total
kasus 88113 jiwa dan wilayah kerja puskesmas Bandarharjo peringkat ketiga dari seluruh
puskesmas di Kota Semarang.

Sistem Informasi Geografis atau Geographic Information System (GIS) dalam bidang
kesehatan dapat digunakan untuk menggambarkan distribusi penderita suatu penyakit, pola
penyebaran penyakit. Penggunaan sistem pemetaan persebaran penyakit tidak menular seperti
penyakit hipertensi menggunakan GIS sangat penting karena dapat berkontribusi dalam
pengambilan keputusan pencegahan dan penanggulangan penyakit hipertensi.

Dengan adanya pengabdian masyarakat ini diharapkan dalam jangka panjang terjadi
peningkatan kesadaran masyarakat Kelurahan Bandarharjo untuk tetap menerapkan menjaga
kesehatan di kehidupan sehari-hari sehingga dapat mencegah timbulnya penyakit hipertensi.

Berisi deskripsi tentang analisis situasi atau kondisi obyektif subyek pengabdian
(komunitas dampingan), isu dan fokus pengabdian, alasan memilih subyek pengabdian, dan
perubahan sosial yang diharapkan atau tujuan pengabdian masyarakat yang didukung dengan

data-data kualitatif mapun kuantitatif, serta didukung dengan literature review yang relevan.

METODE
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan bagi penduduk di Kelurahan
Bandarharjo. Pengabdian masyarakat ini berlangsung pada 30 Agustus 2023. Sampel kegiatan

pengabdian masyarakat ini adalah warga yang memiliki penyakit hipertensi yang berdomisili
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di Kelurahan Bandarharjo sebanyak 25 orang. Tahapan pengabdian masyarakat ini diawali
dengan survei pendahuluan, penentuan topik dan tujuan pengabdian masyarakat, pembuatan
materi pengabdian masyarakat, pelaksanaan pengabdian masyarakat, dan evaluasi kegiatan
pengabdian masyarakat.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan edukasi
masyarakat di Kelurahan Bandarharjo tentang epidemiologi hipertensi berbasis sistem
informasi geografis dan pencegahan hipertensi. Mekanisme pelaksanaan pengabdian
masyarakat yaitu metode ceramah dan diskusi. Pemateri memberikan materi dalam bentuk
ceramah dengan bantuan Power Point yang berisi materi. Selanjutnya dilakukan diskusi dengan
peserta terkait materi yang diberikan dan pembagian leaflet ke peserta.

Tahap akhir kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu evaluasi. Evaluasi untuk
mengetahui terjadinya peningkatan pengetahuan atau tidak dilakukan dengan cara menilai hasil

diskusi tanya jawab dengan peserta.

HASIL

Kegiatan pengabdian masyarakat telah dilaksanakan pada Rabu, 30 Agustus 2023 di
Kelurahan Bandarharjo dengan jumlah peserta sebanyak 25 orang. Peserta yang hadir dalam
acara edukasi epidemiologi hipertensi berbasis sistem informasi geografis dan pencegahan
hipertensi sudah melebihi target yang awalnya ditargetkan akan dihadiri minimal 15 peserta
namun yang hadir sebanyak 25 peserta. Sebelum mendengarkan ceramah dari narasumber,
peserta telah dibagikan leaflet (Gambar 1 dan gambar 2).

Materi ceramah yang disosialisasikan berisi tentang pengertian hipertensi, bahaya
hipertensi, sebaran hipertensi di Semarang, gejala hipertensi, faktor risiko hipertensi yang bisa
diubah, faktor risiko hipertensi yang tidak bisa diubah, pencegahan dan pengendalian
hipertensi. Diskusi ceramah berlangsung dengan baik dan beberapa peserta aktif bertanya

terkait materi hipertensi yang telah diberikan (Gambar 3 dan Gambar 4).
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Gambar 2. Tampilan Belakang Leaflet Hipertensi

Gambar 3. Ceramah Materi
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Gambar 4. Penutupan Pengabdian Masyarakat

DISKUSI

Kasus hipertensi di Kota Semarang mengalami peningkatan setiap tahunnya. Menurut
penelitian Lahdji (2023) terdapat 6,38% penduduk di wilayah
Puskesmas Bandarharjo Semarang yang menderita hipertensi. Menurut penelitian di Desa
Kalikangkung Kota Semarang pada tahun 2022, hipertensi biasanya menyerang penduduk usia
>30 tahun.

Penggunaan Sistem Informasi Geografis atau Geographic Information System (GIS)
telah lama di manfaatkan dibidang kesehatan. Sistem informasi geografis bertujuan dalam
pemetaan sebaran penyakit, dalam pengabdian ini khususnya penyakit hipertensi. Melalui
sistem pemetaan tersebut, diharapkan dapat diperoleh informasi mengenai distribusi prevalensi
hipertensi dan faktor risikonya yang dapat digunakan untuk mengetahui daerah berisiko yang
ada di wilayah Kelurahan Bendarharjo, sehingga dapat diberikan intervensi yang tepat.

Menurut Notoatmodjo (2007), dengan metode ceramah dan diskusi dapat terjadi proses
perubahan perilaku kearah yang diharapkan melalui peran aktif sasaran dan saling tukar
pengalaman sesama sasaran dalam penyuluhan kesehatan. Sehingga metode ceramah dan
diskusi dipilih pada pengabdian masyarakat ini. Pembagian leaflet bagi para peserta diharapkan
dapat meningkatkan pengetahuan bagi para peserta serta dapat dibawa pulang kerumah.
Manfaat leaflet dalam promosi kesehatan yaitu leaflet memiliki manfaat untuk menjelaskan
materi secara lebih rinci dan komperhensif.

Pelaksanaan kegiatan masyarakat ini diakhiri dengan sesi tanya jawab, lima peserta
aktif bertanya terkait hipertensi. Pemateri memberikan 3 pertanyaan terkait hipertensi ke

peserta sebagai bahan evaluasi pemahaman peserta selama diberikan materi sosialisasi. Tiga
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peserta dapat menjawab dengan benar semua pertanyaan terkait pengertian hipertensi, faktor-
faktor hipertensi, dan pencegahan hipertensi. Kemudian peserta yang menjawab pertanyaan

dengan benar semua diberikan hadiah.

KESIMPULAN
Pengabdian masyarakat di Kelurahan Bandarharjo telah berjalan dengan baik dan dapat
menambah pengetahuan peserta tentang epidemiologi hipertensi berbasis sistem informasi

geografis dan pencegahan hipertensi di keluarga masing-masing.

PENGAKUAN
Terima kasih atas partisipasi warga di Kelurahan Bandarharjo. Serta terima kasih atas

dukungan dan pendanaan dari Universitas Nasional Karangturi Semarang.
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Avrticle History: Abstract: Increasingly advanced technological developments
Received: November 22, 2023 can also have negative impacts. One of them is cybercrime,
Accepted: Desember 27, 2023 namely phishing. The existence of phishing will also refer to a
Published: Desember 31, 2023 scam or fraud. This research aims to increase public knowledge

in the Bandarharjo village environment about the dangers of
Keywords: Phishing, Scam, phishing and scams in daily life. This community service activity
Cybercrime, Cybercrime is an effort to increase community knowledge. The method of
Socialization, Community Service transmitting the material is through giving lectures, discussions,

and distributing leaflets. The use of these methods and media is
effectively applied to increase public awareness regarding the
dangers of phishing and scams. According to the evaluation
carried out, the level of public knowledge has improved and they
are aware of the importance of socialization regarding phishing-
type cybercrimes. It is hoped that this activity can have a positive
impact and long-term benefits in raising awareness of the
dangers of cybercrime in the future in people's daily lives.

Abstrak

Perkembangan teknologi yang semakin maju dapat juga membawa dampak buruk. Salah satunya adanya
kejahatan siber yaitu phishing. Adanya phishing ini juga akan mengacu pada scam atau penipuan. Tujuan dari
penelitian ini adalah menambah pengetahuan masyarakat di lingkungan Kelurahan Bandarharjo tentang bahaya
phishing dan scam di kehidupan sehari-hari. Kegiatan pengabdan kepada masyarakat ini sebagai upaya untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat. Metode penyampaian materi yang disampaikan melalui metode ceramah,
diskusi dan pemberian leaflet. Penggunaa metode dan media ini efektif diterapkan untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat terkait bahaya phishing dan scam. Dari evaluasi yang dilakukan, tingkat pengetahuan
masyarakat menjadi lebih baik dan menyadari pentingnya sosialisasi terkait kejahatan siber jenis phishing.
Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan dampak positif dan manfaat dalam jangka panjang untuk kesadaran
diri akan bahaya kejahatan siber di masa mendatang dalam kehidupan sehari-hari masyarakat.

Kata Kunci: Phishing, Scam, Kejahatan Siber, Sosialisasi Kejahatan Siber, Pengabdian Masyarakat.
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Sosialisasi Pengenalan Kejahatan Siber Phishing dan Scam
di Kelurahan Bandarharjo Kota Semarang

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang semakin maju di segala bidang tak hanya memberikan
dampak yang baik bagi masyarakat. Semakin canggihnya teknologi juga membuat modus
kejahatan baru yang mana memanfaatkan media sosial sebagai media persebarannya. Salah
satu jenis modus kejahatan dunia maya atau kejahatan siber yang sedang menjadi topik
pembicaraan dalam kurun waktu terakhir adalah Phishing.

Kejahatan siber (cybercrime) atau yang dalam istilah lain dikenal dengan istilah
computer crime adalah suatu penyalahgunaan yang menggunakan media komputer dan internet
(Maskun 2022; Anwar dkk. 2022). Kejahatan siber ini termasuk kegiatan yang melawan hukum
karena memanfaatkan teknologi untuk memperoleh keuntungan dan dapat memberikan
dampak yang merugikan bagi pihak lain (Ma’rufah, Rahmat, dan Widana 2020). Jenis
kejahatan siber memiliki spesifikasi penyebab yang berbeda (Djanggih dan Qamar 2018;
Umbara dan Setiawan 2022). Terdapat beberapa bentuk kejahatan siber yang mengancam
diantaranya spoofing, data breach, phishing dan lain-lain (Rohmah 2022). Jenis kejahatan siber
(cybercrime) yang menjadi fokus utama untuk topik kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
Phishing.

Pengelabuhan atau yang lebih dikenal dengan istilah phishing merupakan salah satu
bentuk kejahatan berupa penipuan dengan melakukan percobaan untuk memperoleh informasi
sensitif (Huda 2020). Misalnya kata sandi, nomor kartu, akun sosial media, informasi pribadi
dan contoh lainnya (Wibowo dkk. 2023). Adanya phishing ini juga akan mengacu pada scam
atau penipuan. Aktivitas penipuan yang memanfaatkan phishing ini dijalankan dengan
menggunakan alamat elektronik palsu atau situs palsu untuk mengelabuhi pengguna sehingga
dapat memperoleh informasi sensitif pengguna atau target yang dituju (Wibowo dkk. 2023).

Hingga saat ini masih banyak kasus korban penipuan dengan menggunakan modus
phishing. Ada dua cara yang saat ini marak digunakan, dengan menggunakan aplikasi yang
dimodifikasi dan dengan menggunakan link palsu (Fahmi 2023). Meskipun menggunakan trik
yang terbilang sederhana dan efektif, nyatanya di tahun ini masih banyak yang menjadi korban
dari modus kejahatan siber ini (Hasanah 2023). Dengan masih banyaknya korban yang terkena
kejahatan siber jenis phishing ini, ada sosialisasi tentang pentingnya kesadaran dan pentingnya
mengenal jenis-jenis modus kejahatan dunia maya ini, contohnya phishing, penting dilakukan

untuk meminimalisir korban dikemudian hari.
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METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan tanggal 30 Agustus 2023 dan
dihadiri olenh masyarakat di Kelurahan Bandarharjo, Semarang. Jumlah warga masyarakat yang
menghadiri kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 25 orang. Jumlah tersebut
menjadi sampel peserta kegiatan. Dalam melaksanakan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini terdapat beberapa tahapan yang dilakukan. Tahapan tersebut dimulai dari
melakukan survei pendahuluan, menentukan topik yang relevan serta tujuan dari kegiatan
pengabdian masyarakat, pembuatan serta persiapan baik dari sisi materi dan hal lainnya, hingga
pelaksanaan serta evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan guna memberikan
tambahan pengetahuan kepada warga masyarakat yang ada di wilayah Kelurahan Bandarharjo
tentang kejahatan siber phishing dan scam, serta bahaya yang ditimbulkan dari kejahatan siber
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Mekanisme yang dilakukan dalam teknis pelaksanaan
kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah pemberian materi dengan menggunakan metode
ceramah dengan menggunakan bantuan media Power Point, sekaligus melakukan diskusi
dengan masyarakat. Dalam kegiatan diberikan pula leaflet terkait materi yang disampaikan.
Tahapan terakhir dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini ditutup dengan melakukan
evaluasi. Hal ini dilakukan untuk dapat mengetahui peningkatan pengetahuan masyarakat

setelah kegiatan dilaksanakan.

HASIL

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memiliki topik terkait sosialisasi
pengenalan kejahatan siber dan bahaya kejahatan siber jenis phishing dan scam. Kegiatan telah
dilaksanakan pada tanggal 30 Agustus 2023 dan dihadiri sebanyak 25 orang peserta dari warga
masyarakat Kelurahan Bandarharjo. Target semula dalam survei dan perencanaan awal untuk
peserta kegiatan adalah minimal dihadiri sebanyak 15 orang peserta. Jumlah masyarakat yang
menghadiri kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini sebanyak 25 orang peserta, jumlah
tersebut telah melampaui target semula peserta. Sebelum memulai sesi ceramah terkait materi
yang diberikan oleh narasumber, peserta telah mendapatkan leaflet yang dibagikan
sebelumnya. Leaflet yang dibagikan pada peserta kegiatan seperti terlihat pada Gambar 1 dan
Gambar 2.
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Gambar 2. Tampilan belakang leaflet phishing & scam

Materi yang disampaikan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
diantaranya terkait pengertian phishing dan scam, media phishing, informasi yang diambil,
tujuan phishing, dampak buruk phishing, hal-hal yang dapat menyebabkan terkena phishing,
cara mencegah terkena phishing dan contoh phishing yang ada di kehidupan sehari-hari. Sesi
penyampaian materi melalui ceramah dengan bantuan media Power Point ini berlangsung
dengan baik. Beberapa peserta kegiatan aktif dalam sesi tanya jawab dan diskusi yang berkaitan

dengan materi yang disampaikan.
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Gambar 3. Penyampaian Materi Kegiatan

Gambar 4. Penutupan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diakhiri dengan sesi tanya
jawab. Saat sesi berlangsung, terdapat 3 orang dari ibu-ibu peserta yang menghadiri kegiatan
yang mengajukan pertanyaan sekaligus bercerita mengenai pengalaman pribadi terkena
Phishing sebelumnya. Para peserta yang menghadiri kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini terlihat sangat antusias dengan materi yang disampaikan. Peserta kegiatan yang mengajukan
pertanyaan dan menjawab pertanyaan saat sesi tanya jawab mendapatkan souvenir tambahan
dari narasumber.

DISKUSI

Kemajuan teknologi yang terjadi saat ini membuat jenis kejahatan juga beragam. Salah
satunya adalah kejahatan siber. Kejahatan siber dengan pemanfaatan teknologi ini memiliki
beberapa modus yang berbeda-beda (Djanggih dan Qamar 2018; Umbara dan Setiawan 2022).
Salah satu yang paling sering digunakan adalah dengan memanfaatkan rekayasa social (social

engineering). Dimana pelaku kejahatan akan memanipulasi sekaligus memanfaatkan sisi
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psikologi target korban (Umbara dan Setiawan 2022). Bagi korban yag mengalami kejahatan
siber, terutama yang menjadi topik materi yaitu phishing, dapat secara sadar maupun tidak
sadar akan melakukan tindakan — tindakan yang dapat menguntungkan bagi pelaku kejahatan
siber (Umbara dan Setiawan 2022). Adanya sosialisasi ke masyarakat diperlukan untuk
mengurangi angka korban yang mengalami kejahatan siber jenis phishing.

Metode penyampaian materi dilakukan dengan metode ceramah dengan menggunakan
bantuan media Power Point. Dalam kegiatan juga dibagikan leaflet oleh asisten narasumber.
Leaflet yang dibagikan bertujuan untuk memberikan informasi kepada peserta kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dan sekaligus dapat menyebarkan informasi yang ada di dalam
leaflet tersebut ke keluarga, kerabat maupun masyarakat lainnya yang tidak mengikuti kegiatan
ini. Materi ceramah yang diberikan dan disosialisasikan berisi tentang pengertian dari Phishing
dan Scam, senjata yang digunakan oleh pelaku Phishing, jenis informasi apa saja yang diambil
oleh pelaku kejahatan Phishing, tujuan, dampak buruk, kerugian akibat Phishing, dan hal apa
saja yang dapat membuat seseorang terkena Phishing. Dalam leaflet juga terdapat cara
pencegahan terkena Phishing dan juga contoh Phishing yang marak terjadi di kehidupan
masyarakat sehari-hari

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diakhiri dengan sesi tanya jawab bersama
peserta kegiatan. Terdapat peserta yang berbagi cerita terkait pengalaman pribadi maupun
pengalaman dari relasi peserta yang menjadi korban kejahatan siber jenis phishing. Dari cerita
tersebut, 2 dari 3 cerita yang dibagikan mengalami kerugian finansial karena telah
mengirimkan sejumlah uang pada pelaku kejahatan siber tersebut. Selain bercerita, peserta
kegiatan juga antusias bertanya terkait materi yang disampaikan. Bagi peserta yang aktif

terlibat dalam sesi tanya jawab mendapatkan souvenir tambahan dari narasumber.

KESIMPULAN

Dari segenap rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di
Kelurahan Bandarharjo ini telah berjalan dengan baik dan disambut antusias oleh masyarakat
peserta kegiatan. Kegiatan ini diharapkan dapat menambah pengetahuan masyarakat, baik yang
menjadi peserta kegiatan maupun yang tidak terkait bahaya kejahatan siber jeni phishing dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat yang tidak lepas dari media sosial.
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Abstrak: Pelatihan dan pendampingan pengelolaan keuangan wanita nelayan pada kelompok pengolah dan
pemasaran hasil tangkap oleh dosen akuntansi memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan literasi
keuangan di Desa Tasikmadu, Prigi, Kabupaten Trenggalek. Artikel pengabdian kepada masyarakat ini
membahas pentingnya upaya dalam meningkatkan literasi keuangan. Dosen akuntansi memberikan pelatihan
tentang manajemen keuangan dan praktik akuntansi kepada Kelompok Pengolahan dan Pemasaran Hasil
Tangkap, serta memberikan bimbingan dalam menerapkan konsep-konsep ini dalam operasi bisnis sehari-hari.
Selain itu, dosen dapat memperkenalkan buku panduan pengelolaan keuangan, aplikasi akuntansi dan membantu
kelompok usaha memahami pencatatan keuangan dan membuat laporan keuangan yang akuntabel. Dampak
positifnya meliputi peningkatan kesejahteraan ekonomi, pengurangan risiko bisnis, pertumbuhan berkelanjutan,
kontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal, dan meningkatkan ekonomi masyarakat secara keseluruhan.

Kata Kunci:Pelatihan, Pendampingan, Literasi Keuangan

PENDAHULUAN

Pantai selatan memberikan banyak keuntungan bagi manusia yang tinggal
disekitarnya. Hal ini seperti yang dirasakan oleh warga Desa Tasikmadu, Kecamatan
Watulimo, Kabupaten Trenggalek yang hidupnya didukung dan bergantung dari hasil laut.
Ikan yang melimpah dengan berbagai jenis spesies menjadikan sebagian besar warga Desa
Tasikmadu memilih bekerja sebagai nelayan. Menurut data Pelabuhan Perikanan Nusantara

(PPN) Prigi yang diperoleh melalui observasi menunjukkan bahwa tercatat ada sekitar 5.010
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orang di Desa Tasikmadu yang bekerja sebagai nelayan, 2.962, bekerja sebagai
pedagang/pengolahan ikan, dan 1.679 orang bekerja lainnya.

Hal ini menunjukkan bahwa hidup mereka bergantung pada kekayaan laut yang ada di
Pantai Prigi. Selain itu, Pantai Prigi yang saat ini menjadi lokasi wisata, menjadi peluang
warga untuk mendapatkan tambahan rezeki dengan berjualan hasil pengolahan tangkapan,
aksesoris, pernak-pernik, makanan dan minuman dan lain sebagainya sebagai pemasukan
tambahan terlebih lagi ketika tidak musim ikan di laut.

Pemasukan yang didapat nelayan biasanya tidak tetap baik itu juragan kapal maupun
nelayan yang tidak memiliki kapal (ABK atau nahkoda), akan tetapi biasanya dalam sehari
ketika musim ikan, nelayan bisa mendapatkan pendapatan bersih yang melimpah yaitu sekitar
Rp. 725.467- Rp. 15.873.430 per orangnya dengan sekali pergi memancing di laut.
Pendapatan tersebut sudah dikurangi dengan biaya-biaya operasional kapal.

Mendapatkan pendapatan Rp.725.467- Rp.15.873.430 rupiah per orangnya dalam
sehari bukanlah merupakan pendapatan yang sedikit, Begitu pula pendapatan dari penjualan
hasil olahan ikan di pinggir pantai saat musim liburan tiba. Namun tampaknya pendapatan
yang banyak tersebut tidak dapat menciptakan kehidupan yang sejahtera bagi rumah tangga
nelayan di Desa Tasikmadu. Hal ini dikarenakan Nelayan dan rumah tangga sering
menghadapi banyak tantangan dalam mengelola keuangan mereka. Beberapa di antaranya
adalah perilaku yang konsumtif, pendapatan yang tidak stabil, biaya operasi yang tinggi, dan
kurangnya akses ke layanan keuangan. Oleh Kkarena itu, penting bagi mereka untuk
memahami prinsip-prinsip dasar literasi keuangan untuk membantu mereka membuat
keputusan keuangan yang bijak dan membuat rencana keuangan jangka panjang.

Pengertian keluarga sejahtera dirumuskan BKKBN sebagai keluarga yang dapat
memenuhi kebutuhan anggota keluarganya baik kebutuhan sandang, pangan, perumah, sosial
dan agama. Keluarga yang mempunyai keseimbangan antara penghasilan keluarga dengan
jumlah anggota keluarga yang dapat memenuhi kebutuhan Kesehatan, kehidupan bersama
dan beribadah disamping terpenuhinya kebutuhan pokok (Dewi et al., 2020). Pengertian
keluarga sejahtera dalam arti ekonomi dijelaskan bahwa ukuran yang digunakan abstrak,
sebagai contoh bisa dikatakan keluarga sejahtera apabila mampu menyediakan fasilitas
papan, sandang, dan sarana pendidikan. Namun pemenuhan disini bersifat relatif dimana
setiap keluarga memiliki ukuran berkecukupan yang berbeda-beda.

Permasalahan kesejahteraan dapat diatasi dengan pengelolaan keuangan yang baik.

Dengan pengelolaan keuangan ekonomi rumah tangga yang baik maka nelayan dapat
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menyediakan fasilitas papan, sandang dan sarana pendidikan dengan pendapatan yang
didapatkan pada saat musim ikan.

Permasalahan didalam pengelolaan keuangan pada dasarnya dapat di selesaikan
dengan mudah apabila seseorang memiliki wawasan keuangan (literasi finansial) yang baik.
Dengan adanya literasi finansial yang baik maka seseorang akan lebih mudah untuk mengatur
atau mengelola keuangannya secara efektif dan efisien. Namun bukan berarti dengan tingkat
pendidikan formal yang rendah menunjukkan rendahnya literasi finansial seseorang. Karena
pada dasarnya pendidikan ekonomi terkait literasi finansial tidak hanya didapat di lingkungan
pendidikan formal melainkan bisa didapat pula pada lingkungan pendidikan informal dan
lingkungan masyarakat (non formal).

Untuk membantu memahami literasi keuangan kepada para nelayan, solusi efektif
yaitu dengan melakukan pengabdian kepada masyarakat dengan cara memfasilitasi pelatihan
dan pendampingan pengelolaan keuangan Wanita Nelayan yang juga tergabung dalam
“kelompok pengolah dan pemasaran hasil tangkapan™ sebagai upaya untuk meningkatkan
literasi keuangan. Pelatihan dan pendampingan ini dilaksanakan mencakup beberapa topik
yaitu perencanaan keuangan, pengelolaan keuangan rumah tangga dan usaha, penghematan,
pembiayaan, manajemen risiko, dan manajemen hutang.

Pengabdian kepada masyarakat adalah konsep yang penting dalam dunia pendidikan
dan penelitian. Hal ini dilakukan untuk menghubungkan pengetahuan dan sumber daya dari
akademisi dan peneliti dengan kebutuhan masyarakat dan lingkungan sekitar. Pengabdian
kepada masyarakat dapat membantu meningkatkan pendidikan dan literasi masyarakat.
Melalui program-program pendidikan dan pelatihan, masyarakat dapat memperoleh
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas hidup mereka.
Beberapa kegiatan pendampingan masyarakat terkait pelatihan keuangan memberikan
dampak positif bagi masyarakat itu sendiri, diantara kegiatan pelatihan kepada pengusaha
mikro dalam mengelola keuangan terkait dengan pencatatan sehingga dapat menghasilkan
suatu  pengelolaan yang baik dan bisa mencerminkan kondisi usaha yang sebenarnya
(Wahyudi, 2021).

Studi ini akan membahas pendekatan yang diterapkan dalam memberikan pelatihan
dan pendampingan, serta dampak positif yang telah dicapai oleh "Wanita Nelayan dalam
Kelompok Pengolahan dan Pemasan Hasil Tangkapan.” Pengabdian kepada masyarakat ini
juga akan menggambarkan bagaimana upaya ini tidak hanya memberikan manfaat bagi
Wanita Nelayan itu sendiri, tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat.
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METODE

Metode pelaksanaan Pengadian Kepada Masyarakat ini menggnakan pelatihan dan
pendampingan pengelolaan keuangan yang memerlukan pendekatan yang terstruktur dan
komprehensif untuk memastikan pencapaian tujuan. Berikut adalah langkah-langkah dalam
metode pelaksanaan pelatihan dan pendampingan pengelolaan keuangan Wanita Nelayan
“Kelompok Pengolah dan Pemasaran Hasil Tangkapan: Langkah pertama adalah melakukan
analisis mendalam terhadap kebutuhan Wanita nelayan dalam kelompok pengolah dan
pemasaran hasil tangkapan. Ini mencakup identifikasi masalah dan tantangan yang dihadapi
oleh kelompok tersebut dalam pengelolaan keuangan, akuntansi. Selanjutnya, perencanaan
program pelatihan dan pendampingan. Ini melibatkan: Menentukan tujuan yang jelas dan
spesifik, mengidentifikasi topik-topik yang akan disertakan dalam pelatihan, menyusun
jadwal pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan kelompok, menentukan durasi pelatihan dan
frekuensi sesi pendampingan, mengalokasikan sumber daya yang diperlukan, termasuk
tenaga pengajar, materi pelatihan, dan perangkat lunak akuntansi jika diperlukan.
Implementasi pelatihan melibatkan penyampaian materi pelatihan kepada Wanita nelayan
selaku kelompok pengolahan dan pemasaran hasil tangkapan. Hal ini dilakukan dalam bentuk
kelas, seminar, lokakarya, atau pelatihan online, menyesuaiakan pada preferensi dan
kebutuhan Wanita nelayan.

Setelah pelatihan, langkah berikutnya adalah sesi pendampingan pengelolaan
keuangan. Dosen akuntansi atau konsultan keuangan akan memberikan bimbingan praktis
kepada Wanita nelayan dalam menerapkan konsep-konsep yang telah dipelajari dalam
operasi sehari-hari mereka. Ini mencakup: Membantu dalam pembukuan dan pencatatan
transaksi keuangan, analisis laporan keuangan, pengambilan keputusan berdasarkan informasi
keuangan, manajemen risiko dan manajemen utang baik dengan menggunkan teknologi

akuntansi maupun secara tradisional.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Situasi

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada Wanita Nelayan pada “Kelompok
Pengolahan dan Pemasar Hail Tangkap” di Desa Tasik madu Kabupaten Trenggalek terdapat
masalah yang paling utama yaitu tidak adanya pengelolaan keuangan dan manajemen yang
baik pada rumah tangga dan usaha. Hal ini disebabkan karena Wanita Nelayan banyak yang
tidak memiliki pengetahuan terkait dengan hal tersebut. Sehingga tidak Wanita Nelayan
didalam rumah tangga maupun bisnis tidak dapat membedakan terkait kebutuhan dan

186 MENGABDI — Vol. 1 No. 6 Desember 2023



keinginan, tidak melakukan pencatatan keuangan dan pengeluaran secara terperinci serta
tidak sesuai standar pasti. Hal tersebut mengakibatkan informasi keuangan tidak akurat dan
dampaknya menyebabkan tidak adanya kesejahteraan Nelayan dan kurangnya kemajuan
didalam bisnis secara berkelanjutan. Sehingga diperlukan solusi yang solutif dalam
memecahkan permasalahan tersebut yaitu dengan pelatihan dan pendampingan pengelolaan
keuangan wanita nelayan “kelompok pengolah dan pemasaran hasil tangkapan”: upaya
meningkatkan literasi keuangan di Desa Tasikmadu, Kabupaten Trenggalek.
Pembuatan Modul

Untuk memberikan pemahaman terkait pelatihan dan pendampingan pengelolaan
keuangan Wanita Nelayan pada “Kelompok Pengolahan dan Pemasar Hasil Tangkap”, maka
diperlukan bahan ajar yang representatif berupa modul. Modul dirancang dengan materi yang
praktis, bahasa yang mudah dipahami dan dikaitkan denga realita kehidupan yang terjadi
pada Nelayan. Adapun materi yang dibahas di dalam model pelatihan dan pendampingan
pengelolaan keuangan adalah terkait perencanaan keuangan, pengelolaan keuangan rumah
tangga dan usaha, penghematan, pembiayaan, manajemen risiko, dan manajemen hutang. Di
dalam materi yang dibangun juga akan mengacu pada SAK EMKM dan 5 pilar standar

akuntansi yang berlaku di Indonesia.

Gambar 1.
SAK EMKM
5 Pilar Standar Akuntansi yang B y
Kegunaan SAK? erlaku di Indonesia Penyayan Laporan Keuangan EMKM
¢ Untuk keseragaman laporan keuangan
* Memudahkan penyusun laporan keuangan - I I | I k
karena ada pedoman baku sehingga memi
nimalkan bias dari penyusun : X
* Memudahkan auditor Il ‘
Memudahkan pembaca laporan keuangan | | B © S e S LLLL LLLL 0
untuk menginterpretasikan dan membandin . 1, Mool Neroni ol sl
gkan laporan keuangan entitas yang berbe g
i SAK ETAP Y
Pengguna laporan keuangan banyak pihak LapnPoss
Sehlngga penylusun thak dapat menjelaSka 1. 1FRS hanya diadopsi untuk Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) sejak tahun 1994 Laporan Lata  Rug Keuangen Cataten Laporan
n kepada masing-masing pengguna Hasil Kongres AT September 1994, (Inome Sement) (Satement of Firancal Keuangen
2. SAK ETA? diluncurkan secara resmi pada tanggal 17 July 2009, efektif 1 Januari 2011, Postion)
3. SAK EMKM diluncurkan secara resmi pada tanggal 8 Desember 2016, efektif 1 Januari
4

2018
Instansi Pemerintah menggunakan Standar Akuntansi Pemerintahan, PP 24 tahun 2005
% PP 71 tahun 2010 berbasis akrual

Hasil Pelatihan dan Pendampingan:

Setelah melalui proses pelatihan dan pendampingan pengelolaan keuangan Wanita
Nelayan yang juga tergabung dalam “kelompok pengolah dan pemasaran hasil tangkapan”
sebagai upaya untuk meningkatkan literasi keuangan berbagai hasil positif telah tercapai.

Hasil pelaksanaan ini mencakup peningkatan kualitas pengelolaan keuangan rumah tangga
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dan usaha, pemahaman yang lebih baik penghematan, pembiayaan, manajemen risiko, dan
manajemen hutang.
Peningkatan Kualitas Pengelolaan Keuangan:

Pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan dan pendampingan telah
membantu Wanita Nelayan "Kelompok Pengolahan dan Pemasaran Hasil Tangkap"” dalam
mengorganisir catatan keuangan mereka dengan lebih baik. Dengan pemahaman yang lebih
mendalam tentang pembukuan dan pelaporan keuangan, didalam bisnis, dapat melacak
pendapatan dan pengeluaran dengan lebih akurat. Hasilnya, mereka dapat membuat
keputusan yang lebih terinformasi tentang pengelolaan keuangan mereka dan juga dapat
membuat laporan keuangan yang baik.

Pemahaman yang Lebih Baik tentang Penghematan:

Selama program pelatihan dan pendampingan, Wanita Nelayan "Kelompok
Pengolahan dan Pemasaran Hasil Tangkap" telah memperoleh pemahaman yang lebih baik
tentang penghematan dengan melakukan pemilihan terkait kebutuhan dan keinginan.
Seningga Mereka sekarang dapat membuat prioritas dalam pemenuhan kebutuhan baik dalam
segi rumah tangga maupun didalam kegiatan usaha.

Pemahaman yang Lebih Baik tentang Pembiayaan:

Selama program pelatihan dan pendampingan, Wanita Nelayan "Kelompok
Pengolahan dan Pemasaran Hasil Tangkap™ telah memperoleh Pemahaman yang lebih baik
tentang pembiayaan melibatkan pemahaman tentang berbagai sumber dana, cara-cara
mendanai proyek atau kegiatan baik dalam rumah tangga ataupun dalam kegiatan bisnis, serta
manajemen risiko dan keuntungan yang terkait. Dimana pemilihan jenis dan sumber
pembiayaan yang tepat dapat memiliki dampak signifikan pada kesuksesan dalam
kesejahteraan rumah tangga maupun bisnis..

Pemahaman yang Lebih Baik tentang Manajemen Risiko:

Selama program pelatihan dan pendampingan, Wanita Nelayan "Kelompok
Pengolahan dan Pemasaran Hasil Tangkap™ telah memperoleh Pemahaman yang lebih baik
tentang Manajemen Risiko yang melibatkan integrasi pemikiran proaktif terhadap risiko ke
dalam setiap tahap perencanaan dan pelaksanaan suatu proyek atau kegiatan didalam rumah
tangga maupun bisnis. Ini membantu Wanita nelayan untuk menghadapi ketidakpastian
dengan lebih efektif dan menjaga kelangsungan operasional.

Pemahaman yang Lebih Baik tentang Manajemen Hutang:

Selama program pelatihan dan pendampingan, Wanita Nelayan "Kelompok

Pengolahan dan Pemasaran Hasil Tangkap"” telah memperoleh Pemahaman yang lebih baik
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tentang Manajemen Hutang dengan melibatkan pemikiran strategis, analisis risiko yang
cermat, dan pengambilan keputusan yang bijak untuk memastikan bahwa utang mendukung
tujuan dan tidak menjadi beban yang berlebihan.

Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Gambar 2.
Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

PEMBAHASAN
Hasil pelaksanaan pelatihan dan pendampingan pengelolaan keuangan Wanita

Nelayan "Kelompok Pengolahan dan Pemasaran Hasil Tangkap™ menggambarkan pentingnya
pengabdian kepada masyarakat dalam meningkatkan literasi keuangan dan kualitas
pengelolaan keuangan rumah tang dan bisnis. Dengan pemahaman yang kuat tentang
akuntansi dan manajemen keuangan, Wanita Nelayan dapat mengelola risiko,
mengoptimalkan sumber daya mereka, dan tumbuh secara berkelanjutan sehingga
menciptakan kesejahteraan.

Pentingnya peran dosen akuntansi atau konsultan keuangan dalam pengabdian kepada
masyarakat terbukti sangat berharga. Mereka tidak hanya memberikan pengetahuan praktis
kepada Wanita Nelayan di Desa Tasikmadu tetapi juga memberikan bimbingan dan
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dukungan dalam menerapkan konsep-konsep ini dalam pengelolaan rumah tangga dan juga
bisnis mereka sehari-hari.

Hasil ini juga menyoroti konsep bahwa pelatihan dan pendampingan pengelolaan
keuangan pada Wanita Nelayan bukan hanya menguntungkan rumah tangga atau bisnis
pribadi dalam hal kesejahteraan, tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal
dan peningkatan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh. Program ini menciptakan
rumah tangga yang sadar akan pentingnya pengelolaan keuangan dalam rumah tangga, dan
lingkungan bisnis yang lebih kuat, serta melek financial literasi kemudian pada akhirnya
menciptakan lapangan kerja dan memajukan pertumbuhan ekonomi di tingkat lokal.

Dengan demikian, hasil pelaksanaan pelatihan dan pendampingan pengelolaan
keuangan pada Wanita Nelayan “Kelompok Pengolahan dan Pemasar” adalah contoh nyata
dari bagaimana pengabdian kepada masyarakat dapat memberikan dampak positif yang
signifikan pada masyarakat secara pribadi di dalam ruamh tangga, bisnis, masyarakat, dan
ekonomi lokal. Program semacam ini harus terus didukung dan diperluas untuk memberikan
manfaat yang lebih besar bagi Wanita Nelayan dalam kelompoknya dan komunitas sekitar
sehingga permsalahan terkait kesejahteraan pada Nelayan bisa terselesaikan.

KESIMPULAN
Pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan dan pendampingan
pengelolaan keuangan Wanita Nelayan "Kelompok Pengolahan dan Pemasaran Hasil

Tangkap™ memiliki dampak yang signifikan pada perkembangan kesejahteraan Nelayan dan

juga bisnis yang dijalankan didalamnya yang nantinya akan mendongkrak pertumbuhan

ekonomi lokal. Berdasarkan pelaksanaan program pelatihan dan pendampingan untuk Wanita

Nelayan "Kelompok Pengolahan dan Pemasaran Hasil Tangkap"” beberapa kesimpulan dapat

diambil:

1. Pentingnya Leiterasi Keuangan: Pelatihan merupakan sarana penting untuk
meningkatkan literasi keuangan Wanita Nelayan. Dengan pemahaman yang lebih baik
tentang akuntansi, manajemen keuangan, manajemen hutang dan manajemen risiko,
Wanita Nelayan dapat mengelola keuangan mereka dengan lebih efisien sehingga
terciptanya financial freedom dan kesejahteraan secara menyeluruh.

2. Pendampingan Meningkatkan Implementasi: Pendampingan pengelolaan didalam
rumah tangga dan bisnis setelah pelatihan membantu Wanita Nelayan dalam menerapkan

konsep-konsep yang telah dipelajari dalam operasi sehari-hari mereka. Ini mencakup
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praktik akuntansi yang benar, manajemen keuangan yang baik, dan perencanaan keuangan
jangka panjang.

3. Dampak Positif pada Rumah tangga dan Bisnis: Hasil pelatihan dan pendampingan
mencakup peningkatan kualitas pengelolaan keuangan rumah tangga dan usaha,
pemahaman yang lebih baik penghematan, pembiayaan, manajemen risiko, dan
manajemen hutang secara signifikan dalam janga panjang. Wanita Nelayan dalam
“Kelompok Pengolahan dan Pemasar Hasil Tangkap” mampu mengoptimalkan
penggunaan sumber daya mereka didalam Rumah tangga maupun bisnis.

4. Memberikan Kontribusi pada Ekonomi Lokal: Pertumbuhan bisnis Pengolahan hasil
tangkap milik Nelayan, nantinya juga memberikan kontribusi positif pada ekonomi lokal
dan kesejahteraan masyarakat setempat. Dengan meningkatnya permintaan untuk produk
lokal dan penciptaan lapangan kerja tambahan, program ini menciptakan lingkungan bisnis
yang lebih kuat.

5. Peran Penting Dosen Akuntansi: Dosen akuntansi atau konsultan keuangan memainkan
peran penting dalam memberikan pengetahuan dan bimbingan praktis kepada Wanita
Nelayan. Peran mereka dalam pengabdian kepada masyarakat sangat berharga dalam
memajukan literasi keuangan dan pengelolaan keuangan Rumah tangga maupun didalam
kegiatan bisnis.

Secara keseluruhan, pelaksanaan pelatihan dan pendampingan pengelolaan keuangan
pada Wanita Nelayan “Kelompok Pengolahan dan Pemasar Hasil Tangkap” adalah upaya
yang sangat berarti dalam menciptakan penyelesaian permasalahan kesejahteraan, dan
memajukan pertumbuhan ekonomi local. Program-program semacam ini harus terus
didukung dan diperluas, karena mereka memiliki potensi untuk memberikan manfaat yang
lebih besar bagi Wanita Nelayan, UMKM, dan komunitas sekitar. Pengabdian kepada
masyarakat dalam bidang ini adalah langkah yang mendukung pembangunan yang

berkelanjutan dan inklusif.
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